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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi atau pengaruh antara lingkungan 
pesantren dan spiritual quontient (SQ) terhadap hasil belajar. Pada tahap pengumpulan data dilakukan 
dengan metode survey dengan menyebar kuisioner yang menghhasilkan nilai lingkungan pesantren dan 
SQ yang akan dibandingkan dengan nilai hasil belajar siswa. Pengaruh variabel lingkungan pesantren 
dengan hasil belajar siswa didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,22>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)= 1,69 dengan taraf signifikansi α 
= 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditolak dan menerima H1, tetapi pada taraf signifikansi α = 
0,01 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. maka H0 diterima dan menolak H1 dengan kata lain data disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan siginifikan antara lingkungan pesantren (X1) dengan hasil belajar siswa (Y). Dengan 
kontribusi lingkungan pesantren terhadap hasil belajar yaitu 36,1%, kategori cukup. Untuk pengaruh 
kemampuan spiritual quontient terhadap hasil belajar fisika didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,3>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,69 
dengan taraf signifikansi α = 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak dan menerima H2. tetapi 
pada taraf signifikansi α = 0,01 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 4,3 > 2,45 maka H0 ditolak dan menerima H2. Dengan 
kata lain data disimpulkan bahwa terdapat hubungan sangat siginifikan antara spiritual quontient (X2) 
dengan hasil belajar fisika siswa (Y). Dengan kontribusi kemampuan spiritual quontient terhadap hasil 
belajar fisika sebesar 36%, kategori cukup. Sedangkan untuk pengaruh lingkungan pesantren dan 
spiritual quontient terhadap hasil belajar didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 => 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 dengan taraf 
signifikansi α = 0,05 maka H0 ditolak, dan pada taraf signifikansi α = 0,01 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,45 maka H0 
ditolak dan disimpulkan terdapat pengaruh yang  sangat signifikan antara lingkungan pesantren (X1) 
dan spiritual quontient (X2) terhadap Hasil belajar (Y). 
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The purpose of this study was to determine the correlation or influence between the pesantren 
environment and spiritual quontient (SQ) on learning outcomes. At the data collection stage, the survey 
method was carried out by distributing questionnaires that resulted in the value of the pesantren and SQ 
environment which would be compared with the value of student learning outcomes. The influence of 
pesantren environment variables with student learning outcomes obtained grades 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2,22>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)= 1,69 with a significance level α = 0,05. Because 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  then H0 is accepted 
and reject H1 in other words the data concluded that there is a significant relationship between the 
pesantren environment (X1) with student learning outcomes (Y). With the contribution of pesantren 
environment to learning outcomes of 36.1%, the category is sufficient. For the influence of spiritual 
ability quontient on physics learning outcomes obtained value 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,3>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,69 with a 
significance level α = 0,05. because 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, then H0 is rejected and accepts H2. but at the level 
of significance α = 0,01 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 4,3 > 2,45 then H0 is rejected and accepts H2. In other words 
the data concluded that there is a very significant relationship between spiritual quontient (X2) with 
student physics learning outcomes (Y). With the contribution of spiritual ability quontient to physics 
learning outcomes by 36%, the category is sufficient. As for the influence of the pesantren environment 
and spiritual quontient on learning outcomes obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 => 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 with a significance 
level α = 0,05 then H0 is rejected, and at the level of significan α = 0,01 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,45 then H0 is rejected 
and concluded there is a very significant influence between the environment of pesantren (X1) and 
spiritual quontient (X2) on learning outcomes (Y). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk badani, dan sebagai makhuk badani dia 
harus menjalankan hidupnya di dunia ini. Dia harus bersikap, bertindak, 
bergerak, dan bekerja.1 Manusia memanglah makhluk unik yang 
diciptakan Allah SWT. Makhluk yang menurut urutan penciptaannya 
berada diurutan terakhir setelah makhluk-makhluk yang ada sebelumnya, 
tetapi justru diberi kemampuan dan kewenangan yang lebih dari makhluk-
makhluk sebelumnya. 
Kenapa bisa dikatakan bahwasannya manusia lebih dari pada 
makhluk-makhluk lain?. Alasannya tidak lain tidak bukan karena manusia 
diberikan kekuasaan oleh Allah SWT. Untuk berkembang menjadi lebih 
baik atau bahkan lebih buruk dalam hal-hal yang dilakukannya. 
Kemampuan “berkembang” inilah yang spesial dianugrahi oleh Allah 
SWT kepada makhluk yang paling sempurna diantara banyak makhluk-
Nya, yaitu manusia. 
Kelebihan yang dipunya tentu juga akan mendatangkan tanggung 
jawab yang lebih pula. Begitupun yang terjadi pada manusia, dengan 
kelebihan yang Allah SWT berikan, manusia mempunyai tanggung jawab 
                                                             
1 Drijarkara, 1989, Filsafat Manusia, Yogyakarta: kanisus, Hlm 19 
2 
 
lebih yang juga berbeda dengan makhluk-makhluk lain. Salah satu dari 
kewajiban yang diberikan Allah SWT kepada manusia yang juga telah 
disampaikan dengan jelas melalui Nabi Muhammad SAW kepada 
pengikutnya adalah untuk senantiasa belajar. 
Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan prilaku akibat 
interaksi individu dengan lingkungannya.2 Proses berlajar menjadi sebuah 
keharusan untuk dijalani oleh manusia agar bisa menjadi manusia yang 
berprilaku serta berpengetahuan yang luas. Untuk menjalani proses belajar 
umumnya manusia akan bersekolah, tetapi makna sebenarnya belajar lebih 
luas lagi yang mana belajar bukan hanya bisa didapat dari bangku sekolah. 
Manusia yang mempunyai kemampuan untuk berkembang dari 
segala hal, diberi sebuar tanggung jawab untuk selalu berkembang kearah 
yang lebih baik, bukan sebaliknya. Atas dasar inilah Allah SWT melalui 
Nabi-Nya, Nabi Muhammad SAW memberikan kewajiban untuk semua 
manusia agar tidak berhenti untuk belajar atau menuntut ilmu. Nabi SAW 
bersabda: 
 َطلَُب اْلِعْلْم فَِرثَْضةٌ َعلَى ُكِلِّ ُمْسِلم  
  yang artinya “menuntut ilmu diwajidkan bagi seluruh muslim”. Hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang juga telah dishahihkan oleh 
Syaikh Albani, dengan jelas menggambarkan sangat wajibnya seorang 
muslim untuk menuntut ilmu atau belajar. 
                                                             
2 Lefudin, 2014, Belajar & Pembelajaran, Yogyakarta, Deepublish, Hlm. 2 
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  Salah satu media atau tempat yang cocok untuk belajar adalah 
sekolah. Sekolah menjadi lembaga yang sudah sejak dahulu dijadikan 
tempat untuk belajar bagi setiap orang. Dewasa ini belajar menjdai sangat 
bervariatif. Media, metode, serta jenis lembaganya juga semakin variatif. 
Bervariatifnya proses belajar tentu bertujuan untuk kebaikan manusia yang 
ingin ikut dalam proses belajar 
  Banyaknya metode, media, dan lainnya semuanya memiliki tujuan 
yang sama. Yaitu bagaimana bisa untuk mendapatkan hasil belajar yang 
optimal dari proses belajar yang dilakukan. Salah satu cara mengetahui 
apakah proses belajar yang telah dilakukan berhasil atau tidaknya bisa 
dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai 
setelah siswa menyelesaikan sejumlah materi belajar.3 Hasil belajar siswa 
bisa dilihat dengan diadakannya tes oleh pengajar. Siswa yang menjalani 
proses belajar dengan baik tentu akan mendapat hasil yang baik juga, 
begitupun sebaliknya. 
  Hasil belajar siswa tentunya juga dipengaruhi beberapa aspek atau 
faktor. Faktor tersebut tidak bisa dianggap remeh karena sangat 
mempengaruhi bagaimana siswa belajar yang mana tentunya 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
1. Faktor internal. Faktor internal atau faktor yang berasal dari 
siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri, yang terdiri dari N. Ach (need for archievement) yaitu 
                                                             
3 Herlambang Rahmadhani, 2018, Active Learning, Yogyakarta: Deepublish Hlm. 20 
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kebutuhan atau dorongan atau motif untuk berprestasi. Faktor 
ini meliputi motivasi, perhatian pada mata pelajaran yang 
berlangsung. Faktor internal lainnya berupa fisiologi serta 
psikologi. 
2. Faktor eksternal. Faktor eksernal adalah faktor yang berasal 
dari luar si pelajar. Hal ini dapat berupa sarana prasarana, 
situasi lingkungan baik itu lingkungan keluarga, sekolah 
maupun lingkungan masyarakat.4 
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah 
satunya ialah faktor lingkungan. Lingkungan belajar menurut Hutabarat 
dalam Paradigma Baru Pembelajaran, lingkungan belajar ialah segala 
sesuatu yang terdapat di tempat belajar.5 Lingkungan belajar dari teori ini 
menandakan segala sesuatu yang ada disekitar siswa pada saat melakukan 
kegiatan belajar, baik lingkungan sosial maupun lingkungan sarana 
prasarana. 
Lembaga pendidikan yang memiliki perbedaan tentang keadaan 
lingkungannya dengan sekolah biasa salah satunya adalah lembaga pondok 
pesantren. Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang 
tumbuh dan diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama yang 
santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian 
atau madrasah, yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan 
                                                             
4 H. Darmadi, 2017, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 
Siswa, Sleman: DEEPUBLIS,  Hal. 303 
5 Martinis Yamin, 2013, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: REFERENSI, Hlm 264. 
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kepemimpinan seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri khas yang 
bersifat kharismatis dan independen dalam segala hal. Pesantren dapat 
dikategorikan sebagai lembaga non-formal Islam, karena keberadaan 
dalam jalur pendidikan kemasyarakatan memiliki program pendidikan 
yang disusun sendiri dan pada umumnya bebas dari ketentuan formal.6 
Dewasa ini telah terjadi perkembangan yang sangat pesat dalam 
bidang pendidikan. Pesantren dalam hal ini juga tidak ingin tertinggal. 
Pendidikan di pesantren sekarang ini telah berubah sekali dari apa yang 
orang anggap tentang pesantren sejak dahulu. Pesantern hari ini bukanlah 
pesantren seperti dahulu yang mana tujuaannya adalah mencetak ahli-ahli 
agama, tetapi pesantren hari ini tidak berpandangan seperti itu lagi, 
sekarang ini pesantren bertujuan bukan hanya untuk mencetak ahli agama, 
tetapi ahli dalam bidang yang ditekuninya dengan landasan agama yang 
kuat, termasuk dalam bidang fisika. Pembelajaran mata pelajaran fisika di 
sekolah yang berada dipesantren sebetulnya tidaklah terlalu berbeda, tetapi 
perbedaan paling signifikat adalah lingkungan dimana siswa menjalankan 
kegiatannya diluar sekolah atau dalam lingkup pesantren disebut santri. 
Pondok Pesantren Al-Hamid merupakan pesantren yang telah 
menerapkan sistem pendidikan modern didalamnya. Pesantren yang 
bertempat di cilangkap Jakarta Timur ini di dalamnya tidak hanya 
memiliki pendidikan agama tetapi juga terdapat pendidikan umum yang 
juga telah modern. Pada pagi hari hingga sore para santri akan masuk 
                                                             
6 Ahmad saifuddin, “ EKSISTENSI KURIKULUM PESANTREN  DAN KEBIJAKAN 
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sekolah layaknya seperti siswa diluar pesantren, sore hingga malam baru 
akan dimulai kegiatan pendidikan agama. 
Perbedaan yang sangat besar tetaplah ada dalam pendidikan 
pesantren dan non pesantren. Aspek-aspek krusial yang ada dalam 
menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran seperti peran sentral 
orang tua dan lingkungan yang suportif menjadi hal yang tidak bisa 
didapatkan secara instan di sebuah pesantren. Siswa atau santri yang 
menimba ilmu di pondok pesantren mempunyai perbedaan dalam hal-hal 
diatas. Prestasi belajar siswa di pesantren tentunya akan banyak perbedaan 
dengan yang nonpesantren. Karena memang lingkungan hidup juga 
memiliki peran sentral dalam prestasi belajar siswa yang merupakan faktor 
eksternalnya. 
Salah satu faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah kecerdasan psikologis siswa yang merupakan faktor internal 
siswa. Dari berbagai jenis kecerdasan ada salah satunya merupakan 
kecerdasan spiritual. 
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall dalam ESQ Emotional 
Spiritual Quotient : 
Kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
orilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ 
7 
 
adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita.7 
 
Secara anatomis ke 3 kecerdasan terletak dalam otak dan ketiga 
kecerdasan tersebut memiliki sinergisme yang tinggi, walaupun ada yang 
lebih dominan daripada yang lainnya. Seseorang yang memiliki IQ yang 
tinggi belum tentu memiliki EQ atau SQ yang tinggi. Sebaliknya 
seseorang yang memiliki EQ yang tinggi berpeluang untuk 
mengembangkan IQ secara optimal tapi SQ-nya belum tentu. Sedangkan 
seseorang yang memiliki SQ yang tinggi secara otomatis memiliki IQ dan 
EQ yang tinggi pula. Itulah sebabnya mengapa kecerdasan spiritual 
disebut juga sebagai "Ultimate Intelligence", puncak kecerdasan atau 
kecerdasan yang paling tinggi. Ini berarti bahwa makna kehidupan 
merupakan tujuan hidup yang pertama dan utama bagi umat manusia. 
Hanya orang-orang yang cerdas secara spiritual yang mampu memberi 
makna dalam hidupnya, dan semua orang berpotensi yang sama memberi 
makna hidupnya.8 
SQ akan berkembang sesuai dengan lingkungan dimana sesorang 
membangun dirinya. Pesantren menjadi tempat para santri bermalam 
bahkan waktu para santri lebih banyak berada dipesantren lebih banyak 
dari pada dirumah. Di pesantren para santri diajarkan bagaimana mereka 
memaknai segala hal yang dikerjakan. Serta bagaimana mampu berprilaku 
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yang baik dengan orang lain, karena di dalam pesantren terdapat orang-
orang dengan kepribadian yang berbeda. SQ sangatlah berperan penting 
dalam kehidupan seseorang tak terkecuali para peserta didik. Peranan SQ 
dalam belajar seseorang sangat penting, bagaimana siswa bergaul dengan 
teman serta punya sifat tolerir yang tinggi serta mampu menangkap makna 
dari proses pembelajarannya. Serta sebagai kecerdasan tertinggi dari 3 
jenis kecerdasan manusia, dimana yang memiliki SQ tinggi dapat 
menjamin keunggulan juga dalam kecerdasan lainnya yaitu IQ serta EQ. 
Dari hal-hal diatas prestasi belajar santri yang belajar fisika di 
lingkungan pesantren haruslah terdapat pengaruh dari lingkungannya yang 
merupakan faktor eksternal dalam hal-hal yang mempengaruhi prestari 
belajar, serta dari SQ atau kecerdasan spiritual yang tumbuh berbarengan 
dengan pengalaman hidupnya yang juga merupakan faktor internal dari 
faktor yang mempengaruhi prestasi siswa. Berdasarkan hal-hal tersebut 
peneliti sangatlah tertarik untuk membahas tentang ini, dengan judul 
“Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren Dan SQ (Spiritual Quontient) 







B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maslah diatas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Siswa yang hidup dalam lingkungan pesantren dalam hal ini 
santri memiliki hal-hal berbeda yang mempengaruhi hasil 
belajarnya dalam mata pelajaran fisika. 
2. SQ menjadi hal yang penting yang akan terbangun dengan 
pengalaman hidup siswa serta menjadi hal yang penting untuk 
hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran fisika. 
C. Batasan Masalah 
Batasan maslah dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
yang ditimbulkan lingkungan pesantren pada SQ serta hasil belajar mata 
pelajaran fisika siswa dalam hal ini santri. Serta tentang SQ siswa 
mempengaruhi hasil belajarnya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah  dapat dirumuskan masalah yang 
akan di teliti oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh lingkungan pesantren terhadap hasil mata 
pelajaran fisika siswa? 
2. Bagaimana SQ siswa dipengaruhi lingkungan pesantren serta 





E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak terkait. Adapun bebeapa manfaat penelitian ini sebagi berikut : 
1. Mengetahui bagaimana lingkungan pondok pesantren 
mempengaruhi hasil siswa. 







A. Deskripsi Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Belajar 
Belajar merupakan kegiatan yang memang tujuan dasar dri 
pendidikan. Belajar menjadi tanggung jawab manusia sebagai 
makhluk paling sempurna yang diciptakan tuhan. Belajar menjadi 
tanggung jawab manusia karena telah diberikan potensi yang 
sangat besar dari akalnya. 
Menurut dimyati dan mudjiono “belajar merupakan tindakan 
dan prilaku siswa yang kompleks.Sebagai tindakan, maka belajar 
hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya 
atau tidak terjadinya proses belajar”.9 
Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa dalam 
pendidikan. Belajar adalah hal khusus bagi siswa dalam proses 
pembelajaran dimana hanya siswa lah sebagai pelakunya. Siswa 
merupakan aspek paling penting dalam belajar karena menentukan 
terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. 
Menurut R. Gagne dalam buku dalam buku Ahmad Susanto : 
 “belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
                                                          





Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, 
kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga 
menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh 
pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi”.10 
 
Belajar yang sesungguhnya adalah berubahnya prilaku siswa 
serta pengetahuan siswa dari pengalaman yang ia dapatkan dari 
proses pembelajaran. Belajar tidak hanya berpaku pada 
pengetahuan saja tetapi juga pada keterampilan, kebiasaan serta 
tingkah laku siswa yang bertambak kearah yang baik. Hal-hal baru 
yang didapatkan siswa didapat melalui proses transfer dari guru ke 
siswa tersebut 
Adapun menurut Burton dalam Usman dan Setiawati dalam 
buku Ahmad Susanto : 
“belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada 
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga 
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya”.11 
 
Belajar diperoleh dari interaksi individu dengan individu 
lainnya dalam proses pembelajaran. Interaksi murid dengan guru, 
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maupun interaksi murid dengan murid lainnya. Hal inilah yang 
menjadi kunci dari belajar karena memang dibutuhkannya interaksi 
sosial. 
Menurut E. R. Hilgard dalam buku Ahmad Susanto, 
“belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap 
lingkungan”.12 Belajar juga merupakan interaksi siswa terhadap 
lingkungan. Lingkungan yang dimaksud merupakan lingkungan 
hidup juga lingkungan benda mati. Lingkungan hidup termasuk 
guru dan teman. Lingkungan mati yang dimaksud merupakan srana 
prasarana yang ada dalam proses pendidikan. 
Sementara menurut W.S. Winkel dalam buku ahmad Susanto, 
“belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 
interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 
menghasilkan perubahan-perubahan, pemahaman, keterampilan, 
dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan berkelas”.13 
Belajar merupakan aktifitas psikologis yang berlangsung 
dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar yang baik juga 
menghasilkan perubahan-perubahan yang positif terhadap 
kelanjutan hidup siswa. Belajar bersifat relatif konstan dan 
berkelas. Maka dari itu belajar memiliki kelas-kelas dan tingkatan 
belajar. 
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Eveline Siregar (2010) dalam buku Toeri Belajar dan 
Pembelajaran “Belajar merupakan sebuah proses dalam 
mendapatkan pengetahuan dan berlangsung seumur hidup, sejak 
masih bayi sampai liang lahat”.14 Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.Belajar meliputi 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang diaktualisasikan pada 
bahan belajar tertentu. Beberapa pendapat para ahli mendefinisikan 
belajar sebagai berikut: 
Menurut pengertian secara psikologis, “belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku”.15 Dari pendapat tersebut diketahui bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku yang nyata dari suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Witherington dalam buku Landasan Pendidikan mengatakan 
bahwa “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan”.16 
Berdasarkan pendapat Witherington dapat disimpulkan bahwa belajar 
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adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang dapat dilihat 
sebagai hasil dari stimulus yang berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan dan lain-lain. 
Dimyati dan Mudjiono (2013) dalam bukunya mengatakan 
“Belajar merupakan suatu peristiwa dan tindakan sehari-hari. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks”.17 Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa belajar merupakan perilaku yang 
terjadi di dalam diri seseorang yang memiliki bagian yang saling 
berhubungan dan saling tergantung pada aspek-aspeknya. 
Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2013), mengatakan 
bahwa, 
“belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka 
responsnya menjadi lebih baik. Dalam belajar ditemukan adanya 
hal berikut: 
1) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons 
pembelajar 
2) respons si pembelajar dan 
3) konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. 
Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi 
tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pembelajar yang 
                                                          





baik diberi hadiah. Sebaliknya, pe.rilaku respons yang tidak baik 
diberi teguran dan hukuman”.18 
 
Berdasarkan pendapat Skinner dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan perilaku dari yang kurang baik menjadi 
lebih baik serta adanya hal-hal yang terdapat dalam proses 
perubahan tersebut seperti adanya kesempatan atau kemauan dalam 
diri seseorang untuk merubah perilaku dan hubungan sebab akibat 
yang mempengaruhi perubahan perilaku tersebut.  
Menurut Muhibbin Syah (2017), “Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”.19Muhibbin 
Syah mengatakan, maka dalam pendidikan di setiap jenjangnya 
dibutuhkan proses kegiatan yaitu belajar, karena merupakan hal yang 
sangat penting yang harus dilalui oleh siswa.  
Hintzman dalam Muhibbin Syah (2017) dalam bukunya The 
Psychology of Learning and Memory berpendapat bahwa,  
“Learning is a change in organism due to experience which can effect 
the organism’s behavior (Belajar adalah suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan 
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oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut”.20 
 
Berdasarkan pengertian  di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan perubahan yang terjadi pada makhluk hidup baik 
itu manusia ataupun hewan yang berdasarkan pada kegiatan yang 
telah dilakukan sebelumnya atau pengalaman yang terjadi pada 
makhluk hidup tersebut.  
Gagne dalam Agus Suprijono (2012), “Belajar adalah perubahan 
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 
Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses 
pertumbuhan seseorang secara alamiah”.21 Berdasarkan pendapat 
Gagne dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang tidak secara instan namun melalui proses 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menghasilkan perubahan kearah 
yang baik. 
Baharudin dan Esa dalam Lilik Sriyanti (2013) berpendapat 
bahwa,  
“aktivitas belajar memiliki ciri tertentu. Ciri-ciri belajar meliputi: 
1) Belajar ditandai adanya perubahan tingkah laku. 
2) Perubahan perilaku dari hasil belajar itu relatif permanen. 
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3) Perubahan tingkah laku tidak harus dapat diamati pada saat 
berlangsungnya proses belajar, tetapi perubahan perilaku itu bisa 
jadi bersifat potensial. 
4) Perubahan tingkah laku itu merupakan hasil latihan atau 
pengalaman. 
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberikan penguatan”.22 
 
Pendapat Baharudin dan Esa, terdapat ciri-ciri dalam proses 
belajar diantaranya adalah adanya perubahan sikap, perubahan 
bersifat tetap artinya tidak dapat diubah kembali, dan perubahan 
sikap merupakan hasil dari pengalaman yang memberikan penguatan 
pada proses belajar.  
Dalam belajar ada yang dinamakan dengan prinsip.Prinsip 
belajar adalah azas (kaidah dasar) atau beberapa konsep yang harus 
diterapkan di dalam proses belajar yang mengandung maksud bahwa 
pendidik akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila 
anda dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
belajar. 
Agus Suprijono berpendapat bahwa : 
 “Prinsip belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil 
belajar. Berikut adalah prinsip-prinsip dalam belajar: 
                                                          





1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan 
yang disadari. 
2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
4) Positif atau berakumulasi. 
5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
6) Permanen atau tetap. 
7) Bertujuan dan terarah. 
8) Mencakup keseluruhan potensi kemanusian”.23 
 
Dari pendapat tersebut diketahui bahwa prinsip belajar adalah 
aturan-aturan yang ditetapkan di dalam proses belajar yang 
dilaksanakan pendidik agar dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik. Terdapat beberapa prinsip dalam belajar antara lain sadar 
terhadap perubahan yang ada dalam proses belajar, berkaitan dengan 
perilaku yang lainnya, dapat bermanfaat bagi kehidupan, mempunyai 
tujuan dan arah yang baik, serta mencakup keseluran dari potensi 
seseorang.   
Agus Suprijono dalam Cooperative Learning mengemukakan 
bahwa,  
 “kategorisasi belajar menjadi tipe kegiatan belajar: 
1) Keterampilan 
                                                          








5) Sikap  
6) Pemecahan Masalah”.24 
 
Pendapat Agus Suprijono, belajar dibagi menjadi beberapa tipe, 
dari semua tipe belajar tersebut semua harus dimiliki oleh siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku dari yang 
kurang baik menjadi lebih baik yang terjadi di dalam diri seseorang 
karena adanya kemauan dalam diri seseorang untuk merubah 
perilaku dan hubungan sebab akibat yang mempengaruhi perubahan 
perilaku tersebut.Perubahan perilaku tersebut dihasilkan dari 
pengalaman diri seseorang maupun lingkungan. 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan 
tingkat laku pada orang tersebut. Perubahan yang terjadi disertai 
dengan kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah ia 
menerima pengalaman belajar. Beberapa para ahli mengemukakan 
pendapat tentang hasil belajar, sebagai berikut:  
                                                          





Menurut pendapat Nawawi dalam Ahmad Susanto menyatakan 
bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu”.25 
Berdasarkan pendapat Nawawi, hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar.Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan dalam pembelajaran.Keberhasilan atau 
kemampuan siswa tersebut biasanya dinyatakan dengan nilai yang 
didapatkan dari hasil tes mengenai materi pelajaran tertentu. 
Nana Sudjana (2009), “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya”.26Dari pengertian hasil belajar tersebut diketahui bahwa 
hasil belajar adalalah kemampuan siswa menerima pengetahuan baru 
dari pengalaman belajar yang diterima disekolah sehingga mengalami 
perubahan dalam pengetahuannya. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013), “hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
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puncak proses belajar”.27 Dengan demikian, Hasil belajar merupakan 
hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan siswa dengan guru di 
dalam sekolah. Hasil belajar dapat dipandang dari dua sisi. Sisi 
pertama yaitu sisi guru yang menekankan hasil belajar dianggap 
sebagai proses evaluasi setelah melakukan pembelajaran dan dari sisi 
siswa hasil belajar merupakan berakhirnya proses pembelajaran di 
dalam kelasnya.  
Hordward Kingsley dalam Nana Sudjana (2009), “hasil belajar 
adalah meliputi tiga hal yaitu (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan cita-cita”.28 
Berdasarkan pendapat Hordward Kingsley disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu penilaian akhir dari proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dan diterima oleh siswa. Hasil belajar turut serta 
dalam membentuk pribadi siswa seperti (a) keterampilan dan 
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pemahaman serta (c) perubahan 
tingkah laku atau sikap dalam kegiatan belajar yang diperoleh dari 
pengalaman dan latihan.  
Agus (2012) dalam bukunya mengatakan bahwa : “hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 
keterlampilan.”29Berdasarkan pendapat agus dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah pola perbuatan atau tingkah laku, nilai dari hasi 
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pembelajaran, pengertian dari keterlampilan peserta didik.Gagne 
(2015) dalam Agus Suprijono:  
“hasil belajar berupa hal-hal berikut: 
1) Informasi verbal 
2) Keterampilan Intelektual 
3) Strategi kognitif 
4) Keterampilan motorik 
5) Sikap”.30 
 
Berdasarkan pendapat Gagne dapat disimpulkan hasil belajar 
meliputi: 
1) Informasi verbal yaitu kemampuan verbal dalam kegiatan 
belajar antara lain kemampuan menyampaikan pemahaman atau 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, kemampuan merespon atau 
menanggapi sesuatu secara spesifik.  
2) Keterampilan intelektual, yaitu keterampilan yang berkaitan 
dengan pengetahuan melakukan suatu aktivitas, yang 
memungkinkan untuk menanggapi konseptualisasi lingkungan 
seperti kemampuan mengategorisasikan, kemampuan analisis-
sintesis, dan lain-lain.  
3) Strategi kognitif, yaitu kemampuan seseorang dalam mengatur 
aktivitas kognitifnya secara mandiri.  
                                                          





4) Keterampilan motorik, yaitu hasil belajar yang berkaitan dengan 
gerakan otot seperti mengucapkan lafal-lafal bahasa.  
5) Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak sesuatu 
berdasarkan penilaian.  
Bloom (2012) dalam Agus Suprijono, “Hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik”.31Berdasarkan 
pendapat Bloom dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup 
tiga kemampuan yaitu: 
1) Kemampuan kognitif, yaitu kemampuan seseorang yang 
berkaitan dengan aspek pengetahuan. Kemampuan ini 
melibatkan siswa dalam proses berpikir seperti memahami, 
menganalisa, menghubungkan, memecahkan suatu persoalan 
atau permasalahan, dan sebagainya. 
2) Kemampuan afektif, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan 
aspek-aspek yang berhubungan dengan perasaan, emosi, dan 
sikap menerima atau menolak terhadap sesuatu.  
3) Kemampuan psikomotorik, yaitu kemampuan yang berkaitan 
dengan gerakan-gerakan otot seperti siswa dapat melakukan 
kegiatan tulis menulis, mengucapkan lafal bahasa, terampil 
dalam menggunakan peralatan laboratorium, dan sebagainya.   
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Pendapat Merril dalam Wasis D.Dwiyogo (2016), “hasil belajar 
pada dasarnya terdiri atas dua dimensi, yaitu dimensi isi dan dimensi 
unjuk kerja.Dimensi isi terdiri atas empat jenis yaitu fakta, konsep, 
prosedur dan prinsip.Sedangkan dimensi unjuk kerja terdiri atas tiga 
jenis, yaitu mengingat, menggunakan, dan menemukan”.32 
Berdasarkan pendapat Merril dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah terdiri atas dua dimensi yaitu dimensi isi dan dimensi unjuk 
kerja.Kedua dimensi tersebut memiliki kaitan atau hubungan yang 
dapat diklasifikasikan. 
Romiszowski John M. Keller (2012) dalam buku Anak 
Berkeseulitan Belajar mengatakan bahwa : 
“hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak 
sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah pada 
penyelesaian tugas-tugas belajar. Ini berarti bahwa besarnya 
usaha adalah indikator dari adanya motivasi sedangkan hasil 
belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh 
anak.”33 
 
Romiszowski John M. Keller dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah usaha yang dilakukan oleh peserta didik dilihat dari 
bagaimana ia menguasai pembelajaran melalui tugas-tugas dalam 
pembelajaran.  
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Nana Sudjana (2011) dalam buku Psikologi Belajar Dalam 
pesrpektif islam : “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”34 
Nana Sudjana dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan atau pemahaman yang dimiliki oleh siswa setelah ia 
mendapat pengalaman atau pengetahuan belajarnya dari pendidik.  
Wragg (2012) dalam buku Belajar dan Pembelajaran : “hasil 
belajar ditandai  dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 
semua tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas 
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku.”35 
Wragg dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku peserta didik, perubahan tingkah laku disini yaitu 
perubahan-perubahan yang dapat diamati atau perubahan motorik. 
Menurut Arbangi (2016) dalam bukunya : 
“hasil belajar yang tinggi didapat melalui proses, bukan hanya bisa 
mengetahui saja tetapi siswa harus bisa menganalisis sampai 
mensistentsikan suatu pelajaran. Dan untuk mencapainya 
banyak faktor yang mempengaruhi seperti faktor yang datang 
dari diri sendiri siswa dan luar siswa.”36 
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Arbangi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebuah 
proses bukan hanya siswa dapat mengetahui tapi siswa dapat 
menganalisis suatu pelajaran yang terjadi dari diri siswa maupun dari 
luar siswa itu sendiri.  
Ihsan Hasani (2018) mengatakan bahwa : “hasil belajar 
merupakan tolak ukur para guru dalam mengevaluasi kemampuan 
peserta didik, baik secara teori maupun praktik yang diterjemahkan 
pada proses penilaian.”37Berdasarkan Ihsan Hasani dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tolak ukur bagi para guru 
dalam mengevaluasi kemampuan hasil pembelajaran dari peserta 
didik. 
Asmadianto dalam bukunya mengatakan bahwa : “hasil belajar 
adalah perubahan perilaku individu meliputi ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor.”Berdasarkan menurut Asmadianto dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku individu 
pada peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar yang diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dinyatakan 
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 
materi.Hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi siswa 
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seperti keterampilan, pengetahuan dan sikap yang diperoleh dari 
pengalaman dan latihan.Hasil belajar meliputi informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik dan 
sikap. 
 
2. Lingkungan Pondok Pesantren 
a. Lingkungan belajar 
Pendidikan adalah suatu proses yang didalamnya dipengaruhi 
banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan 
seperti telah dijelaskan diatas dibagi menjadi dua yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Kedua faktor tersebut saling 
berkontribusi banyak untuk nkeberhasilan dalam proses 
pendidikan. Salah satu faktor eksternal dalam pendidikan adalah 
lingkungan. Lingkungan menjadi aspek penting dikarenakan 
sebagai faktor yang saling banyak berinteraksi dengan peserta didik 
dalam proses pendidikan. 
Lingkungan atau milieu, artinya suatu yang melingkupi tubuh 
yang hidup, meliputi tanah dan udara, sedangkan lingkungan 
manusia ialah apa yang mengelilinginya, seperti negeri, lautan, 
udara, dan masyarakat. Dengan perkataan lain, milieu adalah segala 
apa yang melingkupi manusia dalam arti yang seluas-






1) Lingkungan alam 
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang 
memengaruhi dan menentukan tingkah laku seseorang. 
Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau mematangkan 
pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang. 
2) Lingkungan pergaulan 
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. 
itulah sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu dalam 
pergaulan akan saling memengaruhi dalam pikiran, sifat, dan 
tingkah laku.38 
Lingkungan sangatlah berpengaruh pada kegiatan pendidikan 
yang dijalani peserta didik. Yang dimaksud lingkungan itu sendiri 
adalah segala sesuatu yang berada disekitar peserta didik, baik 
benda mati maupun benda hidup. Benda mati seperti sarana 
prasarana memiliki peran yang sangat penting yang sangatlah 
penting. Begitupun lingkungn benda hidup seperti pergaulan 
dengan manusia lain yang juga berpengaruh sangat besar. 
Menurut sartain (ahli psikologi amerika), yang dimaksud 
dengan lingkungan (environment) meliputi kondisi dan alam dunia 
ini dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, 
pertumbuhan perkembangan atau life processec. 
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Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap 
kedewasaan anak didik, namun merupakan faktor yang sangat 
menentukan yaitu pengaruhnya yang sangat besar terhadap anak 
didik, sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu lingkungan 
yang disadari atau tidak pasti akan mempengaruhi anak. 
Lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai 
alat dalam proses pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat 
permainan, buku-buku, alat peraga, dan lain-lain) dinamakan 
lingkungan pendidikan. 
Dilihat dari segi anak didik, tampak bahwa anak didik, tampak 
bahwa anak didik secara tetap hidup di dalam lingkungan 
masyarakat tertentu tempat ia mengalami pendidikan. Menurut ki 
hajar dewantara. Lingkungan-lingkungan tersebut meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dn lingkungan organisasi 
pemuda, yang ia sebut dengan tri pusat pendidikan.39 
Lingkungan dalam dunia pendidikan mencakup banyak hal. 
Baju, keadaan rumah serta barang-barang disekitar kehidupan 
siswa juga bisa dikatakan sebagai lingkungan. Lingkungan 
walaupun bukan menjadi satu-satunya hal yang mempengaruhi 
perkembangan peserta didik, akan tetapi memiliki peran yang 
sangat besar. Sadar atau tanpa disadarilingkungan berpengaruh 
                                                          





pada pola pikir siswa tersebut. Bagaimana ia bergaul, berpakaian, 
bahkan berbicara juga dipengaruhi lingkungannya. 
Dalam pendidikan lingkungan peserta didik bisa jadi lebih 
spesifik. Menurut Ki hajar Dewantara lingkungan yang 
berpengaruh pada pendidikan ada 3 hal. Lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan organisasi. Ketiga hal tersebut 
disebut tri pusat pendidikan. 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat 
informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta 
lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua 
bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan 
mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan 
baik.Secara sederhana keluarga diartikan sebagai kesatuan 
hidup bersama yang pertama dikenal oleh anak, dan karena itu 
disebut primary community. 
2) Lingkungan sekolah 
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang 
tua dalam keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan 
berbagai macam keterampilan. Oleh karena itu dikirimlah anak 
kesekolah.Sekolah bertanggung jawab atas pendidikan anak-





sumbangan sekolah sebagai lembaga terhadap pendidikan 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-
kebiasaan yang baik serta menanamkan budi pekerti yang 
baik. 
b) Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan didalam 
masyarakat yang sukar atau tidak dapat diberikan dirumah. 
c) Sekolah melatih anak-anak untuk memperoleh kecakapan-
kecakapan seperti membaca, menulis, berhitung, 
menggambar serta ilmu-ilmu lain yang sifatnya 
mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan. 
d) Disekolah diberikan pelajaran etika keagamaan, estetika, 
membedakan benar atau salah, dan sebagainya.  
 
3) Lingkungan organisasi pemuda 
Sebagai lembaga pendidikan yang bersifat informal (luar 
sekolah), organisasi pemuda mempunyai corak ragam yang 
bermacam-macam, tetapi secara garis besar dapat dibedakan 
antara oganisasi pemuda yang diusahakan oleh pemerintah dan 
organisasi pemuda yang diusahakan oleh badan swasta. 
Peran organisasi pemuda ini utamanya adalah dalam upaya 
pengembangan sosialisasi kehidupan pemuda. Melalui 





keacakapan –kecakapan di dalam pergaulan dengan sesama 
kawan (social skill) dan sikap yang tepat didalam membina 
hubungan dengan sesama manusia (social attitude).40 
Situasi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil 
pendidikan. Situasi lingkungan ini meliputi lingkungan fisis, 
lingkungan teknis dan lingkungan sosio-kultural. Dalam hal-
hal dimana situasi lingkungan ini berpengaruh secra negatif 
terhadpa pendidikan, maka lingkungan itu menjadi pembatas 
pendidikan.41 
Lingkungan tidaklah bisa dipisahkan dari faktor yang 
mempengaruhi pendidikan. Dari segi fisis, teknis, serta dari 
segi sosio-kultural. Lingkungan bisa menjadi hal yang sangat 
menunjang keberhasilan dari pendidikan bahkan menjadi 
faktor yang sangat krusial. Lingkungan yang berhasil 
memberikan pengaruh yang baik dalam pendidikan bisa 
dikatakan lingkungan tersebut merupakan lingkungan yang 
menunjang pendidikan tersebut. 
Lingkungan tidak hanya berpengaruh dalam keberhasilan, 
tetapi juga bisa menjadi sebab kegagalan pendidikan tersebut. 
Lingkungan yang tak mampu memberikan support untuk 
pendidikan tersebut baik dari segi teknis, fisis, dan sosio-
kultural dapat menjadi sebab kegagalan pendidikan. 
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Lingkungan tersebut biasa disebut pembatas pendidikan. Hal 
ini dikarenakan lingkungan yang seperti itu menjadi pembatas 
untuk peserta didik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Siswa-siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan 
pergaulan, yang dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. 
Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya 
kedudukan dan peranan tertentu. Tiap siswa berada dalam 
lingkungan sosial siswa di sekolah. Ia memiliki kedudukan dan 
peranan yang diakui oleh sesama. Jika seorang siswa terterima, 
maka ia dengan mudah menyesuaikan diri dan segera dapat 
belajar. Sebaliknya, jika ia tertolak, maka ia akan merasa 
tertekan.42 
Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangatlah besar. 
Pengaruh itu dikarenakan sangat berdekatan dengan kegiatan 
belajar siswa disekolah. Pengaruh kejiwaan yang bersifat 
menerima atau menolak siswa, yang akan berakibat memperkuat 
atau memperlemah konsentrasi belajar. Lingkungan sosial 
mewujud dalam suasana akrab, gembira, rukun, dan damai. 
Sebaliknya, mewujud dalam suasana perselisihan, bersaing, 
salah-menyalahkan, dan cerai-berai. Suasana kejiwaan tersebut 
berpengaruh pada semangat dan proses belajar. 
                                                          





Suasana kejiwaan dalam lingkungan sosial dapat 
menghambat proses belajar, dan lingkungan sosial siswa di 
sekolah atau juga di kelas dapat berpengaruh pada semangat 
belajar kelas. Dan setiap guru akan disikapi secara tertentu oleh 
lingkungan sosial siswa. Sikap postif atau negatif terhadap guru 
akan berpengaruh pada kewibawaan guru. Akibatnya bila guru 
menegakan kewibawaan maka ia akan dapat mengelola proses 
belajar dengan baik. Sebaliknya, bila guru tak berwibawa, maka 
ia akan mengalami kesulitan dalam mengelola proses belajar. 
Faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar ini 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan 
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,  metode 
belajar dan tugas rumah.Lingkungan dalam proses pembelajaran 
juga mencakup aspek yang lebih luas. Tidak hanya relasi dengan 
individu tetapi juga pada disiplin sekolah serta kebijakan 
sekolah dan guru. Hal tersebut tidak kalah berpengaruhnya 
dengan hal-hal lain.Dari beberapa pernyataan dia atas 
lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat krusial bagi 
proses pendidikan siswa. Lingkungan dalam pendidikan 
mencakup banyak hal. Lingkungan hidup antar manusia, 
lingkungan benda mati, serta kebijakan guru dan peraturan 





Lingkungan juga menjadi faktor yang sangat penting pada 
perkembangan siswa. Walaupun tidak dapat dilimpahkan 
pertanggung jawabannya pada faktor lingkungan. 
b. Pondok pesantren 
Pesantren adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan 
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. 
Dari segi historis pesantren tidak hanya identik dengan makna 
keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian indonesia 
(indigenous).43 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua 
di indonesia. Pesantren bukan hanya memberikan tentang 
makna keislaman tetapi juga makna nasionalisme. Tak dapat 
dipungkiri bahwasannya santri dari pesantren mempunyai 
peran yang sangat besar dalam kemerdekaan indonesia. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang 
mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya. pendidikan di pesantren meliputi 
pendidikan islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan 
pendidikan lainnya.44 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangatlah 
berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. pesantren 
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memiliki kekhasan dalam pendidikan dalamnya dengan adanya 
pendidikan islam serta pendidikan dakwah. Tentunya juga 
dengan pendidikan kemasyarakatan serta pendidikan lainnya. 
Menurut Abdurrahman Wahid dalam Masa Depan 
Pesantren: 
Pesantren adalah sebuah komplek dengan lokasi yang 
umumnya terpisah dari kehidupan disekitarnya. Dalam 
kompleks itu berdiri beberapa bangunan rumah kediaman 
pengasuh (diperdesaan jawa disebut kiai, di daerah sunda 
disebut ajengan, dan didaerah madura disebut nun atau 
bendara, disingkat ra), sebuah surau atau masjid tempat 
pengajaran para siswa pesantren.45 
Pesantren biasanya terletak ditempat yang memang 
terpisahkan oleh kehidupan sekitarnya. Hal ini bertujuan agar 
para siswa atau santri mampu kosentrasi dengan hal-hal yang 
dipelajarinya dalam pesantren. Lembaga pesantren dipimpim 
oleh seorang pengasuh yang punya peran sangat penting dalam 
pesantren. Bangunan yang pasti ada dalam sebuah pondok 
pesantren adalah surau serta masjid untuk santri belajar. 
Menurut Karel A Steenbring dalam Manifesto modernisasi 
pendidikan islam & pesantren: 
                                                          





Pesantren adalah sekolah tradisional islam berasrama di 
indonesia. Institusi pengajaran ini memfokuskan pada 
pengajaran agama dengan menggunakan metode pengajaran 
tradisional dan mempunyai aturan-aturan administrasi dan 
kurikulum pengajaran yang khas.46 
Pesantren dikenal karena bagaimana mereka menerapkan 
metode yang berbeda dalam mengajarkan nilai keagamaan serta 
nilai kemasyrakatan. Tetapi perkembangan zaman membuat 
pesantren untuk bisa beradaptasi serta menyesuaikan 
perkembangan yang ada disekitar. Pesantren agar tetap eksis harus 
dapat terus berkembang agar eksistensinya tidak tergerus oleh 
perkembangan zaman. 
Menurut Hadimulyo dalam Moralitas pendidikan pesantren : 
Pesantren sebagai “institusi kultural” untuk 
menggambarkan sebuah budaya yang mempunyai karakteristik 
sendiri, tetapi juga membuka diri terhadap pengaruh-pengaruh dari 
luar.47 
Perkembangan zaman memaksa pesantren juga harus ikut 
mengikuti perkembangan zaman. Karena pesantren tidak bisa 
tertutup dari pengaruh luar tetapi juga harus beradaptasi dengan 
perkembangan zaman. Pesantren bukan hanya mengajarkan 
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tentang pelajaran islami tetapi juga pelajaran umum. Karena 
dewasa ini pesantren tidak hanya bertujuan untuk menciptakan 
ulama, tetapi juga untuk mencetak orang-orang berilmu yang 
bertaqwa juga. 
Pesantren dengan kekhasannya memliki elemen pokok 
yang hanya ada dipesantren. Elemen ini menjadikan pesantren 
berbeda dengan lembaga sekolah lain. Menurut Zamakhsari 
Dhofier elemen-elemen pokok pondok pesantren sebagai berikut : 
1) Kyai. Kyai memiliki peran yang paling esensial dalam 
pendirian, pertumbuhan dan perkembangan sebuah pesantren, 
sebagai pimpinan pesantren, keberhasilan pesantren banyak 
bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma, 
wibawa, serta keterampilan kyai. 
2) Santri. Santri merupakan elemen yang penting sekali dalam 
perkembangan sebuah pesantren. Karena idealnya, langkah 
pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah harus 
ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim (kyai). 
Jika murid tersebut sudah menetap di rumah seorang alim, baru 
seorang alim itu bisa disebut kyai dan mulai membangun 
fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. Santri disini 
terbagi menjadi dua yaitu, santri muqim (santri yang menetap di 






3) Terdapat masjid. Masjid merupakan tempat atau sarana yang 
dijadikan pusat aktifitas dan proses pendidikan seperti solat 
berjamaah, khotbah, kajian kitab kuning, pusat pertemuan, dan 
musawarah serta penggemblengan mental santri. 
4) Terdapat pondok. Pondok merupakan bangunan berupa asrama 
atau kamar para santri yang digunakan sebagai tempat tinggal 
mereka bersama dan belajar dibawah bimbingan ketua kamar. 
5) Terdapat pengajian kitab klasik. Yaitu berupa materi 
pembelajaran atau referensi dari teks kitab klasik yang 
berbahasan karangan ulama terdahulu meliputi ilmu bahasa, 
ilmu tafsir, hadits, tauhid, fiqih, tasawuf, dan lain-lain. 
Elemen pokok yang ada di pesantren menjadi ciri khas dari 
pesantren tersebut yang membedakan dengan lembaga pendidikan 
lain. Elemen pokok pesantren lebih banyak mencakup perbedaan 
lingkungan dimana siswa belajar. Siswa non pesantren memiliki 
lingkungan yang jelas berbeda sekali dengan siswa yang belajar di 
lembaga pondok pesantren. 
Pesantren yang merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia terus berkembang dengan perkembangan zaman. Pesantren 
tidak hanya fokus dalam hal keagamaan tapi juga fokus untuk 
mrmbangung pembahasan umum yang juga sama baiknya. Perbedaan 





merupakan kondisi lingkungannya. Hal ini tentu menjadi banyak 
perbedaan yang akan terjadi. 
 
3. Spiritual Quotient (SQ), kecerdasan spiritual 
Howard Gardner, psikologi penemu multiple intelligences,  merasa 
bahwa 7 kecerdasan itu tidak cukup. Dalam buku terakhirnya, ia 
menambahkan tiga kecerdasan yang tak kalah pentingnya; kecerdasan 
naturalis, kecerdasan eksistensia, dan kecerdasan spiritual. 
Penambahan ini menarik karena makin banyak kecerdasan manusia 
yang terkuak, makin lengkap potensi-potensi yang dimiliki makhluk 
ini diketahui. Yang paling penting gardner makin menyadari bahwa 
ada aspek spiritual dalam kecerdasan manusia. Kecerdasan ini, lima 
puluh tahun yang lalu, sulit ditemui pada manusia barat seperti gardner 
itu.48 Yang paling menarik justru terletak pada dasar yang 
melatarbelakangi kesepsi baru ini. Para ahli otak menemukan bahwa 
kecerdasan spiritual itu berakar kuat dalam otak manusia. Itu artinya, 
manusia bukan saja berpotensi pada kekuatan rasional dan emosional, 
melainkan termaktub potensi spiritual dalam dirinya, tepatnya, di 
dalam otaknya. 
Setidaknya ada empat bukti penelitian yang memperkuat dugaan 
adanya potensi spiritual dalam otak manusia: 
                                                          





a. Osilasi 40 Hz yang ditemukan oleh Denis Pare dan Rudolpho 
Llinas, yang kemudian dikembangkan menjadi spiritual 
intellegence oleh danah zohar dan ian marshal 
b. Alam bawah sadar kognitif yang ditemukan oleh Joseph 
deLoux dan kemudian dikembangkan menjadi emotional 
intellegence oleh Daniel Goleman serta Robert Cooper dengan 
konsep suara hati 
c. God Spot pada daerah temporal yang ditemukan oleh Michael 
Persinger dan Vilyanur Ramachandran, serta bukti gangguan 
perilaku moral pada pasien dengan kerusakan lobus prefrontal. 
d. Somatic Marker oleh Antonio Damasi. 
Keempat bukti itu memberikan informasi tentang adanya hati 
nurani dan intuisi dalam otak manusia. Penelitian itu juga berhasil 
membuktikan bahwa hati nurani itu mengawal manusia serta 
evolusi biologi umat manusia. Dengan kata lain, penelitian itu 
memperkuat keyakinan bahwa manusia tidak mungkin lari dari 
tuhan.49 
Kecerdasan spiritual atau SQ adalah kemampuan untuk memberi 
makna spiritual terhadap pemikiran, prilaku, dan kegiatan, serta 
mampu menyelaraskan IQ, EQ, dan SQ secara komprehensif.50 
Spiritual quontient adalah bagaimana manusia dapat memahami 
makna yang kegiatan yang dilakukannya. Dengan kata lain orang 
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dengan SQ baik tidak akan melihat sesuatu secara materi saja 
melainkan juga dari non materinya. Hal ini lah yang menyebabkan 
bahwasannya SQ menjadi kecerdasan puncak manusia. Saat SQ sudah 
baik maka IQ dan juga EQ juga baik. 
Spiritual Quotient (SQ) merupakan kecerdasan untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan makna dan nilai hidup, menempatkan 
perilaku dalam konteks makna secara lebih luas dan kaya.51 
Kecerasan spiritual merupakan salah satu kecerdasan manusia. 
Berbeda dengan 2 jenis kecerdasan manusia lainnya. IQ atau 
kecerdasan intellegensi lebih berpusat pada bagaimana kognitif serta 
pola pikir dan kemampuan berfikir seseorang. IQ lebih menunjukan 
pada diri individu itu sendiri. EQ atau kecerdasan emosional adalah 
bagaimana individu mempunyai emosi yang baik. SQ yang bisa 
disebut kecerdasan spiritual memiliki aspek yang berbeda. SQ lebih 
kepada bagaimana seorang individu mengambil nilai atau makna dari 
apa yang dikerjakannya. 
Mengambil nilai atau makna dari yang dilakukan dicontohkan 
seperti ini. Andi bekerja disebuah bengkel sebagai montir. Andi yang 
tidak mendapatkan penghasilan besar justru tetap senang dan tetap 
bahagia didalam hidupnya. Ketika ada orang bertanya mengapa 
demikian andi menjawab “saya bahagia karena saya dapat 
menyelamatkan orang lain dari kecelakaan saat kendaraan orang saya 
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perbaiki”. Kasus diatas memperlihatan abagaimana andi melihat apa 
yang ia kerjakan berdasarkan nilai yang lebih dalam. 
Konsep SQ ini tentu sangatlah penting agar dimiliki peserta didik 
dalam proses pendidikannya. Memahami nilai yang ada dalam proses 
pendidika seperti mengapa masuk pagi, mengapa jika telat dihukum, 
dan lain-lain akan memberikan siswa pengertian dan membuatnya 
dapat engambil nilai positif terhadap hal tersebut. Hal ini akan 
membuat siswa lebih baik dengan menyadari nilai-nilai apa saja yang 
dapat diambil dari proses pendidikan. 
Menurut Djoko Suryo dalam Desain Pendidikan Karakter. Ada 
sejumalh alasan tentang pentingnya pengembangan kecerdasan 
integratif,yaitu kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 
Pertama, hasil- hasil pendidikan modern kita selama ini sangat 
menekankan dan mengunggulkan kualitas intelektual atau kepandaian 
yang dilambangkan dengan IQ. Hal ini kenyataannya kurang berhasil 
atau malahan telah gagal dalam membentuk dan mengembangkan 
seseorang menjadi manusia-manusia yang bermartabat dan bermanfaat 
bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, bukan justru sebaliknya. 
Kedua, berdasarkan pandangan dan teori-teori pendidikan mutakhir 
selalu menyerukan dan menyarankan agar pendidikan menyangkup 
pengembangan intelektua (IQ), kecerdasan emosi (EQ), dan 
kecerdasan. Pengembangan kecerdasan secara imtegratif ini selaras 





potensiakal, potensi emosi, potensi sosial, potensi spiritual, dan potensi 
jasmani. 
Ketiga, telah menjadi tugas dunia pendidikan yang harus 
berorientasi pada pengembangan pribadi dan intelektual, karena hal ini 
merupakan hak asasi manusia.52 
Konsep kedari tiga kecerdasan manusia yakni IQ, EQ, dan SQ 
harus mulai diterapkan pada pendidikan di Indonesia. Karena selama 
ini pendidikan yang difokuskan pada bidang intelektual saja sudah 
terbukti mengalami kegagalan dalam mencetak manusia bagi negara. 
Banyak dari orang-orang pintar di indonesia yang ssat ini tidak 
memiliki kecerdasan emosi serta kecerdasan spiritual yang membuat 
justru negeri semakin tertinggal. 
Pendidikan dengan mengintregasikan tiga kecerdasan tersebut 
sangatlah sesuai dengan perkembangan masa kini. Karna manusia 
bukan hanya dituntut untuk baik secara intelektual saja tetapi juga 
dalam hal emosi serta spiritual. Hal ini juga sesuai dengan kodrat 
manusia yang diberikan Tuhan terkait 5 potensi manusia, yakni potensi 
akal, emosi, sosial, spiritual, dan jasmani. Hak asasi manusia juga 
sesuai dengan pendidikan yang diintegrasikan dalam tiga kecerdasan 
manusia tersebut. 
Zohar & Marshaall mengindikasikan tanda dari SQ yang telah 
berkembang dengan baik mencangkup hal berikut: 
                                                          





a. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan 
aktif). 
b. Tingkat kesadaran yang tinggi. 
c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan. 
d. Kemanpuan untuk menghadapi dan melampui rasa sakit. 
e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai. 
f. Keengganan untuk untuk menyebabkan kerugian yang tidak 
perlu. 
g. Kecenderungan untuk melihat ketertarikan antara berbagai hal 
(holistik view). 
h. Kecenderungan untuk bertanya untuk mencari jawaban yang 
mendasar. 
i. Bertanggung jawab untuk membawakan visi dan dan nilai 
yang lebih tinggi pada orang lain. 
Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi menjadi seorang 
pemimpin yang penuh pengabdian - yaitu seorang yang bertanggung 
jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap 
orang lain, ia dapat memberikan inspirasi terhadap orang lain.53 
Individu yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi memiliki 
beberapa kelebihan. Orientasi terhadap makna yang dimilikinya 
menjadikannya memiliki Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif 
                                                          






secara spontan dan aktif), Tingkat kesadaran yang tinggi, Kemampuan 
untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan., Kemanpuan untuk 
menghadapi dan melampui rasa sakit, Kualitas hidup yang diilhami 
oleh visi dan nilai, Keengganan untuk untuk menyebabkan kerugian 
yang tidak perlu, Kecenderungan untuk melihat ketertarikan antara 
berbagai hal (holistik view), Kecenderungan untuk bertanya untuk 
mencari jawaban yang mendasar, dan Bertanggung jawab untuk 
membawakan visi dan dan nilai yang lebih tinggi pada orang lain. 
B. Penelitian Yang  Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian 
yang dilakukan oleh Ani Khairunnisa, dengan judul Pengaruh Lingkungan 
Pondok Pesantren ”Darul Falah” terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi akuntansi melalui cara belajar pada Siswa MA Nurul Ulum Jekulo 
Kudus Tahun Ajaran 2010/2011. Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa MA Nurul Ulum tahun ajaran 2010/2011 yang tinggal di pondok pesantren 
”Darul Falah” yang berjumlah 112 siswa, sedangkan dalam pengambilan sampel 
digunakan metode proportionalrandom sampling. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan metode dokumentasi. Untuk 
mengetahui gambaran lingkungan pondok pesantren dan cara belajar siswa 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi akuntansi pada siswa MA Nurul 
Ulum tahun ajaran 2010/2011 digunakan analisis deskriptif presentase. Adapun 
pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F dengan bantuan SPSS. 
Analisis deskriptif presentase menunjukkan lingkungan pondok pesantren 





siswa MA Nurul Ulum tahun ajaran 2010/2011 baik namun belum optimal, dan 
prestasi belajar siswa masih kurang baik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa lingkungan pondok pesantren berpengaruh positif terhadap cara belajar 
siswa, lingkungan pondok pesantren berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa, cara belajar berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar siswa dan hasil 
pengujian hipotesis juga menunjukkan lingkungan pondok pesantren berpengaruh 
negatif terhadap prestasi belajar melalui cara belajar sebagai variabel intervening. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
pondok pesantren berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dan cara 
belajar juga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu 
siswa disarankan untuk memperbaiki cara belajarnya dapat optimal agar dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya lebih baik. 
Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dikembangkan oleh 
Deisa Iriani Rampisela, Sefti Rompas, Reginus Malara, dengan judul 
HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN 
SPIRITUAL DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMP KATOLIKST. 
FRANSISKUS PINELENG. sampel 48 siswa. Teknik pengambilan sampel 
yaitu menggunakan Total Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu kuesioner dan lembar observasi. Analisa data pada kecerdasan emosional 
dilakukan menggunakan uji chi-square diperoleh P-Value 0,011. Hal ini 
berarti nilai p lebih kecil dari α (0,05) dan Analisa data pada kecerdasan 
spiritual dilakukan menggunakan uji Chi-Square diperoleh P-Value 0,000, Hal 








C. Kerangka Berfikir 
Prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran siswa yang telah 
melakukan proses pembelajaran dengan waktu tertentu. Prestasi siswa 
bukan hanya dilihat dari segi akademis tetapi juga dari non akademis. 
Prestasi siwa dipengaruhi 2 faktor, faktor internal, yaitu faktor yang 
berasal dari diri individu itu sendiri, dan juga faktor eksternal yang berasal 
dari luar individu itu sendiri. 
Faktor eksternal yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa 
salah satunya adalah faktor lingkungan tempatnya melakukan proses 
belajar. Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan mempunyai 
kekhasan dalam lingkungan belajarnya yang tidak ada di lembaga 
pendidikan lain. Perbedaan ini menjadikan pesantren memberi faktor yang 
berbeda dari segi lingkungan belajarnya pada prestasi siswa. Hal yang 
dipengaruhi dari lingkungan ini adalah psikologis siswa tersebut. Hal ini 
karena kekhasan itu sendiri. 
Faktor internal dari yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
salah satunya adalah kecerdasan spiritual siswa atau biasa disebut SQ. 
Kecerdasan spiritual siswa mempengaruhi bagaimana prestasi yang akan 
diraih siswa dalam proses belajarnya. SQ selain mempengaruhi prestasi 



















D. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat disimpulkan dan 
sekaligus diputuskan untuk dijadikan hipotesis penelitian yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
Ho  : 𝑃𝑋1𝑋3 ≤  𝑃𝑋1𝑋3 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
lingkungan pesantren terhadap hasil belajar mata 
pelajaran fisika. 
H1 :𝑃𝑋3𝑋1 > 𝑃𝑋1𝑋3 :Terdapat pengaruh yang signifikan peranan 











Ho : 𝑃𝑋3𝑋2 ≤ 𝑃𝑋3𝑋2   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
spiritual quontient terhadap hasil belajar mata 
pelajaran fisika. 
H1 : 𝑃𝑋3𝑋2 > 𝑃𝑋3𝑋2 :Terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
spiritual quontient terhadap hasil belajar mata 
pelajaran fisika. 
Ho : 𝑃𝑋3𝑋12 ≤ 𝑃𝑋3𝑋12 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
lingkungan pesantren dan spiritual quontient 
terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika. 
H1 : 𝑃𝑋3𝑋12 > 𝑃𝑋3𝑋12 :Terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
lingkungan fisika  dan  spiritual quontient  














A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan bab 1, maka 
tujuan penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Pondok 
Pesantren pada hasil belajar dan SQ pada hasil belajar fisika siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Al-Hamid, jalan 
cilangkap baru RT 04 RW 03, Cilangkap, Cipayung, Kota Jakarta Timur, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 13870. Setelah melakukan observasi 
akhirnya peneliti memilih tempat penelitian di pondok pesantren Al-
Hamid, karena pondok pesantren ini memiliki perlengkapan yang 
mendukung peneliti dalam melakukan penelitian.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada pada bulan  28 september 
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C. Metode Penelitian 
Pada metode penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan, metode 
penelitian dan desain penelitian sebagai berikut :  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode survey dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang diperoleh.54 Jenis penelitian ini digunakan untuk 
menguji hubungan antar variabel.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian memakai path analisis. Yang dijelaskan dalam 





Gambar Desain Penelitian 
Keterangan: X1 = variabel bebas 1 (lingkungan belajar) 
  X2 = Variabel bebas 2 (kecerdasan spiritual) 
  Y =  Variabel terikat (Hasil belajar) 
r13 = Koefisien korelasi lingkungan pesantren dengan 
hasil belajar 
 
54 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. 1989. Metode Penelitian Survai. Jakarta: PT 












P13 = Koefisien jalur lingkungan pesantren dengan hasil 
belajar 
r23 = Koefisien korelasi SQ dengan hasil belajar 
P23 = Koefisien jalur SQ dengan hasil belajar 
r12 = Koefisien korelasi lingkungan pesaantren dengan 
SQ 
P12 = Koefisien jalur lingkungan pesantren dengan SQ 
Jadi, variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel, yaitu variabel lingkungan belajar yang terdapat di lingkungan 
pesantren itu sendiri (X1), varibel SQ (spiritual quetiont) yang terdapat 
dalam diri siswa (X2), dan Hasil belajar (Y) sebagai variabel bebas.  
Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 2 
variabel bebas yaitu lingkungan pesantren dan SQ pada variabel terikat 
yakni Hasil belajar fisika siswa. Dalam penelitian ini siswa akan diberi 
angket berjenis kuisioner untuk mengetahui lingkungan dipesantren 










3. Alur Penelitian 
Alur penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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         Alur Penelitian 
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi merupakan sejumlah objek dan sifat tertentu yang menjadi 
sasaran tertentu, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 








kesimpulan.”55 Jadi, populasi merupakan sekumpulan objek yang 
menjadi sasaran tertentu dalam sebuah kegiatan, populasi merujuk pada 
sekumpulan wilayah yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertenttu 
yang kemudian dijadikan obyek penelitian. Populasi dibagi menjadi 2 
yaitu: Populasi target (teoretik) dan Populasi terjangkau. 
a. Populasi Target  
Populasi merupakan bagian keseluruhan dari objek yang akan 
diteliti. “Populasi target merupakan populasi yang telah ditentukan 
sesuai dengan permasalahan penilitian, dan hasil penelitian dari 
populasi tersebut akan disimpulkan”.56 Populasi target yaitu suatu 
kelompok yang ditentukan dalam penelitian. Populasi target dalam 
penelitian ini adalah Siswa di MAS Al-Hamid Jakarta timur, yang 
terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.  
b. Populasi Terjangkau 
Populasi terjangkau merupakan populasi yang dijangkau oleh 
peneliti. “Populasi terjangkau merupakan populasi yang terliput dalam 
penelitian yang dilakukan, dengan persyaratan ukuran diketahui, 
kerangka sampel, dan berapa ukurannya.”57 Populasi terjangkau yaitu 
populasi yang terliput dari bagian populasi target. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah Aliyah pondok 
pesantren Al-Hamid, populasi target dan populasi terjangkau dapat 
dilihat seperti pada Tabel 3.2. 
 
55 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabet, Hlm. 80, 2010). 
56A. Kusdiwelirawan. Statistika Pendidikan, (Jakarta: Uhamka Press hlm. 90) 
57Sugiyono, op. cit. Hlm. 90 
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Tabel 3. 2 
Populasi Target danTerjangkau 
 
Populasi  
Target  Terjangkau  
Seluruh peserta didik madrasah 
aliyah Al-Hamid 
Peserta didik kelas X MIA 
Madrasah Aliyah Al-Hamid 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”.58 Bila populasi besar, dan 
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
maka peneliti mengambil beberapa sampel dari populasi tersebut. Sampel 
yang diambil dari populasi tersebut harus mewakili dari seluruh kelompok 
populasi yang diteliti. Jumlah sampel yang akan diambil dari populasi 
terjangkau pada penelitian ini sebanyak satu kelas eksperimen. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu pada satu kelas XI IPA.  
3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik yang digunakan untuk memperoleh sampel penelitian ini 
adalah teknik “simpel random sampling dimana pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu”.59 Teknik pengambilan sampel digunakan 
 
58Ibid, Hlm. 81 
59Ibid. Hlm. 82 
59 
 
untuk menentukan sampel sehingga memudahkan peneliti dalam 
pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sampel yang diamati kelas XI IPA yang diberi 
perlakuan dengan metode pre-Experimental designs. 
4. Ukuran Sampel  
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 35 orang siswa yaitu kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan Untuk lebih jelasnya penyebaran 
anggota sampel dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 






Kelas XI IPA 
42 Peserta 
didik 35 Peserta didik Kelas Eksperimen 












E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan dengan 
tepat, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data dengan berbagai 
cara, antara lain:  
1. Instrumen Variabel Terikat  
a. Definisi Konseptual 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yang 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dinyatakan dalam skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi. Hasil belajar 
turut serta dalam membentuk pribadi siswa seperti keterampilan, 
pengetahuan dan sikap yang diperoleh dari pengalaman dan 
latihan.Hasil belajar meliputi informasi verbal, keterampilan 
intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik dan sikap. 
b. Definisi Operasional 
Skor hasil belajar diperoleh dari hasil tes siswa pada mata pelajaran 
fisika. Tes yang dilakukan adalah saat diadakannya ujian tengah 
semester, pada semester ganjil ditahun ajar 2019/2020. 
2. Intrumen Variabel Bebas 
Pesantren yang merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia terus berkembang dengan perkembangan zaman. Pesantren 
tidak hanya fokus dalam hal keagamaan tapi juga fokus untuk 
mrmbangung pembahasan umum yang juga sama baiknya. Perbedaan 
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palin mencolok yang hanya ada disebuah pondok pesantren merupakan 
kondisi lingkungannya. Hal ini tentu menjadi banyak perbedaan yang 
akan terjadi. 
Individu yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi memiliki 
beberapa kelebihan. Orientasi terhadap makna yang dimilikinya 
menjadikannya memiliki Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif 
secara spontan dan aktif), Tingkat kesadaran yang tinggi, Kemampuan 
untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan., Kemanpuan untuk 
menghadapi dan melampui rasa sakit, Kualitas hidup yang diilhami 
oleh visi dan nilai, Keengganan untuk untuk menyebabkan kerugian 
yang tidak perlu, Kecenderungan untuk melihat ketertarikan antara 
berbagai hal (holistik view), Kecenderungan untuk bertanya untuk 
mencari jawaban yang mendasar, dan Bertanggung jawab untuk 
membawakan visi dan dan nilai yang lebih tinggi pada orang lain. 
c. Definisi Operasional 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan pesantren pada 
prestasi belajar siswa menggunakan kuisioner. Kuisioner yang berisi 
ke-khasan yang ada dipondok pesantren tersebut yang mempengaruhi 
proses belajar peserta didik. 
Sedangkan untuk mengetahui nilai SQ peserta didik. Peserta didik 
akan dibimbing untuk mengisi form yang berisikan bagaimana tingkat 
kecerdasan spiritual peserta didik tersebut. Form ini sesuai dengan apa 
yang diungkapkan ahli terkait bagaimana individu yang memiliki 
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kecerdasan spiritual tinggi yang ada di kelas X MIA MAS Al-Hamid 
Jakarta Timur.   
d. Jenis Instrumen  
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini tergantung pada jumlah varibel yang diteliti. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan dua 
varibel yaitu pada instrument lingkungan dan SQ. Instrumen-instrumen 
pada penelitian ini dibuat oleh peneliti sendiri, karena instrument 
penelitian yang akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 
tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka dalam 
instrument yang dibuat harus mempunyai skala. Berikut adalah 
berbagai skala yang dapat digunakan untuk penelitian, diantaranya 
adalah : 
1) Skala Likert  
2) Skala Guttman  
3) Rating Scale  
4) Sematic Deferential  
Dari keempat skala tersebut. dalam penelitian ini menggunakan 
Skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
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tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 
pernyataan-pernyataan. Dalam penggunaan skala likert terdapat dua 
pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif.  
e. Kisi-kisi Instrumen  
Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrument angket 
lingkungan dan SQ. Instrumen angket digunakan untuk mengukur 
prestasi belajar siswa, instrumen penelitian yang digunakan berupa 
angket yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa dan terdapat 
pengaruh dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sebelum 
membuat instrumen peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi 
instrumen sebagai acuan dalam pembuatan instrument.  
Tabel 3.4 
KISI-KISI INSTRUMEN LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN 





Gedung  • Gedung sekolah 
sangat 
mendukung 
proses belajar  
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Sikap • Sikap orang di 
pesantren 
sangat suportif 





























• Percaya dengan 






KISI-KISI INSTRUMEN SPIRITUAL QUONTIENT 
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SUB INDIKATOR P N BUTIR 
Spiritual 
Quontient 
Pengabdian Layanan • Mendahulukan 
kepentingan orang 
lain 











































































f. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  
Setiap instrument ukur harus dianggap tidak cukup baik sampai 
terbukti melalui pengujian bahwa instrument tersebut memang baik, 
oleh karena itu dibutuhkan kalibrasi instrument melalui uji validitas, 
uji reliabilitas.  
1. Uji Validitas  
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keavdalan atau kesahihan suatu alat ukur” Valid berarti instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
(Sugiono, 2017:348) Untuk menguji validitas dari instrument, 
peneliti menggunakan teknik korelasi biserial product moment 
yang berfungsi untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel 
bebas (model pembelajaran think pair share) dengan variable 
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rxy   : korelasi product moment 
n   : banyaknya responden 
X  : skor butir 
Y  : skor total butir soal 
Tabel 3.5 adalah table Klasifikasi koefisien korelasi nilai rxy: 
 
Tabel 3.5 
 Klasifikasi Koefisien Korelasi Nilai rxy 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800-1,000 Korelasi Sangat Tinggi 
0,600-0,799 Korelasi Tinggi 
0,400-0,599 Korelasi Cukup 
0,200-0,399 Korelasi Rendah 
0,000-0,199 Korelasi Sangat Rendah 
 
Syarat valid atau tidaknya sebuah soal dilihat dari nilai r 
hitungnya. Sebuah soal dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih 
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besar dari nilai r tabel. Pada penelitian ini, jumlah peserta didik saat 
uji validitas adalah 21 peserta, maka nilai r tabel yaitu 0,433. Butir 
soal yang mendapat nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (rh < rt) 
dinyatakan tidak valid atau drop dan butir soal yang mendapat nilai 
r hitung lebih besar dari r tabel (rh>rt) dinyatakan valid.  
Tabel 3.6 
Hasil Validasi Instrumen Lingkungan Pesantren 
Valid  Tidak Valid 
1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 
40, 41, 42, 44, 45, 46, 47 
3, 21, 25, 35, 43 
 
Tabel 3.7 
Hasil Validasi Instrumen Spiritual Quontient 
Valid Tidak Valid 
1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40 





2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan 
stabilitas data atau temuan. (Sugiono, 2016:268) Suatu instrumen 
dikatakan reliabel apabila insrumen itu dicobakan pada subjek yang 
sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif. 
Untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen, penelitian ini 




r11  : Koefisien reliabilitas keseluruhan tes 
  : Jumlah varians skor tiap item 
 : Varians total 
  : Jumlah item  
Tabel 3.8 adalah tabel interpretasi reliabilitas: 
Tabel 3.8  
Klasifikasi Reliabilitas 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,90-1,00 Korelasi Sangat Tinggi 
0,70-0,90 Korelasi Tinggi 
0,40-0,70 Korelasi Cukup 
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0,20-0,40 Korelasi Rendah 
0,00-0,20 Korelasi Sangat Rendah 
 
Syarat pengujian reliabilitas yaitu nilai yang diperoleh dari hasil 
perhitungan disesuaikan dengan interpretasi nilai reliabilitas pada 
Tabel 3.8 sehingga terlihat apakah soal tersebut reliab atau tidak. 
Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program 
Microsoft Excel.  
Tabel 3.9 
Hasil Reabilitas Instrumen 
Instrumen r hitung r tabel Keterangan 
Lingkungan Pesantren 1,49 0,433 Realibel 
Spiritual Quontinet 0,86 0,433 Realible  
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan teknik analisis data. Data 
yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis agar hasil yang sudah 
diperoleh digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 
hipotesis yang sudah diajukan. 
1. Deskripsi Data  
Statistika deskriptif merupakan perhitungan statistik yang dimulai 
dari menghimpun data hingga menyajikan data dan menganalisis untuk 
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memberikan gambaran tentang suatu keadaan. Statistika deskriptif dapat 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, histogram, diagram batang atau 
diagram kotak garis. 
 Statistika deskriptif dilakukan melalui tahap – tahap sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Langkah – langkah membuat distribusi frekuensi dilakukan sebagai 
berikut:  
1) Menghitung rentangan (R) 
R = nilai tertinggi – nilai terendah    (3.3) 
2) Menghitung jumlah kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log n  n = jumlah data  (3.4) 
3) Menghitung panjang kelas interval (P) 
   P = Rentangan : jumlah kelas interval  (3.5)  
4) Membuat tabel interval nilai dan frekuensi absolut 
5) Menentukan frekuensi relatif 
fr =  X 100%           (3.6) 
6) Membuat tabel distribusi frekuensi 
  Nilai Tengah (NT) :  (3.7) 
 Batas Bawah (BB) : NB – 0,5    (3.8) 
 Batas Atas (BA) : NA + 0,5    (3.9) 




b. Untuk menentukan penyebaran dan pemusatan data maka 
dilakukan perhitungan nilai mean, median, modus dan simpangan 
baku. 
1) Menghitung mean ( ) 
     =    (3.10) 
Keterangan: 
 = Mean / rata-rata 
Xi = Nilai siswa 
f = Frekuensi 
 
2) Varians  
  S2 =      (3.11) 
Keterangan:  
 S2 = Varians 
   = frekuensi absolute 
 = Nilai tengah 
n = Banyaknya sampel 
3) Standar deviasi/ Simpangan baku 
Sx =      (3.12) 
Untuk mencari Sx2 digunakan rumus sebagai berikut: 




Sx = Simpangan baku 
n = Jumlah siswa 
f = Frekuensi 
Xi = Nilai siswa 
4) Menghitung median (Me) 
 Me = b + p    (3.14) 
 Keterangan:  
 Me  = Median 
 b  = Batas bawah kelas median 
p = Panjang kelas median 
n = Banyaknya sampel 
F = Jumlah frekuensi kelas sebelum kelas median 
f = Frekuensi nilai median 
5) Menghitung modus (Mo) 
 Mo = b + p    (3.15) 
Keterangan: 
b = Batas bawah kelas modus 
p = Panjang kelas modus 
b1 = Frek. kelas modus – frek. sebelum kelas modus 
b2 = Frek. kelas modus – frek. setelah kelas modus 
6) Standar deviasi/ Simpangan baku 
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Sx =       (3.16) 
Untuk mencari Sx2 digunakan rumus sebagai berikut: 
Sx2 = –     (3.17) 
Keterangan: 
Sx = Simpangan baku 
n = Jumlah siswa 
f = Frekuensi 
Xi = Nilai siswa 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Lilliefors Galat Taksiran yang merupakan uji normalitas untuk 
analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi dalam statistika 
adalah satu satu metode untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan sebab-akibat, mengukur kekuatan hubungan, atau 
membuat ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya 
hubungan.60 Berikut merupakan langkah-langkah Uji Normalitas 
Lilliefors Galat Taksiran: 




60Acep Kusdiwelirawan. Op.Cit. Hlm: 123 
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Xi : data 
 : mean 
 : simpangan baku 
Dimana  
 : data 
 : rata-rata 
Rumus untuk data sampel:  
Persamaan untuk data populasi :  
Penggunaan tabel Z dan nilai kritis L: 
 dimana , tabel 
 dimana , tabel 
 dimana  
2) Untuk setiap bilangan baku dilihat daftar distribusi normal 
baku 
3) Hitung proporsinya S (Zi) 
4) Hitung selisih F(Zi)-S(Zi), kemudian diberi harga mutlak. 
5) Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak dan 
diberi nama Lo. 
6) Lo dibandingkan dengan nilai kritis L dan disesuaikan 
dengan besarnya sampel, daftar tabel liliefors. Dengan 
kriteria pengujian: jika Lo < Ltabel maka sampel 
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berdistribusi normal. Tetapi jika Lo ≥ Ltabel maka sampel 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Bartllet. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
keragaman varians sampel yang diambil dari sub populasi yang 
menjadi subjek penelitian. Hal ini terkait dengan karakteristik para 
responden yang dijadikan sampel penelitian. Statistik uji Bartlet: 





2) Menentukan varians populasi, seperti kelompok 1: , kelompok 
2: , kelompok 3: , dan kelompok 4:  
3) Menentukan hipotesis statistik: 
 
 salah satu tanda  tidak berlaku 
4) Membuat tabel Bartlet 
5) Menghitung varians gabungan 
 




7) Menghitung nilai (B) Bartlet 
 
8) Menghitung harga  hitung: 
 
9) Chi-kuadrat tabel  = ( 1- α; db= k-1) 
Dengan kriteria  ; maka terima H1 artinya atau 
kesimpulan keempat kelompok berasal dari populasi yang 
homogen. 
 
1. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah 
hipotesis merupakan pernyataan yang sesuai karena diterima atau 
hipotesis merupakan pernyataan yang tidak sesuai karena ditolak.61 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. 
Kriteria pengujiannya adalah: jika thitung< ttabel maka hipotesis 
nihil/nol (Ho) diterima tetapi jika thitung> ttabel maka hipotesis nihil/nol 
ditolak. Untuk menentukan nilai thitung menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung banyak data X (variabel bebas) dan Y (variabel 
terikat) 
b. Menjumlah data X dan Y 
 
61AcepKusdiwelirawan. 2014. StatistikaPendidika. Jakarta:UHAMKA Press.Hlm:186 
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c. Mengkuadrat jumlah data (ΣX)2 dan (ΣY)2 
d. Jumlah kuadrat data ΣX2 dan ΣY2 
e. Menghitung rerata data X 
 =   ..................................................................(3.19) 
dan rerata data Y 
 =   ..................................................................(3.20) 
f. Menjumlah jumlah kuadrat simpangan X dan Y: 
∑x2 = ∑X2 -  .................................................(3.21) 
∑y2 = ∑Y2 -  .................................................(3.22) 
g. Menghitung rerata kuadrat simpangan untuk X dan Y: 
Sx2 =  ..............................................................(3.23) 
Sy2 = ...............................................................(3.24) 
h. Menghitung varians rerata untuk X dan Y 
2 =  
.................................................................(3.25) 
2  =  ...............................................................(3.26) 
i. Menghitung simpangan baku untuk X dan Y: 
 =  .......................................................... (3.27) 
 =  ...........................................................(3.28) 
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j. Mencari koefisien korelasi: 
rxy=  ................................(3.29) 
k. Membuat matriks korelasi 
R =  ...........................................(3.30) 
l. Menentukan Persamaan koefisien Jalur 
 ...............................(3.31) 
m. Menghitung matriks invers korelasi 
R = ...............................................(3.32) 
n. Menghitung semua koefisien jalur , dimana i = 1, 2, 3,… 
 = ......................... (3.33) 
o. Mencari matriks korelasi 2 variabel bebas dan satu variabel 
terikat 
R =  ................................................(3.34) 
p. Menghitung pengaruh sendiri-sendiri (parsial) variabel bebas 
terhadap variabel terikat 
1) Untuk jalur terhadap  




b) Besar pengaruh terhadap melalui  
.........................(3.36) 
c) Besar pengaruh total variabel terhadap  
  (3.37) 
2) Untuk jalur terhadap  
a) Besar pengaruh  terhadap  
.........................................(3.38) 
b) Besar pengaruh  terhadap  melalui  
..................................(3.39) 
c) Besar pengaruh total variable  terhadap  
....(3.40) 
 




r. Pengujian Koefisien Jalur 
 .........................................(3.44) 




t. Pengujian perbedaan besarnya pengaruh masing-masing variabel 
bebas dan variabel terikat 
 ...............................(3.46) 
 
H. Hipotesis Statistika 
Berdasarkan  kerangka berpikir di atas dapat ditarik kesimpulan dan 
sekaligus diputuskan untuk dijadikan hipotesis penelitian yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
Ho  :  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
konsep diri terhadap hasil belajar mata pelajaran 
fisika. 
H1 :  : Terdapat pengaruh yang signifikan peranan konsep 
diri terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika. 
Ho :  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
kemampuan Berpikir kritis terhadap hasil belajar 
mata pelajaran fisika. 
H1 :  : Terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 
mata pelajaran fisika. 
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Ho :  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan peranan 
konsep diri dan kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika. 
H1 : : Terdapat pengaruh yang signifikan peranan konsep 
diri dan kemampuan berpikir kritis  terhadap hasil 
belajar mata pelajaran fisika. 
 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data penelitian yang telah didapat dari penelitian di MA Al-Hamid
Jakarta  Timur  berupa  hasil  dari  angket  lingkungan  pesantren,  spiritual
quontient  (SQ),  dan  hasil  belajar  fisika  siswa.  Responden  yang  dituju
adalah  seluruh  siswa kelas  X MIA MA Al-Hamid,  yang berjumlah  35
siswa.  Pada angket  lingkungan pesantren  didapat  nilai  tertinggi  sebesar
78,10  dengan  memakai  skala  nilai  tertinggi  seratus,  nilai  terendahnya
sebesar 60,00, dengan rata-rata sebesar 70,3. Sedangkan data dari angket
SQ  nilai  terbesarnya  sebesar  88,33,  nilai  terendahnya  sebesar  62,78
dengan rata-rata 76,57. Untuk data hasil belajar didapat dari nilai ulangan
tengah  semester  siswa  dengan  nilai  tertinggi  sebesar  80  dan  nilai
terendahnya sebesar 40, dengan rata-rata siswa mendapatkan nilai sebesar
65.
1. Distribusi Frekuensi
Distribusi  frekuensi  berisi  data  hasil  penelitian  berupa data  nilai
pretest dan  posttest. Distribusi frekuensi yang digunakan pada penelitian
ini yaitu distribusi frekuensi data kelompok. Penyajian data statistik dalam
bentuk distribusi frekuensi data kelompok dilakukan apabila sebaran nilai
terlalu luas atau selisih nilai tertinggi dan terendah cukup besar.
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a. Distribusi frekuensi nilai angket lingkungan pesantren dan
grafik histogram poligon frekuensi
Berdasarkan data nilai angket lingkungan pesantren siswa
diketahui nilai terendah yang diperoleh  siswa yaitu 60,00 dan
nilai  tertinggi  yaitu  78,10  dengan  jumlah  sampel  35  siswa.
Banyak  kelas  interval  sebesar  6.  Data  mengenai  distribusi
frekuensi nilai angket tersebut dipaparkan pada Tabel 4.1
Tabel 4.163
Distribusi Frekuensi Konsep Diri
No Interval Nilai NT BB BA Frekuensi
Absolut Relatif 
1 60 – 63 61,5 60 63,3
3
2 5,71%





3 68 – 71 69,5 68,5
7
71,9 12 34,28%










6 80 – 83 81,5 - - - -
∑ 35 100%
Berdasarkan  Tabel  4.1 distribusi  frekuensi  nilai
lingkungan  pesantren  didapat  frekuensi  absolut  dan  frekuensi
relatif.  Frekuensi  absolut  merupakan frekuensi  yang berisikan
63. Lampiran 9, Hlm. 160
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jumlah  dari  setiap  data  kelompok  sedangkan  frekuensi  relatif
merupakan  hasil  bagi  frekuensi  absolut  dari  setiap  kelompok
data  dengan  total  data  yang  ada,  frekuensi  relatif  disajikan
dalam bentuk presentase yang menyatakan proporsi data yang
berada pada setiap kelompok data.
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rentang nilai 60-63
yang merupakan nilai terendah memiliki frekuensi sebanyak 2
siswa  dari  35  siswa  dengan  persentase  5,71%  yang  artinya
jumlah frekuensi tersebut memiliki proporsi data sebesar 5,71%
dari 100%. Sementara nilai tertinggi pada rentang nilai 76 – 79
yang merupakan nilai  tertinggi memiliki frekuensi sebanyak 4
siswa  dari  36  siswa  dengan  persentase  11,42%,  yang  artinya
jumlah  frekuensi  tersebut  memiliki  proporsi  data  sebesar
11,42% dari 100%.
Perhitungan  yang  dilakukan  berdasarkan  Tabel  4.1
diperoleh  nilai  rata-rata  (mean)  sebesar  70,3;  nilai  tengah
(median) sebesar 71,5; nilai yang sering muncul (modus) sebesar
69,83;  serta  simpangan  baku  sebesar  4,24.  Berdasarkan  data
pada  tabel  distribusi  frekuensi  diatas,  grafik  histogram  dan
poligon konsep diri ditunjukkan pada Gambar 4.164.
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Gambar 4.1
Distribusi Frekuensi Lingkungan pesantren
Berdasarkan  Gambar  4.1 dapat  diketahui  bahwa  nilai
tengah  dari  batas   bawah  dan  batas  atas  pada  nilai  pretest
terendah  yaitu  60  dengan  jumlah  siswa  sebanyak  2  orang,
sedangkan nilai tengah  tertinggi yaitu 77,5 dengan jumlah siswa
sebanyak  4  orang.  Artinya  siswa  dengan  nilai  76-79  lebih
banyak dibanding nilai 60-63. Adapun frekuensi tertinggi berada
antara  68-71  dengan  jumlah  12  siswa.  Sementara  frekuensi
terendah berada antara 60-63 dengan jumlah 2 siswa. 
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b. Distribusi  frekuensi  nilai  spiritual  quontient  dan  grafik
histogram poligon frekuensi
Berdasarkan data  nilai  angket spiritual  quontient  siswa
diketahui nilai terendah yang diperoleh  siswa yaitu 62,78 dan
nilai  tertinggi  yaitu  88,33  dengan  jumlah  sampel  35  siswa.
Banyak  kelas  interval  sebesar  6.  Data  mengenai  distribusi
frekuensi nilai angket tersebut dipaparkan pada Tabel 4.265
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Angket SQ
No Interval
Nilai
NT BB BA Frekuensi
Absolut Relatif
1 62 – 66 64 62,78 66,67 3 8,57%
2 67 – 71 69 68,33 71,67 4 11,42%
3 72 – 76 74 72,78 76,67 7 20%
4 77 – 81 79 77,22 81,67 15 42,86%
5 82 – 86 84 82,78 85,56 5 14,58%
6 87 – 91 89 88,33 88,33 1 2,86%
∑ 35 100%
Berdasarkan  Tabel  4.2 distribusi  frekuensi  nilai  SQ
didapat frekuensi absolut dan frekuensi relatif. Frekuensi absolut
merupakan  frekuensi  yang  berisikan  jumlah  dari  setiap  data
kelompok  sedangkan  frekuensi  relatif  merupakan  hasil  bagi
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frekuensi absolut  dari  setiap kelompok data  dengan total  data
yang  ada,  frekuensi  relatif  disajikan  dalam bentuk  presentase
yang  menyatakan  proporsi  data  yang  berada  pada  setiap
kelompok data.
Dari  Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rentang nilai 62 –
66 yang merupakan nilai terendah memiliki frekuensi sebanyak
3 siswa dari  35 siswa dengan persentase  8,57% yang artinya
jumlah frekuensi tersebut memiliki proporsi data sebesar 8,57%
dari 100%. Sementara nilai tertinggi pada rentang nilai 87 – 91
yang merupakan nilai  tertinggi memiliki frekuensi sebanyak 1
siswa  dari  35  siswa  dengan  persentase  2,86%,  yang  artinya
jumlah frekuensi tersebut memiliki proporsi data sebesar 2,86%
dari 100%.
Perhitungan  yang  dilakukan  berdasarkan  Tabel  4.2
diperoleh  nilai  rata-rata  (mean)  sebesar  76,57;  nilai  tengah
(median)  sebesar  81,66;  nilai  yang  sering  muncul  (modus)
sebesar 81,22; serta simpangan baku sebesar 6,02 Berdasarkan
data pada tabel distribusi frekuensi diatas, grafik histogram dan
poligon SQ ditunjukkan pada Gambar 4.2.66
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Gambar 4.2
Grafik Histogram dan Poligon  Spiritual Quontient
Berdasarkan  Gambar  4.2 dapat  diketahui  bahwa  nilai
tengah  dari  batas   bawah  dan  batas  atas  pada  nilai  pretest
terendah  yaitu  64  dengan  jumlah  siswa  sebanyak  3  orang,
sedangkan nilai tengah  tertinggi yaitu 89 dengan jumlah siswa
sebanyak  1  orang.  Artinya  siswa  dengan  nilai  87  –  91  lebih
banyak  dibanding  nilai  62  –  66.  Adapun  frekuensi  tertinggi
berada  antara  77  –  81  dengan  jumlah  15  siswa.  Sementara
frekuensi terendah berada antara 87 – 91 dengan jumlah 1 siswa.
c. Distribusi frekuensi hasil belajar fisika dan grafik histogram
poligon frekuensi
Berdasarkan  data  hasil  belajar  siswa  dapat  diketahui
bahwa nilai  terendah yang diperoleh  oleh siswa yaitu  40 dan
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nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa yaitu 80 dengan jumlah
sampel 35 siswa. Banyak kelas interval yaitu 6. Data mengenai
distribusi frekuensi hasil belajar tersebut dipaparkan pada Tabel
4.3.67
Tabel 4.3.
Diskribusi Frekuensi nilai hasil belajar
No Interval
Nilai
NT BB BA Frekuensi
Absolut Relatif
1 40 – 46 43 40 40 1 2,86%
2 47 – 53 50 52,33 52,33 1 2,86%
3 54 – 60 57 54 60,67 9 25,71%
4 61 – 67 64 61,33 67,67 10 28,57%
5 68 – 74 71 69 74,64 9 25,71%
6 75 – 81 78 75,67 80 5 14, 28%
∑ 35 100%
Berdasarkan  Tabel  4.3  distribusi  frekuensi  hasil  didapat
frekuensi  absolut  dan  frekuensi  relatif.  Frekuensi  absolut
merupakan  frekuensi  yang  berisikan  jumlah  dari  setiap  data
kelompok  sedangkan  frekuensi  relatif  merupakan  hasil  bagi
frekuensi absolut  dari  setiap kelompok data  dengan total  data
yang  ada,  frekuensi  relatif  disajikan  dalam bentuk  presentase
yang  menyatakan  proporsi  data  yang  berada  pada  setiap
kelompok data.
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Dari  Tabel 4.3 diketahui bahwa rentang nilai 40-46 yang
merupakan nilai terendah memiliki frekuensi sebanyak 1 siswa
dari  35  siswa  dengan  persentase  2,86%  yang  artinya  jumlah
frekuensi  tersebut  memiliki  proporsi  data  sebesar  2,86% dari
100%. Sementara nilai tertinggi pada rentang nilai 75 – 81 yang
merupakan nilai tertinggi memiliki frekuensi sebanyak 5 siswa
dari 35 siswa dengan persentase 14,28%, yang artinya jumlah
frekuensi tersebut memiliki proporsi data sebesar 14,28% dari
100%.
Perhitungan  yang  dilakukan  berdasarkan  Tabel  4.3
diperoleh  nilai  rata-rata  (mean)  sebesar  65;  nilai  tengah
(median)  sebesar  69,25;  nilai  yang  sering  muncul  (modus)
sebesar 67,5; serta simpangan baku sebesar 40,91.
Berdasarkan  data  pada  tabel  distribusi  frekuensi  diatas,
grafik  histogram  dan  poligon  hasl  belajar  ditunjukkan  pada
Gambar 4.3.68
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Gambar 4.3
Grafik Histogram dan Poligon Nilai hasil belajar
Berdasarkan  Gambar  4.3 dapat  diketahui  bahwa  nilai
tengah  dari  batas   bawah  dan  batas  atas  pada  nilai  pretest
terendah  yaitu  43  dengan  jumlah  siswa  sebanyak  1  orang,
sedangkan nilai tengah  tertinggi yaitu 78 dengan jumlah siswa
sebanyak  5  orang.  Artinya  siswa  dengan  nilai  75  -  81  lebih
banyak  dibanding  nilai  40  -  46.  Adapun  frekuensi  tertinggi
berada  antara  61  –  67  dengan  jumlah  10  siswa.  Sementara
frekuensi terendah berada antara 40 – 46 dan 47 – 53  dengan
jumlah sama-sama 1 siswa.
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian  persyaratan  analisis  yang  dilakukan  pada  penelitian  ini
yaitu  berupa  uji  normalitas  dan  uji  homogenitas.  Adapun  pengujian
normalitas dan homogenitas sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas
Jenis pengujian normalitas yang digunakan yaitu uji normalitas
lilliefors galat taksiran. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel
4.4
Tabel 4.469
Hasil Uji Normalitas Lingkungan Pesantren (X1) dan Spiritual
Quontient (X2) dan Hasil Belajar (Y) Kelas X MIA Al-Hamid
Jakarta







Y atas X1 0,069
Y atas X2 0,1028
Berdasarkan  Tabel 4.4 pengujian normalitas pada X1 atas X2
diperoleh nilai  Lhitung= 0,1028, untuk hasil uji normalitas pada X1 atas
X3 didapatkan Lhitung= 0,069, sedangkan untuk X2 atas X3 nilai Lhitung=
0,1028 dengan Ltabel= 0,15 dan taraf signifikan α = 0,05 serta jumlah
sampel  (n)  sebanyak  35  siswa.  Sehingga  dapat  disimpulkan  nilai
Lhitung= 0,1028 < Ltabel  = 0,15 yang berarti data berdistribusi normal,
untuk nilai Lhitung= 0,069 < Ltabel= 0,15 yang berarti data berdistribusi
normal,  dan  Lhitung=  0,1028  <  Ltabel=  0,15   yang  berarti  data
berdistribusi normal.
Dari data di atas dapat dilihat ada atau tidaknya pengaruh sebab-
akibat dari variabel X1 atas X2, X1 atas X3, dan X2 atas X3.
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2. Uji Homogenitas
Jenis  uji  homogenitas  dalam  penelitian  ini  adalah  uji
homogenitas Bartlett. Hasil dari pengujian homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 4.5
Tabel 4.570
Hasil Uji Homogenitas Lingkungan Pesantren (X1), SQ (X2), dan
Hasil Belajar (Y)




38,9 HomogenY atas X1 12,98
Y atas X2 13,99
Berdasarkan  Tabel  4.5 Hasil  perhitungan  pengujian
homogenitas pada X1 atas X2 sebesar  χ2hitung = 9,3, untuk pengujian
homogenitas  X1  atas  Y  didapatkan  hasil  χ2hitung =  12,98  dan  hasil
pengujian homogenitas pada X2 atas Y yaitu senilai χ2hitung = 13,99,
χ2tabel yang didapatkan yaitu 38,9 dengan taraf signifikan sebesar 0,05
dan jumlah responden 35 siswa. Karena ketiganya χ2hitung<χ2tabel maka
data  yang  diperoleh  untuk  ketiganya  adalah  homogen  yang  berarti
data yang diambil berasal dari responden yang memiliki kemampuan
yang sama.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu pengujian hipotesis regresi
dan korelasi.
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1. Linieritas Regresi
Pengujian signifikasi model regresi dan kelinieran model regresi
menggunakan  teknik  ANAVA  yaitu  statistif  F.  Hasil  pengujian
signifikansi  dan linieritas  regresi  hasil  belajar  fisika dengan konsep
diri ditunjukkan pada Tabel 4.6.71
Tabel. 4.6
ANAVA untuk Pengujian Signifikansi dan Linieritas Regresi
Hasil Belajar Fisika dengan lingkungan pesantren
Sumber Varian
(SV)
dk JK RJK Fhitung Ftabel
Total 35 149825,9 0
0,1 4,13Regresi (a) 1 146491,541 146491,541
Regresi (b/a) 1 39,33 39,33
Residu 33 3295,029 108735,957 0,65 2,57




Berdasarkan  Tabel 4.6,  didapatkan nilai pengujian signifikansi
regresi   = 0,05 adalah  Fh = 0,11 < Ft(0,95) =  4,13,  maka H1 ditolak
berarti  regresi  signifikan.  Sedangkan  pengujian  linieritas  regresi
didapatkan  nilai  Fh =  0,65<  Ft(0,95;19/15)=  2,57pada=0,05,  maka  H0
diterima berarti regresi linier.Pengujian signifikasi model regresi dan
kelinieran model regresi menggunakan teknik ANAVA yaitu statistif
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F. 
Grafik  peramaan  linieritas  regresi  ditunjukkan  pada  Gambar
4.472
Gambar 4.4
Grafik persamaan linieritas regresi antara Hasil Belajar
Fisika dengan lingkungan pesantren
Berdasarkan  Gambar  4.4  dapat  dilihat  bahwa  nilai  regresi
sederhana pengaruh sebab-akibat X1 dan Y memiliki hasil yang sama
dengan perhitungan. Kurva yang dihasilkan membentuk kurva linier,
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  setiap  kenaikan  nilai  X1  akan
mempengaruhi peningkatan pada Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh X1 terhadap Y.
Hasil  pengujian signifikansi  dan linieritas  regresi  hasil  belajar
fisika dengan kemampuan berpikir kritis ditunjukkan pada Tabel 4.7
Tabel. 4.773
ANAVA untuk Pengujian Signifikansi dan Linieritas
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Regresi Hasil Belajar Fisika dengan Spiritual Quontient
Sumber Varian
(SV)
Dk JK RJK Fhitung Ftabel
Total 36 150678,8 0
0,10 4,13Regresi (a) 1 146491,541 146491,541
Regresi (b/a) 1 618,37 618,37
Residu 33 3568,89 117773,37 0,72 2,57




Berdasarkan  Tabel 4.7,  didapatkan nilai pengujian signifikansi
regresi = 0,05 dengan nilai Fh = 0,10 < Ft(0,95;19/15)  = 4,13 pada = 0,05,
maka H0 diterima berarti regresi linier. Sedangkan pengujian linieritas
regresi  didapatkan nilai  Fh = 0,72< Ft(0,95;19/15)=2,57pada=0,05,  maka
H0 diterima berarti regresi linier. Pengujian signifikasi model regresi
dan  kelinieran  model  regresi  menggunakan  teknik  ANAVA  yaitu
statistif F. 
Grafik  peramaan  linieritas  regresi  ditunjukkan  pada  Gambar
4.574
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Gambar 4.5
Grafik persamaan linieritas regresi antara Hasil Belajar
Fisika dengan Spiritual Quontient
Berdasarkan  Gambar  4.5  dapat  dilihat  bahwa  nilai  regresi
sederhana pengaruh sebab-akibat X2 dan Y memiliki hasil yang sama
dengan perhitungan. Kurva yang dihasilkan membentuk kurva linier,
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  setiap  kenaikan  nilai  X2  akan
mempengaruhi  peningkatan  pada  X3.  Hal  tersebut  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh X2 terhadap X3.
2. Korelasi Y atas X1
Hasil  pengujian  signifikansi  koefsien  korelasi  sederhana
ditunjukkan pada Tabel 4.875
Tabel 4.8
Pengujian Signifikansi Korelasi lingkungan pesantren dengan
Hasil Belajar Fisika Kelas






t hitung t tabel(0,05) t tabel(0,01)
X1 dan
Y
0,19 36,1% 2,22 1,69 2,45
Berdasarkan  Tabel 4.8  Nilai koefisien korelasi  antara X1 dan
X3 adalah 0,19; tergolong rendah.  Kontribusi  pengaruh konsep diri
terhadap hasil belajar fisika sebesar 36,1% dan 73,9%% di pengaruhi
oleh faktor lain.
Pada pengujian signifikansi korelasi sederhana didapatkan nilai
t hitung= 2,22>t tabel(0,05 )= 1,69 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Karena
t hitung> ttabel,  maka  H0 ditolak  dan  menerima  H1,  tetapi  pada  taraf
signifikansi α = 0,01  t hitung< ttabel. maka  H0 diterima dan menolak H1
dengan  kata  lain  data  disimpulkan  bahwa  terdapat  hubungan
siginifikan  antara  lingkungan  pesantren  (X1)  dengan  hasil  belajar
siswa (Y).
Dari hasil perhitungan ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang  signifikan  antara  lingkungan  pesantren  dengan  hasil  belajar
fisika.  Dengan hasil  yang menunjukkan bahwa lingkungan pesantre
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada matapelajaran
fisika. Lingkungan pesantren yang baik dan positif membuat peserta
didik memiliki  rasa nyaman untuk belajar  sehingga prestasi  belajar
jadi lebih baik.
3. Korelasi Y atas X2
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Hasil pengujian signifikansi koefisien korelasi sederhana antara
X2 dan Y ditunjukkan pada Tabel 4.9
Tabel 4.976
Pengujian Signifikansi Korelasi Spiritual Quontient dengan





t hitung t tabel(0,05) t tabel(0,01)
X2 dan
Y
0,6 36% 4,3 1,69 2,45
Berdasarkan Tabel 4.Nilai koefisien korelasi antara X2 dan X3
adalah 0,6; tergolong tinggi. Kontribusi pengaruh konsep diri terhadap
hasil belajar fisika sebesar 36% dan 64% di pengaruhi oleh faktor lain.
Pada pengujian signifikansi korelasi sederhana didapatkan nilai
t hitung=  4,3>t tabel=  1,69  dengan  taraf  signifikansi  α  =  0,05.  Karena
t hitung> ttabel,  maka  H0 ditolak  dan  menerima  H2.  tetapi  pada  taraf
signifikansi  α  =  0,01  t hitung> ttabel.4,3>2,45 maka  H0 ditolak  dan
menerima  H2.  Dengan  kata  lain  data  disimpulkan  bahwa  terdapat
hubungan  sangat  siginifikan  antara  spiritual  quontient (X2)  dengan
hasil belajar fisika siswa (Y).
Dari hasil perhitungan ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang sangat signifikan antara spiritual quontient dengan hasil belajar
fisika. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis mempunyai pengaruh yang cukup tinggi terhadap hasil belajar
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siswa  pada  matapelajaran  fisika.  Siswa  yang  memiliki  kecerdasan
spiritual tinggi akan mengatur dirinya untuk belajar lebih giat lagi.
4. Korelasi Y atas X1 dan X2
Hasil pengujian siginifikansi koefisien korelasi ditunjukan pada
Tabel 4.10
Tabel 4.1077
Pengujian Signifikansi Korelasi antara Lingkungan
Pesantren (X1) dan Kemampuan Berpikir Kritis (X2) terhadap










0,98 96,04% 27,5 1,69 2,45
Berdasarkan  Tabel  4.10 Nilai  koefisien  lingkungan pesantren
dan  spiritual  quontient terhadap  hasil  belajar  fisika  sebesar  0,98;
tergolong  kuat.  Kontribusi  Lingkungan  pesantren  dan  spiritual
quontient terhadap hasil belajar fisika sebesar 98% dan 2% ditentukan
oleh  variabel lain.
Pada  uji  signifikansi  didapatkan  t hitung=¿ tTabel=27,5>1,69
dengan taraf  signifikansi α = 0,05 maka  H0 ditolak,  dan pada taraf
signifikansi  α  =  0,01  t tabel=2,45 maka  H0 ditolak  dan disimpulkan
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terdapat  pengaruh yang  sangat  signifikan  antara  variabel  (X1)  dan
variabel (X2) terhadap variabel (Y).
5. Menentukan Pengaruh Sendiri-sendiri (parsial) Variabel Eksogen
terhadap Variabel Endogen
a. Untuk jalur X1 dan Y
1) Pengaruh  langsung  variabel  X1 terhadap  variabel  X3,  atau
variabel Y ditentukan variabel X1 adalah sebesar 0,59.
2) Pengaruh  tidak  langsung  variabel  X1 terhadap  variabel  Y
melalui variabel X2 adalah sebesar 0,36.
3) Pengaruh total variabel X1 terhadap variabel Y adalah sebesar
0,98.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan observasi lapangan maupun dari berbagai sumber bacaan.
Hasil  belajar siswa dipengaruhi berbagai aspek, salah satunya merupakan
aspek lingkungan serta psikologis siswa. Dari observasi tersebut dijadikan
sebagai  pijakan  penulis  untuk  menyimpulkan  hipotesis  sementara  bahwa
adanya pengaruh lingkungan pesantren dengan spiritual quontient terhadap
hasil belajar fisika. Pada penelitian ini,  siswa diberikan angket. Pengisian
angket  lingkungan  pesantren  yang  memiliki  10  indikator,dihasilkan  nilai
sebagai berikut; pada indikator fasilitas dengan nomor angket 1, 2, 16, 12, 4,
9, 6 siswa memiliki nilai konsep diri terendah pada presentase 20% dan nilai
tertinggi  dengan  presentase  100%,  rata-rata  presentase  71,14%  dengan
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kategori  baik.  Pada nomor 1 angket  konsep diri  rata-rata  siswa memiliki
presentase  nilai  93,71% ,  sehingga disimpulkan bahwa rata-rata   Jakarta
membuat jadwal yang terorganisir  untuk mendapatkan hasil  belajar  fisika
yang menandakan sudah baiknya fasilits olah raga di pondok pesantren Al-
Hamid.  Soal  selanjutnya  berada  di  nomer  2,  persentase  jawaban  santri
88,57% yang menandakan baik nya keaadaan gedung sekolah disana. Soal
selanjutnya  adalah  pernyataan  16,  yang  mendapatkan  persentasi  sebesar
32%, yang bisa disimpulkan bahwasannya keadaan gedung sekolah tidak
mengganggu siswa dalam belajar. Pernyataan berikutnya adalah yang ke- 12
dengan  persentase  84,57%  yang  menandakan  bahwa  toilet  yang  ada
disekolah sangat lah bersih dan nyaman. Lanjut kepernyataan selanjutnya
yaitu pernyataan ke 4 yang memiliki nilai persentase 42,28%. Yang berarti
toilet di pondok juga bersih dan nyaman. Pernyataan ke – 9 mendapatkan
persentase sebesar 87,42%. Persentase ini menandakan masjid yang tersedia
sangat  lah  nyaman  untuk  digunakan  beribadah.  Pernyataan  terakhir  dari
indikator ini ialah pernyataan nomer 6, dengan persentase sebesar 82,28%.
Yang menandakan bahwasannya kamar yang ditinggali para santri nyaman
untuk berisitirahat dan belajar.
Indikator selanjutnya dari angket lingkungan pesantren ialah tentang
kondisi alam, yang terdapat 2 pernyataan. Pernyataan pertama indikator ini
terdapat  pada  nomer  10,  yang  mendapatkan  persentase  sebesar  88,57%,
yang mana menandakan keadaan disekitar sekolah sejuk. Nomer selanjurnya
dari indikator ialah pernyataan ke 24, yang mendapatkan persentase sebesar
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91,42% dari  persentase  ini  menunjukan bahwa kondisi  air  di  lingkungan
pesantren tergolong bersih sehingga siswa terjaga kesehatannya.
Indikator  ketiga  merupakan  materi  umum  yang  diajarkan  guru,
indikator ini berada pada pernyataan ke- 41, 28, 23, 34. Pernyataan ke 41
mendapatkan persentase sebesar 86,28% yang menandakan bahwa materi
pelajaran  umum  yang  didapat  dari  guru  dapat  dipahami.  Pernyataan
selanjutnya pernyataan ke 28 yang mendapatkan persentase sebesar 81,71%
yang menandakan penjelasan materi umum oleh guru dapat dipahami siswa
dengan baik. Pernyataan selanjutnya dari indikator ini adalah pernyataan ke
23  yang  persentasenya  sebesar  89,71%  yang  mana  berarti  guru  sering
memberikan  materi  disertai  dengan  diberikan  tugas.  Pernyataan  terakhir
merupakan pernyataan ke 34 yang persentasenya sebesar 76%, yang berarti
pelajaran  dari  guru  terkadang  dapat  dipahami  namun  terkadang  juga
sebaliknya.
Indikator selanjutnya ialah materi agama. Indikator ini hanyalah berisi
2  pernyataan.  Pernyataan  pertama  terletak  pada  nomer  30,  yang
mendapatkan persentase sebesar 37,71%, persentase ini menandakan bahwa
pelajaran agama tidak mengganggu peljaran umum di sekolah. Pernyataan
berikutnya dinomer 14, yang mendapatkan persentase sebesar 90,28% yang
mana berarti materi agama yang ada dipesantren diamalkan oleh siswa.
Indikator selanjutnya berupa lingkungan manusia yang ada disekitar
pondok pesantren. Imdikator ini mencakup nomer pernyataan ke- 7, 42, 37,
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26, 40, 8, 21, 39, 13, 3, dan 38. Pernyataan ke 7 mendapatkan persentase
sebesar 86,28% yang menandakan siswa berkomunikasi dengan ustad ketika
ada  keperluan.  Pernyataan  ke  42 mendapatkan  persentase  sebesar  94,8%
yang  berarti  pak  kyai  dalam  lingkungan  pesantren  tersebut  selalu
memberikan  nasihat  pada  santrinya..  pernyataan  selanjutnya  merupakan
pernyataan  nomer  37,  dan  26  yang  masing-masing  memiliki  persentase
sebesar 90,85% dan 94,85% yang berarti  ustad sealalu mendorong siswa
untuk semangat belajar dan menjalin hubungan yang baik antara keduanya.
Pernyataan berikutnya pernyataan ke 40, dan 8 yang memiliki persentase
masing-masing  92%  dan   21,71%  yang  berarti  siswa  selalu  punhya
hubungan yang baik dilingkungan sana baik dengan sesama santri maujpun
dengan guru.  Selanjutnya  pernyataan  ke  21 dan 39 yang masing-masing
mendapatkan  persentase  sebesar  31,42%  dan  94,85%  yang  menandakan
bahwa santri  pernah  memiliki  hubungan  buruk  dengan  santri  lain  tetapi
selalu memiliki hubungan yang harmonis dengan ustad. Pernyataan ke 13
dan  3  masing-masing  mendapat  persentase  sebesar  25,71% dan  30,28%
yang mana berarti hubungan santri dengan ustad berjalan baik  dan ustad
juga selalu memperhatikan santrinya. Pernyataan terakhir dari indikator ini
adalah pernyataan ke 38, yang mendapat persentase sebesar 96,57% yang
berarti  peran  pak  kyai  selalu  besar  dalam membangun  semangat  belajar
santrinya.
Indikator  selanjutnya  adalah  pergaulan  santri  yang  mencakup
pernyataan  ke-  32,  15,  dan  17.  Pernyataan  ke  32  memiliki  persentase
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sebesar 88,57% yang dapat disimpulakan para siswa sebagian besar aktif
dalam  kegiatan  ekstrakulikuler.  Pernyataan  ke  15  dan  17  mendapatkan
persentase masing-masing sebesar 70,85% dan 78,28% yang berarti siswa
terkadang juga ikut  kegiatan organisasi  dan memiliki  teman sepermainan
yang sering untuk belajar bersama.
Indikator  selanjurnya  tentang  sikap.  Indikator  ini  mencakup
pernyataan nomer 36, 11, dan 31. Pernyataan nomer 36 mendapat persentase
sebesar  25,71% yang menandakan dalam pesantren  keluarga  masih  tetap
memberi  perhatian  penuh  kepada  siswa.  Pernyataan  nomer  11  dan  31
memiliki persentase masing-masing sebesar 88% dan 77,71%  yang berarti
bahwa sikap teman- teman siswa saling mendukung satu sama lain serta
saling menasihati jika melakukan kesalahan.
Indikator  selanjutnya  adalah  nilai,  tingkah  laku  dan  kepercayaan.
Indikator nilai mancakup pernyataan ke 20, 33 dan 22. Yang mana masing-
masing pernyataan tersebut mendapak persentase sebesar 92%, 65,14%, dan
87,42%.  Yang  berartisantri  sangat  menjunjung  nilai  kebersamaan,  serta
terkadang bergantung pada orang tua. Dan nilai agama yang dijadikan acuan
dalam hidup. Indikator tingkah laku mencakup pernyataan ke 18, 25, dan
27, yang masing-masing mendapatkan persentase sebesar 32,57%, 98,28%
dan 21,71% .  persentase  ini  berarti  santri  tidak  mengikuti  prilaku  buruk
yang dilakukan oleh temannya , karena guru selalu mengajarkan hal yang
baik  dan  tidak  pernah  memberikan  contoh  yang  buruk.  Indikator
kepercayaan mencakup pernyataan ke 29, 35, dan 19. Yang mana memiliki
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persentase  masing-masing  sebesar  86,85%,  39,42%,  dan  89,71%.  Yang
berarti menunjukan santri saling menjaga kepercayaan yang diberikan dan
tidak  berkhianat  satu  sama  lain,  begitupun  jika  diberi  kepercayaan  oleh
ustad atau gur akan dijaga.
Pada  indikator  layanan memiliki  nilai  rata-rata  presentase  73.06%,
dengan nilai  terendah pada presentase  60% dan nilai tertinggi yaitu  90%.
Pada  indikator  layanan  dari  8  pernyataan  memiliki  kategori  baik  yang
menyatakan bahwa siswa di pesantren Al-Hamid mendapatkan pelayanan
yang baik. Dari 8 pernyataan, terdapat 4 pernyataan yang memiliki kategori
sangat  baik,  3 pernyataan  yang memiliki  kategori  baik dan 1 pernyataan
yang memiliki kategori Kurang baik. Pada pernyataan nomor 7 dihasilkan
persentase  yaitu  85,7%  dikatakan  sangat  baik.  Pada  pernyataan  no  3
dihasilkan  persentase  65,7%,  pada  pernyataan  nomor  5  dihasilkan
persentase 79%, pada pernyataan nomor 13 dihasilkan persentase 76.2%,
pada pernyataan nomor 19 dihasilkan persentase 88.6%, pada pernyataan
nomor  1  dihasilkan  persentase  91.4%,  pernyataan  nomor  6  dihasilkan
persentase  35.2%  dan  pernyataan  nomor  15  dihasilkan  persentase  yaitu
90.5% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa pelayanan yang
terdapat  di  pesantren  Al-Hamid  yang  memiliki  pelayanan  yang  bagus
artinya bahwa pelayanan yang terdapat dipesantren sangat menunjang dalam
kegiatan siswa dan siswi dalam pembelajaran atau hal lainnya dan terdapat
juga  pelayanan  yang  kurang  baik  dapat  terlihat  dari  bagaimana  siswa
menilai angket pernyataan yang diberikan. 
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Pada  indikator  melaksanakan  tugas  dan  kewajiban  memiliki
persentase rata-rata yaitu 68,84%, persentase terendah yaitu pada 50,9% dan
persentase tertinggi  memiliki persentase yaitu 85,5%. Dari 11 pernyataan
angket  yang  diberikan  kepada  siswa  dipesantren  Al-Hamid  memiliki
persentase baik, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban yang dipesantren tersebut terorganisir dengan baik. Dari 11
pernyataan,  pernyataan  pada  nomor  24  memiliki  persentase  75,2%
dikategorikan baik artinya siswa dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
sangat baik di pesantren tersebut. Pernyataan nomor 11 memiliki persentase
yaitu 77,1% dikategorikan baik, pernyataan nomor 32 memiliki persentase
95,2% dikategorikan sangat baik, pernyataan nomor 12 memiliki persentase
yaitu  84,4%  dikategorikan  sangat  baik,  pernyataan  nomor  16  memiliki
persentase 59,0% dikategorikan cukup baik, pernyataan nomor 22 memiliki
persentase 45,7% dikategorikan cukup baik, pernyataan nomor 27 memiliki
persentase  82.9% dikategorikan  sangat  baik,  pada  pernyataan  nomor  35
memiliki  persentase  73.3%  dikategorikan  baik,  pernyataan  nomor  29
memiliki persentase 40,0% dikategorikan cukup baik, pernyataan nomor 9
memiliki  persentase  67,6% dikategorikan  baik  dan pernyataan  nomor 23
memiliki persentase yaitu 92.4% dikategorikan sangat baik. Sehingga dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban di pesantren tersebut ada beberapa yang sudah sangat baik dalam
pelaksanannya  dan  terdapat  beberapa  yang  cukup  baik  dalam
pelaksanaannya. 
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Pada  indikator  harapan  yang  memiliki  persentase  rata-rata  yaitu
85,5%, persentase terendah yaitu 41,9% dan persentase tertinggi yaitu 98%.
Dari  4  pernyataan,  3  pernyataan  yang  terdapat  pada  angket  memiliki
persentase tertinggi, dan 1 pernyataan yang memiliki persentase terendah.
Pernyataan nomor 26 memiliki persentase yaitu 98.1% dikategorikan sangat
baik, pernyataan nomor 30 memiliki persentase 41,9% dikategorikan cukup
baik, pernyataan nomor 17 memiliki persentase 91.4% dikategorikan sangat
baik  dan  pernyataan  nomor  23  memiliki  persentase  yaitu  94.3%
dikategorikan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harapan yang
terdapat  dipesantren  Al-Hamid  dalam  kegiatan  pembelajaran  dan  yang
lainnya sudah sangat baik, terlihat dari pernyataan angket yang diisi oleh
siswa yang terdapat dipesantren Al-Hamid. 
Selanjutnya pada indikator menentukan pilihan, memiliki persentase
rata-rata yaitu 70.2%, persentase terendah yaitu pada 48% dab persentase
tertinggi  yaitu  95.2%.  Dari  11  pernyataan,  7  pernyataan  yang  memiliki
persentase  tertinggi,  4  pernyataan  memiliki  persentase  terendah.  Pada
pernyataan nomor 33 memiliki persentase 83.8% dikategorikan sangat baik,
pernyataan nomor 4 memiliki  persentase 78.1% dikategorikan baik,  pada
pernyataan nomor 2 memiliki persentase yaitu 85.7% dikategorikan sangat
baik, pada pernyataan nomor 11 memiliki persentase 53.3% dikategorikan
cukup  baik,  pada  pernyataan  nomor  34  memiliki  persentase  82.9%
dikategorikan sangat baik, pernyataan nomor 29 memiliki persentase 95.2%
dikategorikan sangat baik, pernyataan nomor 8 memiliki persentase 87.6%
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dikategorikan sangat baik, pernyataan nomor 31 memiliki persentase yaitu
48.6%  dikategorikan  cukup  baik,  pada  pernyataan  nomor  18  memiliki
persentase  yaitu  56.2% dikategorikan  cukup  baik,  pernyataan  nomor  25
memiliki persentase yaitu 72.4% dikategorikan baik, dan pernyataan nomor
12 memiliki persentase 65.7% dikategorikan baik. Sehingga, dari persentase
diatas dapat disimpulkan bahwa para kiyai atau beberapa guru memberikan
kebabasan  kepada  siswa  dalam  menentukan  pilihan,  contohnya  ada
kebebasan  pada  saat  hari-hari  tertentu  yang  dimana  siswa  dalam
menentukan  pilihan  di  lingkugan  tersebut.  Misalnya  terdapat  siswa yang
pada hari tertentu ingin belajar, ingin bermain bola dan hal lainnya. 
Pada indikator memahami kekuatan dan kelemahan persentase rata-
rata  yaitu  67.89%, persentase  terendah  yaitu  pada  persentase  58.1% dan
persentase tertinggi  yaitu 90.5%. Dari indikator memahami kekuatan dan
kelemahan memiliki 6 pernyataan, dimana 5 pernyataan memiliki persentase
tertinggi dan 1 pernyataan memiliki persentase terendah. Pada pernyataan
nomor 31 memiliki persentase 81.0% dikategorikan sangat baik, pernyataan
nomor 20 memiliki 86.7% dikategorikan sangat baik, pernyataan nomor 37
memiliki persentase 90.5% dikategorikan sangat baik, pernyataan nomor 28
memiliki persentase yaitu 76.2% dikategorikan baik, pernyataan nomor 14
memiliki persentase 58.1% dikategorikan cukup baik dan pernyataan nomor
21 memiliki  persentase 83.8% dikategorikan sangat baik.  Dari persentase
tersebut,  maka dapat  disimpulkan bahwa dalam memahami kekuatan dan
kelemahan sudah sangat baik, artinya di pesantren Al-Hamid para guru dan
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kiyai  sangat  memahami  kekuatan  atau  kelamahan  dari  masing-masing
siswa. Sehingga, terdapat penangannya sendiri dalam menyikapi sikap dari
masing-masing siswa tersebut. 
Besarnya pengaruh antar variabel dtunjukkan pada uraian dibawah ini:
1. Pengaruh  antara  Lingkungan  pesantren  dengan  Hasil  Belajar
Fisika
Berdasarkan  hasil  pengujian,  nilai  koefisien  korelasi  antara
Lingkungan  pesantren  dengan  hasil  belajar  fisika  sebesar  0,19
tergolong dalam kategori  korelasi  yang cukup dengan arah korelasi
positif.  Korelasi  yang  positif  menandakan  adanya  arah  yang  sama
antara dua variabel, sehingga apabila lingkungan pesantren baik, maka
hasil belajar yang didapatkan pun akan baik.
Kontribusi  lingkungan  pesantren  terhadap  hasil  belajar  fisika
sebesar  36,1% dan sisanya 63,9% dipengaruh oleh variabel lain. Pada
pengujian  signifikansi  korelasi  sederhana  didapatkan  nilai  t hitung=
2,22>t tabel(0,05 )=  1,69  dengan  taraf  signifikansi  α  =  0,05.  Karena
t hitung> ttabel,  maka  H0 ditolak  dan  menerima  H1,  tetapi  pada  taraf
signifikansi α = 0,01  t hitung< ttabel. maka  H0 diterima dan menolak H1
dengan  kata  lain  data  disimpulkan  bahwa  terdapat  hubungan
siginifikan  antara  lingkungan  pesantren  (X1)  dengan  hasil  belajar
siswa (Y).
112
Hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Hamid  Jakarta  mengenai  pengaruh  lingkungan  pesantren  terhadap
hasil  belajar  fisika  menunjukkan  bahwa,  terdapat  pengaruh  dari
konsep  diri  terhadap  hasil  belajar  fisika.  Lingkungan  pesantren
mempunyai peranan dalam meningkatkan hasil belajar fisika. Tingkat
lingkungan pesantren yang baik akan mendorong siswa untuk meraih
hasil belajar yang baik.
2. Pengaruh antara Spiritual Quontient dengan Hasil Belajar Fisika
Nilai  koefisien  korelasi  antara  X2  dan  X3  adalah  0,6;
tergolong  tinggi.  Kontribusi  pengaruh  konsep  diri  terhadap  hasil
belajar fisika sebesar 36% dan 64% di pengaruhi oleh faktor lain.
Pada  pengujian  signifikansi  korelasi  sederhana  didapatkan
nilai t hitung= 4,3>t tabel= 1,69 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Karena
t hitung> ttabel,  maka  H0 ditolak  dan  menerima  H2.  tetapi  pada  taraf
signifikansi  α  =  0,01  t hitung> ttabel.4,3>2,45 maka  H0 ditolak  dan
menerima  H2.  Dengan  kata  lain  data  disimpulkan  bahwa  terdapat
hubungan  sangat  siginifikan  antara  spiritual  quontient (X2)  dengan
hasil belajar fisika siswa (Y).
Hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Al-Hamid Jakarta
mengenai  pengaruh  spiritual  quontient  terhadap  hasil  belajar  fisika
menunjukkan  bahwa,  terdapat  pengaruh  dari  spiritual  quontient
terhadap hasil belajar fisika. Spiritual quontient yang tinggi membuat
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siswa punya kesadaran tinggi untuk mencapai hasil belajar yang lebih
baik.
3. Pengaruh antara Konsep Diri dan Kemampuan Berpikir Kritis
dengan Hasil Belajar Fisika
Nilai  koefisien  lingkungan  pesantren  dan  spiritual  quontient
terhadap hasil belajar fisika sebesar 0,98; tergolong kuat. Kontribusi
Lingkungan pesantren dan  spiritual  quontient  terhadap hasil  belajar
fisika sebesar 98% dan 2% ditentukan oleh  variabel lain.
Pada uji  signifikansi  didapatkan  t hitung=¿ tTabel=1,69 dengan taraf
signifikansi α = 0,05 maka H0 ditolak, dan pada taraf signifikansi α =
0,01  t tabel=2,45 maka  H0 ditolak dan disimpulkan terdapat pengaruh
yang  sangat signifikan antara variabel (X1) dan variabel (X2) terhadap
variabel (Y).
Pada  hasil  perhitungan  dihasilkan  bahwa  terdapat  pengaruh
antara  lingkungan  pesantren  dan  spiritual  quontient terhadap  hasil
belajar  fisika  .  Semakin  positif  lingkungan  pesantren  dan  semakin
tinggi spirital quontient siswa maka hasil belajar pada mata pelajaran
fisika pun akan meningkat.
E. Keterbatasan Penelitian
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Keterbatasan  dalam  penelitian  ini  adalah  pengaturan  jadwal   X
MIA,  pada  saat  jam  pelajaran  di  sekolah  hanya  dapat  menyempatkan
waktu sedikit sehingga harus ada tambahan waktu untuk pengisian angket.
Sehingga,  dalam  pengisian  angket  tidak  terburu-buru  dan  siswa  fokus
dalam  pada  pernyataan-pernyataan  yang  diberikan.  Oleh  karena  itu,
peneliti  mengambil  waktu dalam pengisian angket di hari  mereka libur,






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan  perhitungan dan pembahasan didapatkan  hasil 
penelitian mengenai pengaruh lingkungan pesantren dan spiritual quontient 
terhadap hasil belajar fisika, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antar 
variabel penelitian. 
Pengaruh variabel lingkungan pesantren dengan hasil belajar siswa 
didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,22>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)= 1,69 dengan taraf signifikansi α 
= 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditolak dan menerima H1, tetapi 
pada taraf signifikansi α = 0,01 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. maka H0 diterima dan 
menolak H1 dengan kata lain data disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
siginifikan antara lingkungan pesantren (X1) dengan hasil belajar siswa (Y). 
Dengan kontribusi konsep diri terhadap hasil belajar yaitu 36,1%, kategori 
cukup. Untuk pengaruh kemampuan spiritual quontient terhadap hasil 
belajar fisika didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,3>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,69 dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditolak dan 
menerima H2. tetapi pada taraf signifikansi α = 0,01 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 4,3 >
2,45 maka H0 ditolak dan menerima H2. Dengan kata lain data disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan sangat siginifikan antara spiritual quontient (X2) 
dengan hasil belajar fisika siswa (Y). Dengan kontribusi kemampuan 





Sedangkan untuk pengaruh lingkungan pesantren dan spiritual quontient 
terhadap hasil belajar didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 => 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 dengan taraf 
signifikansi α = 0,05 maka H0 ditolak, dan pada taraf signifikansi α = 0,01 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,45 maka H0 ditolak dan disimpulkan terdapat pengaruh yang  
sangat signifikan antara lingkungan pesantren (X1) dan spiritual quontient 
(X2) terhadap Hasil belajar (Y). 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, 
maka didapatkan simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan simpulan diatas terdapat pengaruh antara lingkungan 
pesantren dengan hasil belajar walaupun tidak besar. Lingkungan 
lingkungan yang baik akan menunjang hasil belajar siswa. Tetapi 
korelasi yang kecil menandakan bahwasannya pengaruh dari 
lingkungan masih bisa dilengkapi dengan pengaruh lain. 
2. Berdasarkan simpulan di atas, terdapat pengaruh antara spiritual 
quontient dan hasil belajar fisika. Spiritual quontient yang positif akan 
berpengaruh besar pada hasil belajar siswa. Karena spiritual quontient 
yang positif mendukung siswa untuk memahami makna dari proses 
belajar sehingga hasil yang dicapai akan baik juga. 
3. Berdasarkan simpulan di atas, terdapat pengaruh antara lingkungan 
pesantren dengan spiritual quontient dan hasil belajar. Besarnya 
pengaruh ini didominasi dengan pengaruh spiritual quontient yang 






Berdasarkan simpulan dan implikasi yang diperoleh dari penelitian 
ini, maka saran yang dapat disampaikan yaitu: 
1. Pengurus pondok pesantren, untuk memberikan fasilitas lingkungan 
yang terus baik seperti sekarang dan mengajarkan lebih kepada 
spiritual siswa 
2. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa, 
diharapkan dapat menggunakan variabel untuk mengatahui pengaruh 
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Lampiran 4: Perhitungan Uji Validitas, Reabilitas Angket Lingkungan 
A. Pengujian Validitas Instrumen Uji Coba Angket Lingkungan 
No. Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 ∑Y ∑(Y)^2
1 R1 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 1 4 1 1 1 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 2 4 1 5 5 2 150 22500
2 R2 5 2 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 5 1 2 4 2 2 4 5 3 5 3 5 5 3 3 1 5 5 2 1 3 4 1 4 4 1 5 4 2 169 28561
3 R3 5 2 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 5 3 2 5 3 5 4 2 5 1 1 1 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 5 2 1 4 5 1 5 5 5 5 4 2 179 32041
4 R4 4 2 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 4 3 5 2 1 3 2 2 1 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 1 5 5 2 4 5 5 4 4 3 176 30976
5 R5 5 1 1 5 5 5 1 3 4 3 2 5 2 4 5 2 2 4 3 1 2 2 1 3 1 3 3 5 5 3 5 5 3 3 5 5 2 1 5 5 1 1 5 1 5 5 2 150 22500
6 R6 4 3 3 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 3 5 3 1 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 3 5 5 1 5 5 2 2 4 4 5 5 5 189 35721
7 R7 4 2 1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 4 3 5 3 3 5 5 1 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 2 1 5 5 3 4 5 5 5 3 2 188 35344
8 R8 4 2 1 5 5 5 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 3 5 200 40000
9 R9 5 3 2 4 5 3 1 4 4 4 5 5 2 4 4 3 5 3 3 2 3 3 1 2 2 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 2 1 5 4 1 2 5 1 5 4 2 159 25281
10 R10 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 5 1 5 3 3 4 3 4 1 4 4 1 1 1 5 4 5 5 4 3 3 3 2 3 4 2 1 4 5 1 3 5 5 4 3 2 153 23409
11 R11 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 3 2 2 3 5 1 3 5 1 3 2 5 3 5 4 2 5 1 3 5 1 5 1 1 3 2 2 3 5 1 2 3 1 154 23716
12 R12 3 3 4 4 4 4 1 5 4 3 5 4 3 3 3 5 5 3 5 3 2 5 1 1 3 5 1 4 3 4 5 1 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 5 1 5 5 3 158 24964
13 R13 5 3 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 3 4 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 1 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 183 33489
14 R14 5 3 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 1 5 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 1 5 5 5 1 5 1 5 5 2 187 34969
15 R15 4 3 2 4 4 3 5 4 3 4 5 4 3 3 4 2 3 4 5 2 2 5 5 1 3 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 3 1 5 5 4 2 5 5 5 3 3 175 30625
16 R16 5 3 1 5 5 3 4 5 5 5 4 5 1 5 4 3 5 5 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 3 4 1 5 2 1 5 5 1 3 5 1 5 4 2 166 27556
17 R17 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 1 1 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 2 5 2 4 5 5 4 2 5 5 4 5 2 188 35344
18 R18 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 1 5 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 1 5 4 4 200 40000
19 R19 4 3 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 2 4 5 5 3 1 5 1 1 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 1 5 3 4 3 5 2 5 5 1 5 5 3 182 33124
20 R20 3 2 1 5 3 4 1 3 5 4 3 5 1 5 3 1 2 1 4 2 3 3 2 2 1 4 3 3 1 5 1 1 3 3 5 5 2 1 5 5 3 1 5 1 5 3 2 136 18496
21 R21 1 1 3 3 3 1 1 3 1 3 4 1 2 2 1 2 1 3 3 2 3 2 1 1 1 4 1 4 2 4 2 1 3 2 4 3 1 1 2 3 1 1 5 1 3 1 1 99 9801
∑X 88 54 42 93 96 85 64 92 93 89 89 94 61 92 80 64 79 80 94 46 47 90 43 29 50 97 83 99 80 94 89 72 75 113 72 95 51 34 92 96 51 58 102 55 97 83 51
∑X^2 7744 2916 1764 8649 9216 7225 4096 8464 8649 7921 7921 8836 3721 8464 6400 4096 6241 6400 8836 2116 2209 8100 1849 841 2500 9409 6889 9801 6400 8836 7921 5184 5625 12769 5184 9025 2601 1156 8464 9216 2601 3364 10404 3025 9409 6889 2601
∑XY 15120 9327 6969 15808 16446 14614 11213 15751 16000 15184 15213 16077 10650 15718 13831 11061 13645 13754 16112 8007 7833 15544 7584 4789 8800 16504 14462 16838 13762 16049 15405 12587 12848 13964 12072 16219 8904 6051 15758 16409 8875 10107 17197 9676 16528 14248 8904
RXY 0.60282 0.53476 -0.2501 0.44428 0.728 0.55161 0.4766 0.675556 0.683535 0.530478 0.434491 0.51306 0.54218 0.498 0.69591 0.50648 0.5575 0.49444 0.6758 0.5106 -0.1703 0.732695 0.44751 -0.3169 0.49539 0.527 0.7634 0.5421 0.50939 0.5132 0.6078 0.5981 0.56713 0.5573 -0.098 0.561 0.5702 0.5051 0.55897 0.57401164 0.4364 0.486892 -0.013 0.436047 0.44873 0.495227 0.570204
rtabel 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433






CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR ANGKET INSTRUMEN UJI 
COBA DENGAN MANUAL 
Contoh Perhitungan Validitas no. 1 
Untuk menghitung validitas angket menggunakan rumus korelasi product 
momen, berikut langkah-langkah untuk menghitung validasi butir angket nomor 1, 
yaitu: 
1. Membuat Tabel 
No Responden  X Y X2 Y2 XY 
R1 4 150 16 22500 600 
R2 5 169 25 28561 845 
R3 5 179 25 32041 895 
R4 4 176 16 30976 704 
R5 5 150 25 22500 750 
R6 4 189 16 35721 756 
R7 4 188 16 35344 752 
R8 4 200 16 40000 800 
R9 5 159 25 25281 795 
R10 4 153 16 23409 612 
R11 5 154 25 23716 770 
R12 3 158 9 24964 474 
R13 5 183 25 33489 915 
R14 5 187 25 34969 935 
R15 4 175 16 30625 700 
R16 5 166 25 27556 830 
R17 4 188 16 35344 752 
R18 5 200 25 40000 1000 
R19 4 182 16 33124 728 
R20 3 136 9 18496 408 
R21 1 99 1 9801 99 






2. Menghitung Nilai rxy 
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 = 0.602 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan  
sedangkan dari tabel diperoleh . Karena , maka 
dapat disimpulkan bahwa butir soal no. 1  valid. Adapun sesuai dengan table 












Contoh Perhitungan Validitas no. 3 
Untuk menghitung validitas soal menggunakan rumus korelasi product 
momen, berikut langkah-langkah untuk menghitung validasi butir soal nomor , 
yaitu: 
1. Membuat Tabel 
No Responden  X Y X2 Y2 XY 
R1 3 150 9 22500 450 
R2 2 169 4 28561 338 
R3 3 179 9 32041 537 
R4 3 176 9 30976 528 
R5 1 150 1 22500 150 
R6 3 189 9 35721 567 
R7 1 188 1 35344 188 
R8 1 200 1 40000 200 
R9 2 159 4 25281 318 
R10 2 153 4 23409 306 
R11 2 154 4 23716 308 
R12 4 158 16 24964 632 
R13 1 183 1 33489 183 
R14 1 187 1 34969 187 
R15 2 175 4 30625 350 
R16 1 166 1 27556 166 
R17 3 188 9 35344 564 
R18 1 200 1 40000 200 
R19 2 182 4 33124 364 
R20 1 136 1 18496 136 
R21 3 99 9 9801 297 







2. Menghitung nilai rxy 
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 = -02501 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan  
sedangkan dari tabel diperoleh . Karena , 
maka dapat disimpulkan bahwa butir soal no. 4 tidak valid. Adapun 
sesuai dengan tabel taraf koefisien korelasi, maka  
mempunyai kualifikasi sangat rendah. Dengan cara yang sama digunakan 





B. Pengujian Reliabilitas Instrumen Uji Coba Variabel Bebas 
No. Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 ∑Y ∑(Y)^2
1 R1 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 1 4 1 1 1 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 2 4 1 5 5 2 150 22500
2 R2 5 2 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 5 1 2 4 2 2 4 5 3 5 3 5 5 3 3 1 5 5 2 1 3 4 1 4 4 1 5 4 2 169 28561
3 R3 5 2 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 5 3 2 5 3 5 4 2 5 1 1 1 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 5 2 1 4 5 1 5 5 5 5 4 2 179 32041
4 R4 4 2 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 4 3 5 2 1 3 2 2 1 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 1 5 5 2 2 5 5 4 4 3 174 30276
5 R5 5 1 1 5 5 5 1 3 4 3 2 5 2 4 5 2 2 4 3 1 2 2 1 3 1 3 3 5 5 3 5 5 3 3 5 5 2 1 5 5 1 1 5 1 5 5 2 150 22500
6 R6 4 3 3 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 3 5 1 1 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 3 5 5 1 5 5 2 2 4 4 5 5 5 187 34969
7 R7 4 2 1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 4 3 5 3 3 5 1 1 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 2 1 5 5 3 2 5 5 5 3 2 182 33124
8 R8 4 2 1 5 5 5 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 3 2 5 4 5 3 5 190 36100
9 R9 5 3 2 4 5 3 1 4 4 4 5 5 2 4 4 3 5 3 3 2 3 3 1 2 2 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 2 2 5 4 1 2 5 1 5 4 2 160 25600
10 R10 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 5 1 5 3 3 4 3 4 1 4 4 1 1 1 5 4 5 5 4 3 3 3 2 3 4 2 1 4 5 3 3 5 5 4 3 2 155 24025
11 R11 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 3 2 2 3 5 1 3 5 1 3 2 5 3 5 4 2 5 1 3 5 1 5 1 1 3 2 2 3 5 1 2 3 1 154 23716
12 R12 3 3 4 4 4 4 1 5 4 3 5 4 3 3 3 5 5 3 5 3 2 5 1 1 3 5 1 4 3 4 5 1 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 5 1 5 5 3 158 24964
13 R13 5 3 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 3 4 5 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 5 1 175 30625
14 R14 5 3 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 1 5 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 1 5 5 1 1 5 1 5 5 2 183 33489
15 R15 4 3 2 4 4 3 5 4 3 4 5 4 3 3 4 2 3 4 5 2 2 5 5 1 3 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 3 1 5 5 1 2 5 5 5 3 3 172 29584
16 R16 5 3 1 5 5 3 4 5 5 5 4 5 1 5 4 3 5 4 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 3 4 1 5 2 1 5 5 3 3 5 1 5 4 2 167 27889
17 R17 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 5 1 1 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 2 5 2 1 5 5 4 2 5 5 4 5 2 180 32400
18 R18 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 4 1 5 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 1 5 5 1 1 5 1 5 4 4 187 34969
19 R19 4 3 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 5 2 4 5 5 3 1 5 1 1 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 1 5 3 1 3 5 2 1 5 1 5 5 3 173 29929
20 R20 3 2 1 5 3 4 1 3 5 4 3 5 1 5 3 1 2 1 4 2 3 3 2 2 1 4 3 5 1 5 1 1 3 3 5 5 2 1 5 5 3 1 5 1 5 3 2 138 19044
21 R21 3 1 3 3 3 1 1 3 1 3 4 1 2 2 1 2 1 4 3 2 3 2 1 1 1 4 1 4 2 4 5 1 3 2 4 3 1 1 2 3 1 2 5 1 3 1 1 106 11236
3489 587541
90 54 42 93 96 85 63 92 93 89 89 94 58 90 80 64 79 79 94 46 43 90 29 29 50 97 83 101 80 94 92 72 75 113 72 95 51 22 92 96 42 45 102 55 97 83 51
8100 2916 1764 8649 9216 7225 3969 8464 8649 7921 7921 8836 3364 8100 6400 4096 6241 6241 8836 2116 1849 8100 841 841 2500 9409 6889 10201 6400 8836 8464 5184 5625 12769 5184 9025 2601 484 8464 9216 1764 2025 10404 3025 9409 6889 2601





















CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL INSTRUMEN UJI COBA DENGAN MANUAL 
Pada penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach.sebagai berikut 
No ∑X ∑X2 ∑Y ∑Y2 N n 
1 90 8100 3489 587541 21 47 
 
1. Menentukan varians tiap butir soal. Butir soal no 1 
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 = 367,34 














2 = 367,34 + 132,245 + 80 + 392,245 + 417,959 + 327,664 + 180 + 383,855 + 359,229 + 359,229 + 
400,726 + 152,562 + 367,347 + 290,249 + 187,76 + 283,039 + 400,726 + 95,963 + 83,854+ 367,347 + 
38,140 + 38,140 + 113,379 + 426,712 + 312,426 + 462,63 + 290,249 + 400,726  
∑Si
2 = 13062,3 
3. Menentukan varians total 
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 = 26663,69     
4. Menghitung reliabilitas 
r1  =  
r1  =  





r1  = 1.022 . 0.5120 
r1  = 1.4901 
Dari perhitungan diatas, didapat rhitung = 1,4901 sedangkan dari tabel diperoleh rtabel = 0,433 karena rhitung > rtabel 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen reliabel. Adapun sesuai dengan tabel interpretasi reliabilitas, maka rhitung = 








Lampiran 5: Perhitungan Uji Validitas, Reabilitas Angket SQ 
C. Pengujian Validitas Instrumen Uji Coba Angket SQ 
No. Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 ∑Y ∑(Y)^2
1 R1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 3 5 1 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 1 5 152 23104
2 R2 4 3 5 4 5 5 3 5 2 5 5 4 5 4 3 3 3 3 5 5 2 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 169 28561
3 R3 4 3 5 4 4 5 3 5 2 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 3 4 164 26896
4 R4 5 2 5 3 5 5 2 4 4 3 5 4 3 2 4 4 5 4 5 5 2 5 5 4 4 4 2 5 5 5 2 3 4 3 5 4 5 5 4 5 160 25600
5 R5 5 1 5 3 5 5 1 5 3 3 5 3 3 1 5 4 1 3 5 5 3 5 5 3 4 4 3 2 5 5 2 3 3 2 3 3 5 2 3 5 141 19881
6 R6 4 3 5 5 4 5 2 5 4 3 5 5 3 3 4 3 2 2 5 5 2 5 5 5 3 5 3 5 5 5 2 3 3 4 5 5 5 5 5 5 162 26244
7 R7 5 4 3 5 4 5 1 4 4 5 5 4 3 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 5 4 2 1 4 2 3 5 4 4 2 4 157 24649
8 R8 5 1 2 4 3 5 1 5 4 5 5 5 3 1 5 1 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 2 3 4 2 4 5 4 5 2 4 154 23716
9 R9 4 4 4 5 5 4 2 5 4 4 5 4 3 3 5 4 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 5 162 26244
10 R10 3 4 3 3 4 3 2 3 5 3 5 5 3 3 3 4 1 4 4 5 1 4 4 4 4 4 2 4 5 5 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 140 19600
11 R11 5 1 2 2 5 2 2 5 2 3 4 5 2 2 2 2 3 2 3 3 1 5 5 5 2 2 1 5 4 2 1 1 3 1 2 5 5 2 1 3 113 12769
12 R12 4 3 4 3 4 5 2 5 3 3 5 3 3 4 5 2 1 2 4 5 1 4 5 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 2 3 3 145 21025
13 R13 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 179 32041
14 R14 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 4 5 2 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 4 4 5 172 29584
15 R15 5 5 5 3 3 4 2 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 168 28224
16 R16 3 3 1 3 5 5 3 4 4 4 5 4 3 1 4 3 3 2 5 5 1 5 5 5 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 4 147 21609
17 R17 1 5 4 5 4 5 2 4 5 4 5 5 3 2 4 4 4 3 5 5 1 5 4 4 4 4 3 5 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 153 23409
18 R18 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 177 31329
19 R19 1 2 4 2 5 5 1 5 5 4 5 4 2 1 5 4 4 4 5 5 3 5 5 3 4 5 2 4 5 4 1 1 3 3 4 4 4 4 1 4 142 20164
20 R20 1 2 4 5 5 4 2 3 1 2 4 2 4 1 3 3 1 2 5 5 1 1 3 2 3 3 3 1 4 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 107 11449
21 R21 2 5 3 2 4 5 2 4 3 2 3 4 4 1 3 3 1 1 1 4 3 5 4 2 2 4 4 3 3 4 5 5 2 3 5 4 3 5 2 4 129 16641
∑X 79 69 83 80 93 96 37 95 79 81 100 89 62 50 87 77 63 71 97 101 49 96 99 88 82 90 56 87 100 92 60 61 76 69 85 90 95 80 61 88
∑X^2 6241 4761 6889 6400 8649 9216 1369 9025 6241 6561 10000 7921 3844 2500 7569 5929 3969 5041 9409 10201 2401 9216 9801 7744 6724 8100 3136 7569 10000 8464 3600 3721 5776 4761 7225 8100 9025 6400 3721 7744
∑XY 12265 10742 12863 12372 14119 14757 5592 14573 12275 12611 15335 13686 9392 7864 13446 11913 9869 11070 14938 15458 7675 14768 15167 13628 12688 13883 8487 13472 15335 14204 9380 9517 11742 10710 13146 13794 14595 12364 9493 13551
RXY 0.47134 0.47584 0.53046 0.48667 -0.083 0.51968 -0.127 0.496402 0.566205 0.764192 0.634556 0.48592 -0.1141 0.5054 0.59368 0.46696 0.4723 0.57968 0.5109 0.5192 0.4481 0.486233 0.53532 0.63148 0.65006 0.666 -0.0913 0.5358 0.63456 0.7036 0.4862 0.50409 0.60818 0.5703 0.6331 0.448 0.5814 0.536 0.48568 0.5984
rtabel 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433






CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR ANGKET INSTRUMEN UJI 
COBA DENGAN MANUAL 
Contoh Perhitungan Validitas no. 1 
Untuk menghitung validitas angket menggunakan rumus korelasi product 
momen, berikut langkah-langkah untuk menghitung validasi butir angket nomor 1, 
yaitu: 
3. Membuat Tabel 
No Responden  X Y X2 Y2 XY 
R1 4 152 16 23104 608 
R2 4 169 16 28561 676 
R3 4 164 16 26896 656 
R4 5 160 25 25600 800 
R5 5 141 25 19881 705 
R6 4 162 16 26244 648 
R7 5 157 25 24649 785 
R8 5 154 25 23716 770 
R9 4 162 16 26244 648 
R10 3 140 9 19600 420 
R11 5 113 25 12769 565 
R12 4 145 16 21025 580 
R13 5 179 25 32041 895 
R14 5 172 25 29584 860 
R15 5 168 25 28224 840 
R16 3 147 9 21609 441 
R17 1 153 1 23409 153 
R18 4 177 16 31329 708 
R19 1 142 1 20164 142 
R20 1 107 1 11449 107 
R21 2 129 4 16641 258 





Menghitung Nilai rxy 
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 =  
rXY1 = 0,4713 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan 
sedangkan dari tabel diperoleh . Karena 
, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal no. 1  valid. 
Adapun sesuai dengan table taraf koefisien korelasi, maka  












Contoh Perhitungan Validitas no. 5 
Untuk menghitung validitas soal menggunakan rumus korelasi product 
momen, berikut langkah-langkah untuk menghitung validasi butir soal nomor , 
yaitu: 
3. Membuat Tabel 
No Responden  X Y X2 Y2 XY 
R1 4 152 16 23104 608 
R2 5 169 25 28561 845 
R3 4 164 16 26896 656 
R4 5 160 25 25600 800 
R5 5 141 25 19881 705 
R6 4 162 16 26244 648 
R7 4 157 16 24649 628 
R8 3 154 9 23716 462 
R9 5 162 25 26244 810 
R10 4 140 16 19600 560 
R11 5 113 25 12769 565 
R12 4 145 16 21025 580 
R13 5 179 25 32041 895 
R14 5 172 25 29584 860 
R15 3 168 9 28224 504 
R16 5 147 25 21609 735 
R17 4 153 16 23409 612 
R18 5 177 25 31329 885 
R19 5 142 25 20164 710 
R20 5 107 25 11449 535 
R21 4 129 16 16641 516 







4. Menghitung nilai rxy 
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 =  
rXY4 = -0,0832 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan  
sedangkan dari tabel diperoleh . Karena , 
maka dapat disimpulkan bahwa butir soal no. 4 tidak valid. Adapun 
sesuai dengan tabel taraf koefisien korelasi, maka  
mempunyai kualifikasi sangat rendah. Dengan cara yang sama digunakan 





D. Pengujian Reliabilitas Instrumen Uji Coba Variabel Bebas 
No. Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 ∑Y ∑(Y)^2
1 R1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 3 5 1 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 1 5 152 23104
2 R2 4 3 5 4 5 5 3 5 2 5 5 4 5 4 3 3 3 3 5 5 2 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 169 28561
3 R3 4 3 5 4 4 5 3 5 2 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 3 4 164 26896
4 R4 5 2 5 3 5 5 2 4 4 3 5 4 3 2 4 4 5 4 5 5 2 5 5 4 4 4 2 5 5 5 2 3 4 3 5 4 5 5 4 5 160 25600
5 R5 5 1 5 3 5 5 1 5 3 3 5 3 3 1 5 4 1 3 5 5 3 5 5 3 4 4 3 2 5 5 2 3 3 2 3 3 5 2 3 5 141 19881
6 R6 4 3 5 5 4 5 2 5 4 3 5 5 3 3 4 3 2 2 5 5 2 5 5 5 3 5 3 5 5 5 2 3 3 4 5 5 5 5 5 5 162 26244
7 R7 5 4 3 5 4 5 1 4 4 5 5 4 3 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 5 4 2 1 4 2 3 5 4 4 2 4 157 24649
8 R8 5 1 2 4 3 5 1 5 4 5 5 5 3 1 5 1 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 2 3 4 2 4 5 4 5 2 4 154 23716
9 R9 4 4 4 5 5 4 2 5 4 4 5 4 3 3 5 4 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 5 162 26244
10 R10 3 4 3 3 4 3 2 3 5 3 5 5 3 3 3 4 1 4 4 5 1 4 4 4 4 4 2 4 5 5 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 140 19600
11 R11 5 1 2 2 5 2 2 5 2 3 4 5 2 2 2 2 3 2 3 3 1 5 5 5 2 2 1 5 4 2 1 1 3 1 2 5 5 2 1 3 113 12769
12 R12 4 3 4 3 4 5 2 5 3 3 5 3 3 4 5 2 1 2 4 5 1 4 5 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 2 3 3 145 21025
13 R13 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 179 32041
14 R14 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 4 5 2 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 4 4 5 172 29584
15 R15 5 5 5 3 3 4 2 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 168 28224
16 R16 3 3 1 3 5 5 3 4 4 4 5 4 3 1 4 3 3 2 5 5 1 5 5 5 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 4 147 21609
17 R17 1 5 4 5 4 5 2 4 5 4 5 5 3 2 4 4 4 3 5 5 1 5 4 4 4 4 3 5 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 153 23409
18 R18 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 177 31329
19 R19 1 2 4 2 5 5 1 5 5 4 5 4 2 1 5 4 4 4 5 5 3 5 5 3 4 5 2 4 5 4 1 1 3 3 4 4 4 4 1 4 142 20164
20 R20 1 2 4 5 5 4 2 3 1 2 4 2 4 1 3 3 1 2 5 5 1 1 3 2 3 3 3 1 4 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 107 11449
21 R21 2 5 3 2 4 5 2 4 3 2 3 4 4 1 3 3 1 1 1 4 3 5 4 2 2 4 4 3 3 4 5 5 2 3 5 4 3 5 2 4 129 16641
3193 492739
79 69 83 80 93 96 37 95 79 81 100 89 62 50 87 77 63 71 97 101 49 96 99 88 82 90 56 87 100 92 60 61 76 69 85 90 95 80 61 88
6241 4761 6889 6400 8649 9216 1369 9025 6241 6561 10000 7921 3844 2500 7569 5929 3969 5041 9409 10201 2401 9216 9801 7744 6724 8100 3136 7569 10000 8464 3600 3721 5776 4761 7225 8100 9025 6400 3721 7744




















CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL INSTRUMEN 
UJI COBA DENGAN MANUAL 
Pada penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas butir soal dilakukan 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.sebagai berikut 
No ∑X ∑X2 ∑Y ∑Y2 N n 
1 79 6241 3193 492739 21 47 
 
5. Menentukan varians tiap butir soal. Butir soal no 1 
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 =  
Si
2
1 = 283,039 










2 = 283,039 + 215,918 + 312,426 + 290,249 +392,245  + 417,959 
+ 62,0862 + 409,297 + 283,039 + 297,551 + 453,515 + 
359,229 + 174,331 + 113,379 + 343,265 + 268,889 + 180 + 
228,617 + 426,712 + 462,63 + 108,889 + 417,959 + 444,49 + 
351,202 + 304,943 + 367,347 + 142,222 + 343,265 + 453,515 
+ 383,855 + 163,753 + 261,95 + 215,918 + 327,664 + 367,347 
+ 409,297 + 290,249 + 168,753 + 351,202 
∑Si
2 = 12016,462 
 






1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 =  
St
2
1 = 345,283 
8. Menghitung reliabilitas 
r1  =  
r1  =  
r1  =  
r1  = 1,025 .  
r1  = 1.2703 
Dari perhitungan diatas, didapat rhitung = 1,2703 sedangkan dari tabel 
diperoleh rtabel = 0,433 karena rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen reliabel. Adapun sesuai dengan tabel interpretasi reliabilitas, 



































Lampiran 7. Analisis Angket SQ 
NO Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 4 4 1 4 29 73
2 R2 4 3 5 4 5 5 3 5 34 85
3 R3 4 3 5 4 4 5 3 5 33 83
4 R4 5 2 5 3 5 5 2 4 31 78
5 R5 5 1 5 3 5 5 1 5 30 75
6 R6 4 3 5 5 4 5 2 5 33 83
7 R7 5 4 3 5 4 5 1 4 31 78
8 R8 5 1 2 4 3 5 1 5 26 65
9 R9 4 4 4 5 5 4 2 5 33 83
10 R10 3 4 3 3 4 3 2 3 25 63
11 R11 5 1 2 2 5 2 2 5 24 60
12 R12 4 3 4 3 4 5 2 5 30 75
13 R13 5 4 5 5 5 5 1 5 35 88
14 R14 5 5 5 5 5 5 1 5 36 90
15 R15 5 5 5 3 3 4 2 5 32 80
16 R16 3 3 1 3 5 5 3 4 27 68
17 R17 4 5 4 5 4 5 2 4 33 83
18 R18 4 5 5 5 5 5 1 5 35 88
19 R19 4 2 4 2 5 5 1 5 28 70
20 R20 4 2 4 5 5 4 2 3 29 73
21 R21 4 5 3 2 4 5 2 4 29 73
∑X 90 69 83 80 93 96 37 95





9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 2 2 3 5 1 5 5 39 71
2 R2 2 5 5 4 5 4 3 3 3 3 5 42 76
3 R3 2 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 45 82
4 R4 4 3 5 4 3 2 4 4 3 4 5 41 75
5 R5 3 3 5 3 3 1 5 4 2 3 5 37 67
6 R6 4 3 5 5 3 3 4 3 2 2 5 39 71
7 R7 4 5 5 4 3 1 5 5 1 4 5 42 76
8 R8 4 5 5 5 3 1 5 1 1 5 5 40 73
9 R9 4 4 5 4 3 3 5 4 2 3 5 42 76
10 R10 5 3 5 5 3 3 3 4 2 4 4 41 75
11 R11 2 3 4 5 2 2 2 2 3 2 3 30 55
12 R12 3 3 5 3 3 4 5 2 2 2 4 36 65
13 R13 5 5 5 5 3 2 5 5 2 5 5 47 85
14 R14 5 5 5 5 3 2 5 5 2 3 5 45 82
15 R15 5 4 5 4 3 3 5 3 3 5 5 45 82
16 R16 4 4 5 4 3 1 4 3 3 2 5 38 69
17 R17 5 4 5 5 3 2 4 4 2 3 5 42 76
18 R18 5 5 5 5 1 1 5 5 1 5 5 43 78
19 R19 5 4 5 4 2 1 5 4 1 4 5 40 73
20 R20 1 2 4 2 4 3 3 3 2 2 5 31 56
21 R21 3 2 3 4 4 3 3 3 1 1 1 28 51
∑X 79 81 100 89 62 48 87 77 42 71 97
Presentase X 75 77 95 85 59 46 83 73 40 68 92






20 21 22 23 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 3 5 5 17 85
2 R2 5 2 5 5 17 85
3 R3 5 1 5 5 16 80
4 R4 5 2 5 5 17 85
5 R5 5 3 5 5 18 90
6 R6 5 2 5 5 17 85
7 R7 5 3 5 5 18 90
8 R8 5 3 4 5 17 85
9 R9 5 3 4 4 16 80
10 R10 5 1 4 4 14 70
11 R11 5 1 5 5 16 80
12 R12 5 3 4 5 17 85
13 R13 5 1 5 5 16 80
14 R14 5 1 5 5 16 80
15 R15 5 3 4 5 17 85
16 R16 5 3 5 5 18 90
17 R17 5 1 5 4 15 75
18 R18 5 1 5 5 16 80
19 R19 5 3 5 5 18 90
20 R20 5 1 1 3 10 50
21 R21 4 3 5 4 16 80
∑X 103 44 96 99





24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 45 82
2 R2 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 4 48 87
3 R3 5 5 5 3 2 5 5 3 4 4 3 44 80
4 R4 4 4 4 2 5 5 5 2 3 4 3 41 75
5 R5 3 4 4 3 2 5 5 2 3 3 2 36 65
6 R6 5 3 5 3 5 5 5 2 3 3 4 43 78
7 R7 5 5 5 3 4 5 4 2 1 4 2 40 73
8 R8 5 5 5 3 4 5 5 2 1 4 2 41 75
9 R9 5 3 4 3 5 5 4 3 3 3 3 41 75
10 R10 4 4 4 2 4 5 5 2 2 4 4 40 73
11 R11 5 2 2 1 5 4 2 2 1 3 1 28 51
12 R12 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 45 82
13 R13 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 4 48 87
14 R14 5 4 5 2 5 5 5 2 3 4 4 44 80
15 R15 4 4 4 3 5 5 4 1 3 4 4 41 75
16 R16 5 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 44 80
17 R17 4 4 4 3 5 5 4 2 3 4 4 42 76
18 R18 5 5 4 1 5 5 5 1 1 4 4 40 73
19 R19 3 4 5 2 4 5 4 1 3 3 3 37 67
20 R20 2 3 3 3 1 4 3 1 2 2 2 26 47
21 R21 2 2 4 4 3 3 4 5 4 2 3 36 65
∑X 88 82 90 56 87 100 92 51 59 76 69








35 36 37 38 39 40 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 1 5 22 63
2 R2 5 5 5 4 4 5 28 80
3 R3 5 5 5 4 3 4 26 74
4 R4 5 4 5 5 4 5 28 80
5 R5 3 3 5 2 3 5 21 60
6 R6 5 5 5 5 5 5 30 86
7 R7 3 5 4 4 2 4 22 63
8 R8 4 5 4 5 2 4 24 69
9 R9 5 4 5 4 3 5 26 74
10 R10 4 4 4 3 3 4 22 63
11 R11 2 5 5 2 1 3 18 51
12 R12 3 4 5 2 3 3 20 57
13 R13 5 5 5 5 2 5 27 77
14 R14 5 5 5 4 4 5 28 80
15 R15 4 4 5 4 4 4 25 71
16 R16 3 4 5 3 3 4 22 63
17 R17 4 4 4 4 3 3 22 63
18 R18 4 4 5 4 5 4 26 74
19 R19 4 4 4 4 1 4 21 60
20 R20 3 3 3 3 3 3 18 51
21 R21 5 4 3 5 2 4 23 66
∑X 85 90 95 80 61 88







Lampiran 8. Analisis Angket Lingkungan Pesantren  
NO Responden
1 2 3 4 5 6 7 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 2 3 4 4 4 2 23 65.7
2 R2 5 2 2 4 5 5 4 27 77.1
3 R3 5 2 3 5 5 3 5 28 80.0
4 R4 4 2 3 4 5 4 5 27 77.1
5 R5 5 1 1 5 5 5 1 23 65.7
6 R6 4 3 3 4 5 5 1 25 71.4
7 R7 4 2 1 5 5 4 5 26 74.3
8 R8 4 2 1 5 5 5 2 24 68.6
9 R9 5 3 2 4 5 3 1 23 65.7
10 R10 4 3 2 4 3 4 1 21 60.0
11 R11 5 3 2 5 5 5 5 30 85.7
12 R12 3 3 4 4 4 4 1 23 65.7
13 R13 5 3 1 5 5 5 4 28 80.0
14 R14 5 3 1 5 5 5 1 25 71.4
15 R15 4 3 2 4 4 3 5 25 71.4
16 R16 5 3 1 5 5 3 4 26 74.3
17 R17 4 3 3 4 5 3 5 27 77.1
18 R18 5 5 1 5 5 5 4 30 85.7
19 R19 4 3 2 4 5 5 5 28 80.0
20 R20 3 2 1 5 3 4 1 19 54.3
21 R21 3 1 3 3 3 1 1 15 42.9
∑X 90 54 42 93 96 85 63





8 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 80
2 R2 5 5 100
3 R3 5 5 100
4 R4 4 4 80
5 R5 3 3 60
6 R6 4 4 80
7 R7 5 5 100
8 R8 5 5 100
9 R9 4 4 80
10 R10 4 4 80
11 R11 5 5 100
12 R12 5 5 100
13 R13 5 5 100
14 R14 5 5 100
15 R15 4 4 80
16 R16 5 5 100
17 R17 5 5 100
18 R18 5 5 100
19 R19 4 4 80
20 R20 3 3 60









9 10 11 12 13 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 2 18 72
2 R2 5 5 5 5 3 23 92
3 R3 5 5 3 4 4 21 84
4 R4 5 4 5 5 3 22 88
5 R5 4 3 2 5 2 16 64
6 R6 4 5 5 5 5 24 96
7 R7 5 4 5 5 2 21 84
8 R8 5 4 4 4 5 22 88
9 R9 4 4 5 5 2 20 80
10 R10 4 4 4 5 1 18 72
11 R11 5 5 2 5 4 21 84
12 R12 4 3 5 4 3 19 76
13 R13 5 5 5 5 1 21 84
14 R14 5 5 5 5 5 25 100
15 R15 3 4 5 4 3 19 76
16 R16 5 5 4 5 1 20 80
17 R17 5 4 5 4 3 21 84
18 R18 5 5 5 5 1 21 84
19 R19 5 4 4 4 5 22 88
20 R20 5 4 3 5 1 18 72
21 R21 1 3 4 1 2 11 44
∑X 93 89 89 94 58





14 15 16 17 18 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 4 20 80
2 R2 5 3 2 5 5 20 80
3 R3 5 3 2 5 3 18 72
4 R4 5 4 3 4 3 19 76
5 R5 4 5 2 2 4 17 68
6 R6 4 3 4 5 5 21 84
7 R7 4 4 4 4 3 19 76
8 R8 5 5 5 3 3 21 84
9 R9 4 4 3 5 3 19 76
10 R10 5 3 3 4 3 18 72
11 R11 5 3 2 2 3 15 60
12 R12 3 3 5 5 3 19 76
13 R13 5 5 3 4 5 22 88
14 R14 5 5 4 3 5 22 88
15 R15 3 4 2 3 4 16 64
16 R16 5 4 3 5 4 21 84
17 R17 4 4 4 4 4 20 80
18 R18 5 5 4 5 5 24 96
19 R19 3 5 2 4 5 19 76
20 R20 5 3 1 2 1 12 48
21 R21 2 1 2 1 4 10 40
∑X 90 80 64 79 79







19 20 ∑Y Persentase Y
1 R1 3 1 4 40
2 R2 5 1 6 60
3 R3 5 4 9 90
4 R4 5 2 7 70
5 R5 3 1 4 40
6 R6 5 3 8 80
7 R7 5 3 8 80
8 R8 5 3 8 80
9 R9 3 2 5 50
10 R10 4 1 5 50
11 R11 5 1 6 60
12 R12 5 3 8 80
13 R13 5 1 6 60
14 R14 5 3 8 80
15 R15 5 2 7 70
16 R16 5 1 6 60
17 R17 4 3 7 70
18 R18 5 4 9 90
19 R19 5 3 8 80
20 R20 4 2 6 60
21 R21 3 2 5 50
∑X 94 46





21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 ∑Y Persentase Y
1 R1 1 4 1 1 1 4 4 4 3 4 1 28 51
2 R2 2 4 2 2 4 5 3 5 3 5 5 40 73
3 R3 2 5 1 1 1 5 5 5 4 5 5 39 71
4 R4 1 3 2 2 1 5 4 5 5 5 5 38 69
5 R5 2 2 1 3 1 3 3 5 5 3 5 33 60
6 R6 3 5 1 1 5 5 5 5 4 5 4 43 78
7 R7 3 5 1 1 3 5 5 5 3 5 5 41 75
8 R8 3 5 1 1 4 5 4 5 5 5 5 43 78
9 R9 3 3 1 2 2 4 3 5 4 4 5 36 65
10 R10 4 4 1 1 1 5 4 5 5 4 3 37 67
11 R11 3 5 1 3 2 5 3 5 4 2 5 38 69
12 R12 2 5 1 1 3 5 1 4 3 4 5 34 62
13 R13 1 5 1 1 1 5 5 5 4 5 5 38 69
14 R14 1 5 1 1 4 5 5 5 5 5 5 42 76
15 R15 2 5 5 1 3 4 5 5 3 4 5 42 76
16 R16 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 39 71
17 R17 1 5 1 1 5 5 5 4 3 5 5 40 73
18 R18 1 5 2 1 1 5 5 5 5 5 5 40 73
19 R19 1 5 1 1 5 4 5 5 4 5 3 39 71
20 R20 3 3 2 2 1 4 3 5 1 5 1 30 55
21 R21 3 2 1 1 1 4 1 4 2 4 5 28 51
∑X 43 90 29 29 50 97 83 101 80 94 92
Presentase X 41 86 28 28 48 92 79 96 76 90 88






32 33 34 35 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 4 4 16 80
2 R2 3 3 1 5 12 60
3 R3 4 3 5 3 15 75
4 R4 3 3 4 4 14 70
5 R5 5 3 3 5 16 80
6 R6 3 3 5 3 14 70
7 R7 5 5 4 5 19 95
8 R8 5 5 4 5 19 95
9 R9 5 4 4 4 17 85
10 R10 3 3 2 3 11 55
11 R11 1 3 5 1 10 50
12 R12 1 3 3 3 10 50
13 R13 5 4 5 1 15 75
14 R14 5 4 5 4 18 90
15 R15 4 3 5 5 17 85
16 R16 1 3 4 1 9 45
17 R17 4 4 5 2 15 75
18 R18 4 5 4 4 17 85
19 R19 5 4 4 1 14 70
20 R20 1 3 3 5 12 60
21 R21 1 3 2 4 10 50
∑X 72 75 81 72





36 37 38 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 2 1 7 47
2 R2 5 2 1 8 53
3 R3 5 2 1 8 53
4 R4 4 3 1 8 53
5 R5 5 2 1 8 53
6 R6 5 5 1 11 73
7 R7 5 2 1 8 53
8 R8 5 5 1 11 73
9 R9 3 2 2 7 47
10 R10 4 2 1 7 47
11 R11 5 1 1 7 47
12 R12 3 3 1 7 47
13 R13 5 1 1 7 47
14 R14 5 2 1 8 53
15 R15 4 3 1 8 53
16 R16 5 2 1 8 53
17 R17 5 2 1 8 53
18 R18 5 4 1 10 67
19 R19 5 3 1 9 60
20 R20 5 2 1 8 53
21 R21 3 1 1 5 33
∑X 95 51 22







39 40 41 ∑Y Persentase Y
1 R1 4 4 3 11 73
2 R2 3 4 1 8 53
3 R3 4 5 1 10 67
4 R4 5 5 2 12 80
5 R5 5 5 1 11 73
6 R6 5 5 2 12 80
7 R7 5 5 3 13 87
8 R8 5 5 3 13 87
9 R9 5 4 1 10 67
10 R10 4 5 3 12 80
11 R11 3 2 2 7 47
12 R12 4 4 3 11 73
13 R13 5 5 1 11 73
14 R14 5 5 1 11 73
15 R15 5 5 1 11 73
16 R16 5 5 3 13 87
17 R17 5 5 4 14 93
18 R18 5 5 1 11 73
19 R19 3 5 2 10 67
20 R20 5 5 3 13 87
21 R21 2 3 1 6 40
∑X 92 96 42
Presentase X 88 91 40  
 
NO RESPONDEN TINGKAH LAKU
42 43 44 ∑Y Persentase Y
1 R1 2 4 1 7 47
2 R2 4 4 1 9 60
3 R3 5 5 5 15 100
4 R4 2 5 5 12 80
5 R5 1 5 1 7 47
6 R6 2 4 4 10 67
7 R7 2 5 5 12 80
8 R8 2 5 4 11 73
9 R9 2 5 1 8 53
10 R10 3 5 5 13 87
11 R11 3 5 1 9 60
12 R12 3 5 1 9 60
13 R13 1 5 5 11 73
14 R14 1 5 1 7 47
15 R15 2 5 5 12 80
16 R16 3 5 1 9 60
17 R17 2 5 5 12 80
18 R18 1 5 1 7 47
19 R19 1 5 1 7 47
20 R20 1 5 1 7 47
21 R21 2 5 1 8 53
∑X 45 102 55





45 46 47 ∑Y Persentase Y
1 R1 5 5 2 12 80
2 R2 5 4 2 11 73
3 R3 5 4 2 11 73
4 R4 4 4 3 11 73
5 R5 5 5 2 12 80
6 R6 5 5 5 15 100
7 R7 5 3 2 10 67
8 R8 5 3 5 13 87
9 R9 5 4 2 11 73
10 R10 4 3 2 9 60
11 R11 2 3 1 6 40
12 R12 5 5 3 13 87
13 R13 5 5 1 11 73
14 R14 5 5 2 12 80
15 R15 5 3 3 11 73
16 R16 5 4 2 11 73
17 R17 4 5 2 11 73
18 R18 5 4 4 13 87
19 R19 5 5 3 13 87
20 R20 5 3 2 10 67
21 R21 3 1 1 5 33
∑X 97 83 51






Lampiran 9: Perhitungan Distribusi Frekuensi 
A. Distribusi frekuensi lingkungan pesantren 
1. Banyak data  
n = 35 
 
2. Menghitung nilai rentangan 
r = nilai terbesar – nilai terkecil 
r = 78,10 – 60,00 
r = 18,1 = 18 
 
3. Banyak kelas interval k 
k = 1 +3,3 log n 
k = 1 + 3,3 log 35 
k = 6, 09 
k = 6 
 
4. Panjang interval 
i =  
i =  = 3,01 = 3 
 
5. Syarat 
k.i ≥ r+1 
maka 6. 3 ≥ 18 + 1 hasil dari perhitungan syarat tersebut 18 ≥ 19 
ternyata tidak memenuhi syarat maka ada data yang tidak masuk 
kedalam kelas interval. Untuk memenuhi kelas interval maka interval 
ditambah satu, maka hasilnya aadalah i = 3 + 1 = 4 
 
6. Tabel distribusi frekuensi 
No Interval 
Nilai 
NT BB BA Frekuensi 
Absolut Relatif 
1 60 – 63 61,5 60 63,33 2 5,71% 
2 64 – 67 65,5 66,19 67,62 7 20% 
3 68 – 71 69,5 68,57 71,9 12 34,28% 
4 72 – 75 73,5 72,38 75,71 10 28,57% 
5 76 – 79 77,5 76,67 78,10 4 11,42% 










Perhitungan mean, median, modus, simpangan baku 
No  Interval  Fi Xi X  fiXi fiX  Fk 
1 60 – 63 2 61,5 3782,25 123 7564,5 2 
2 64 – 67 7 65,5 4290,25 458,5 30031,75 9 
3 68 – 71 12 69,5 4830,25 834 57963 21 
4 72 – 75 10 73,5 5402,25 735 54022,5 31 
5 76 – 79 4 77,5 6006,25 310 24025 35 
6 80 – 83 - 81,5 6642,25 0 0 0 
















c. Simpangan Baku  
 =  












B. Distribusi frekuensi Spiritual Quontient 
1. Banyak data  
n = 35 
 
2. Menghitung nilai rentangan 
r = nilai terbesar – nilai terkecil 
r = 88,33 – 62,78 
r = 25,55 = 26 
 
3. Banyak kelas interval k 
k = 1 +3,3 log n 
k = 1 + 3,3 log 35 
k = 6, 09 
k = 6 
 
4. Panjang interval 
i =  
i =  = 4,33 = 4 
 
5. Syarat 
k.i ≥ r+1 
maka 6. 4 ≥ 26 + 1 hasil dari perhitungan syarat tersebut 24 ≥ 27 
ternyata tidak memenuhi syarat maka ada data yang tidak masuk 
kedalam kelas interval. Untuk memenuhi kelas interval maka interval 








6. Tabel distribusi frekuensi 




Nilai Absolut Relatif 
1 62 – 66 64 62,78 66,67 3 8,57% 
2 67 – 71 69 68,33 71,67 4 11,42% 
3 72 – 76 74 72,78 76,67 7 20% 
4 77 – 81 79 77,22 81,67 15 42,86% 
5 82 – 86 84 82,78 85,56 5 14,58% 
6 87 – 91 89 88,33 88,33 1 2,86% 









Perhitungan mean, median, modus, simpangan baku 
No  Interval  Fi Xi X  fiXi fiX  Fk 
1 62 – 66 3 64 4096 192 12288 3 
2 67 – 71 4 69 4761 276 19044 7 




4 77 – 81 15 79 6241 1185 93615 29 
5 82 – 86 5 84 7056 420 35280 34 
6 87 – 91 1 89 7921 89 7921 35 













h. Simpangan Baku  
 =  












C. Distribusi frekuensi Hasil Belajar 
1. Banyak data  
n = 35 
 
2. Menghitung nilai rentangan 
r = nilai terbesar – nilai terkecil 
r = 80 – 40 
r = 40 = 40 
 
3. Banyak kelas interval k 
k = 1 +3,3 log n 
k = 1 + 3,3 log 35 
k = 6, 09 
k = 6 
 
4. Panjang interval 
i =  
i =  = 6,66 = 7 
 
5. Syarat 
k.i ≥ r+1 
maka 6. 7 ≥ 40 + 1 hasil dari perhitungan syarat tersebut 42 ≥ 40. 






6. Tabel distribusi frekuensi 
No Interval 
Nilai 
NT BB BA Frekuensi 
Absolut Relatif 
1 40 – 46 43 40 40 1 2,86% 
2 47 – 53 50 52,33 52,33 1 2,86% 
3 54 – 60 57 54 60,67 9 25,71% 
4 61 – 67 64 61,33 67,67 10 28,57% 
5 68 – 74 71 69 74,64 9 25,71% 
6 75 – 81 78 75,67 80 5 14, 28% 









Perhitungan mean, median, modus, simpangan baku 




1 40 – 46 1 43 1849 43 1849 1 
2 47 – 53 1 50 2500 50 2500 2 
3 54 – 60 9 57 3249 513 29241 11 
4 61 – 67 10 64 4096 640 40960 21 
5 68 – 74 9 71 5041 639 45369 30 
6 75 – 81 5 78 6084 390 30342 35 













           1674,42 
m. Simpangan Baku  
 =  










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































A. Perhitungan Manual Uji Normalitas 
Berdasarkan hipotesis apabila, 
H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data tidak berdistribusi normal 
Perhitungan uji normalitas ini menggunakan uji liliefors galat taksiran, 
berikut langkah-langkah perhitungannya: 
1. Mencari Regresi Linier Sederhana 
Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan model 
regresi linier sederhana: 
a. Tabel yang membuat nilai-nilai yang dibutuhkan dalam 
menghitung nilai a dan b 
No. X1 X2 X1^2 X2^2 X1X2 
1 69,05 78,89 4767,574 6223,457 5447,09 
2 75,71 83,33 5732,653 6944,444 6309,524 
3 60,00 62,78 3600 3941,049 3766,667 
4 73,81 85,56 5447,846 7319,753 6314,815 
5 71,43 85,00 5102,041 7225 6071,429 
6 66,67 72,78 4444,444 5296,605 4851,852 
7 66,19 78,33 4381,179 6136,111 5184,921 
8 63,33 71,11 4011,111 5056,79 4503,704 
9 70,00 81,11 4900 6579,012 5677,778 
10 70,00 68,33 4900 4669,444 4783,333 
11 78,10 88,33 6098,866 7802,778 6898,413 
12 76,67 73,33 5877,778 5377,778 5622,222 
13 70,95 80,00 5034,24 6400 5676,19 
14 75,24 73,89 5660,771 5459,568 5559,259 
15 71,43 81,67 5102,041 6669,444 5833,333 
16 73,81 79,44 5447,846 6311,42 5863,757 
17 67,62 66,67 4572,336 4444,444 4507,937 




19 68,57 69,44 4702,041 4822,531 4761,905 
20 74,29 82,78 5518,367 6852,16 6149,206 
21 78,10 80,00 6098,866 6400 6247,619 
22 72,86 77,22 5308,163 5963,272 5626,19 
23 67,62 71,67 4572,336 5136,111 4846,032 
24 67,62 77,22 4572,336 5963,272 5221,693 
25 72,38 75,00 5239,002 5625 5428,571 
26 74,76 78,89 5589,342 6223,457 5897,884 
27 67,14 75,00 4508,163 5625 5035,714 
28 75,24 80,00 5660,771 6400 6019,048 
29 68,57 62,78 4702,041 3941,049 4304,762 
30 70,95 78,89 5034,24 6223,457 5597,354 
31 71,43 83,89 5102,041 7037,346 5992,063 
32 77,14 77,22 5951,02 5963,272 5957,143 
33 71,90 76,67 5170,295 5877,778 5512,698 
34 70,95 80,56 5034,24 6489,198 5715,608 
35 73,81 81,67 5447,846 6669,444 6027,778 
            
∑ 2490,952 2692,222 177864,2 208366 192134,7 
 













c. Model persamaan regresi linier sederhana 
 
 
d. Menghitung  dengan mensubstitusikan masing-masing nilai X. 







Begitu pula pada responden 2 sampai 35. 
2. Menghitung nilai Galat Taksiran (  
Contoh menghitung nilai galat taksiran untuk responden 1 
 
 





3. Mengurutkan nilai galat taksiran dari yang terkecil hingga 
yang terbesar. 
4. Menghitung rerata galat (  
 
5. Menghitung standar deviasi galat 
 
 
6. Menghitung bilangan baku untuk setiap data  




7. Menentukan   dengan melihat tabel distribusi normal  
(Z) 
Pada responden nomor 1 memiliki nilai  sebesar -1,16 maka 






8. Menghitung  sesuai dengan urutan angka 
Pada responden nomor 1 nilai  adalah : 
 
 
9. Menghitung selisih  
Contoh pada responden nomor 1 nilai  adalah : 
 
 
10. Menentukan  
Lhitung ditentukan dari nilai yang paling besar dari nilai 
. Nilai  terbesar terletak pada responden 
nomor 1 yaitu sebesar 0,1028 Maka Lhitung sebesar 0,1028. 
11. Menentukan  








12. Membandingkan  dengan  
Apabila  maka data dapat dikatakan  
berdistribusi normal. Sedangkan apabila  maka data 
dapat dikatakan tidak berdistibusi normal. Jumlah responden yang 
digunakan berjumlah 35 responden dengan taraf signifikan 0,05. 
Diperoleh  maka sampel berasal 










B. Perhitungan Manual Uji Normalitas 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data tidak berdistribusi normal 
Perhitungan uji normalitas ini menggunakan uji liliefors galat taksiran, 
berikut langkah-langkah perhitungannya: 
13. Mencari Regresi Linier Sederhana 
Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan model 
regresi linier sederhana: 
b. Tabel yang membuat nilai-nilai yang dibutuhkan dalam 
menghitung nilai a dan b 
1 X1 Y X1^2 Y^2 X1Y 
1 69,05 60,67 4767,574 3680,444 4188,889 
2 75,71 67,67 5732,653 4578,778 5123,333 
3 60,00 63,67 3600 4053,444 3820 
4 73,81 72,00 5447,846 5184 5314,286 
5 71,43 71,33 5102,041 5088,444 5095,238 
6 66,67 66,67 4444,444 4444,444 4444,444 
7 66,19 70,67 4381,179 4993,778 4677,46 
8 63,33 62,67 4011,111 3927,111 3968,889 
9 70,00 72,67 4900 5280,444 5086,667 
10 70,00 64,67 4900 4181,778 4526,667 
11 78,10 57,00 6098,866 3249 4451,429 
12 76,67 75,67 5877,778 5725,444 5801,111 
13 70,95 54,00 5034,24 2916 3831,429 
14 75,24 74,67 5660,771 5575,111 5617,778 
15 71,43 69,00 5102,041 4761 4928,571 
16 73,81 76,67 5447,846 5877,778 5658,73 
17 67,62 27,33 4572,336 747,1111 1848,254 
18 67,62 61,33 4572,336 3761,778 4147,302 
19 68,57 54,00 4702,041 2916 3702,857 
20 74,29 56,33 5518,367 3173,444 4184,762 
21 78,10 64,67 6098,866 4181,778 5050,159 
22 72,86 63,00 5308,163 3969 4590 




24 67,62 73,33 4572,336 5377,778 4958,73 
25 72,38 71,33 5239,002 5088,444 5163,175 
26 74,76 58,67 5589,342 3441,778 4386,032 
27 67,14 59,00 4508,163 3481 3961,429 
28 75,24 75,67 5660,771 5725,444 5693,016 
29 68,57 52,33 4702,041 2738,778 3588,571 
30 70,95 62,67 5034,24 3927,111 4446,349 
31 71,43 59,67 5102,041 3560,111 4261,905 
32 77,14 62,33 5951,02 3885,444 4808,571 
33 71,90 80,00 5170,295 6400 5752,381 
34 70,95 57,00 5034,24 3249 4044,286 
35 73,81 69,33 5447,846 4807,111 5117,46 
            
∑ 2490,952 2264,333 177864,2 149825,9 161424,3 
 













g. Model persamaan regresi linier sederhana 
 
 
h. Menghitung  dengan mensubstitusikan masing-masing nilai X. 







Begitu pula pada responden 2 sampai 35. 
14. Menghitung nilai Galat Taksiran (  
Contoh menghitung nilai galat taksiran untuk responden 1 
 
 
Dan seterusnya untuk masing-masing nilai Y. 
 
15. Mengurutkan nilai galat taksiran dari yang terkecil hingga 
yang terbesar. 





17. Menghitung standar deviasi galat 
 
 
18. Menghitung bilangan baku untuk setiap data  




19. Menentukan   dengan melihat tabel distribusi normal  
(Z) 
Pada responden nomor 1 memiliki nilai  sebesar -1,51 maka 






20. Menghitung  sesuai dengan urutan angka 
Pada responden nomor 1 nilai  adalah : 
 
 
21. Menghitung selisih  
Contoh pada responden nomor 1 nilai  adalah : 
 
 
22. Menentukan  
Lhitung ditentukan dari nilai yang paling besar dari nilai 
. Nilai  terbesar terletak pada responden 
nomor 1 yaitu sebesar 0,037 Maka Lhitung sebesar 0,037. 
23. Menentukan  










24. Membandingkan  dengan  
Apabila  maka data dapat dikatakan  
berdistribusi normal. Sedangkan apabila  maka data 
dapat dikatakan tidak berdistibusi normal. Jumlah responden yang 
digunakan berjumlah 35 responden dengan taraf signifikan 0,05. 
Diperoleh  maka sampel berasal 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Perhitungan Manual Uji Normalitas 
Berdasarkan hipotesis apabila, 
H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data tidak berdistribusi normal 
Perhitungan uji normalitas ini menggunakan uji liliefors galat taksiran, 
berikut langkah-langkah perhitungannya: 
25. Mencari Regresi Linier Sederhana 
Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan model 
regresi linier sederhana: 
c. Tabel yang membuat nilai-nilai yang dibutuhkan dalam 
menghitung nilai a dan b 
No. X2 Y X2^2 Y^2 X2Y 
1 78,89 60,67 6223,457 3680,444 4785,926 
2 83,33 67,67 6944,444 4578,778 5638,889 
3 62,78 63,67 3941,049 4053,444 3996,852 
4 85,56 72,00 7319,753 5184 6160 
5 85,00 71,33 7225 5088,444 6063,333 
6 72,78 66,67 5296,605 4444,444 4851,852 
7 78,33 70,67 6136,111 4993,778 5535,556 
8 71,11 62,67 5056,79 3927,111 4456,296 
9 81,11 72,67 6579,012 5280,444 5894,074 
10 68,33 64,67 4669,444 4181,778 4418,889 
11 88,33 57,00 7802,778 3249 5035 
12 73,33 75,67 5377,778 5725,444 5548,889 
13 80,00 54,00 6400 2916 4320 
14 73,89 74,67 5459,568 5575,111 5517,037 
15 81,67 69,00 6669,444 4761 5635 
16 79,44 76,67 6311,42 5877,778 6090,741 
17 66,67 40,00 4444,444 1600 2666,667 
18 72,78 61,33 5296,605 3761,778 4463,704 
19 69,44 54,00 4822,531 2916 3750 




21 80,00 64,67 6400 4181,778 5173,333 
22 77,22 63,00 5963,272 3969 4865 
23 71,67 76,67 5136,111 5877,778 5494,444 
24 77,22 73,33 5963,272 5377,778 5662,963 
25 75,00 71,33 5625 5088,444 5350 
26 78,89 58,67 6223,457 3441,778 4628,148 
27 75,00 59,00 5625 3481 4425 
28 80,00 75,67 6400 5725,444 6053,333 
29 62,78 52,33 3941,049 2738,778 3285,37 
30 78,89 62,67 6223,457 3927,111 4943,704 
31 83,89 59,67 7037,346 3560,111 5005,37 
32 77,22 62,33 5963,272 3885,444 4813,519 
33 76,67 80,00 5877,778 6400 6133,333 
34 80,56 57,00 6489,198 3249 4591,667 
35 81,67 69,33 6669,444 4807,111 5662,222 
            
∑ 2692,222 2277 208366 150678,8 175579,3 
 















k. Model persamaan regresi linier sederhana 
 
 
l. Menghitung  dengan mensubstitusikan masing-masing nilai X. 







Begitu pula pada responden 2 sampai 35. 
26. Menghitung nilai Galat Taksiran (  






Dan seterusnya untuk masing-masing nilai Y. 
 
27. Mengurutkan nilai galat taksiran dari yang terkecil hingga 
yang terbesar. 
28. Menghitung rerata galat (  
 
29. Menghitung standar deviasi galat 
 
 
30. Menghitung bilangan baku untuk setiap data  









31. Menentukan   dengan melihat tabel distribusi normal  
(Z) 
Pada responden nomor 1 memiliki nilai  sebesar -1,26 maka 




32. Menghitung  sesuai dengan urutan angka 
Pada responden nomor 1 nilai  adalah : 
 
 
33. Menghitung selisih  
Contoh pada responden nomor 1 nilai  adalah : 
 
 
34. Menentukan  
L hitung ditentukan dari nilai yang paling besar dari nilai 
. Nilai  terbesar terletak pada responden 
nomor 1 yaitu sebesar 0,049 Maka L hitung sebesar 0,049. 
35. Menentukan  










36. Membandingkan  dengan  
Apabila  maka data dapat dikatakan  
berdistribusi normal. Sedangkan apabila  maka data 
dapat dikatakan tidak berdistibusi normal. Jumlah responden yang 
digunakan berjumlah 35 responden dengan taraf signifikan 0,05. 
Diperoleh  maka sampel berasal 





Lampiran 13: Perhitungan Uji Homogenitas X1 dan Y 
No. X1 Y N K db Si^2 Log Si^2 db (Si^2) db (Log Si^2)
1 60,00 60,67 1 1 0
2 63,33 67,67 1 2 0
3 66,19 63,67 1 3 0
4 66,67 72,00 1 4 0
















21 71,90 64,67 1 12 0
22 72,38 63,00 1 13 0




27 74,29 59,00 1 16 0
28 74,76 75,67 1 17 0
29 75,24 52,33
30 75,24 62,67
31 75,71 59,67 1 19 0
32 76,67 62,33 1 20 0
33 77,14 80,00 1 21 0
34 78,10 57,00
35 78,10 69,33







2 7 1 14,6944 1,16715
Homogen








9 1 106,778 2,02848 106,778
3 10 2 469,852 2,67196
38,0278 1,5801009
18,716 1,9423684
3 15 2 42,1728 1,62503 84,3457 3,2500657
1 26,6944
3 11 2














A. Perhitungan Manual Uji Homogenitas 
1. Menghitung varians gabungan (S2) 
SG
2 =  
SG
2 =  
SG
2 = 97,99 
2. Menghitung log SG2 
Log SG
2= Log 97,99 
Log SG
2 = 1,99 
3. Menghitung B (Bartlett) 
B = (Σdb)(log SG
2) 
B = 13 x 1,99 
B = 25,88 
4. Menghitung  χ2h 
χ2h = (ln10) {B – [  (logSi
2)]} 
χ2h = (2,303) (25,88– 20,24) 
χ2h = 2,303 x 5,64 
χ2h = 12,98 
5. Menghitung χ2t 
χ2t = (1 – α; db = k – 1) 
χ2t = (1 – 0,05; db = 22 – 1) 




6. Kesimpulan hasil uji homogenitas 
χ2h = 12,98 < χ
2


























Lampiran 14: Perhitungan Homogenitas X2 dan Y 
No. X2 Y N K db Si^2 Log Si^2 db (Si^2) db (Log Si^2)
1 62,78 60,67
2 62,78 67,67
3 66,67 63,67 1 2 0
4 68,33 72,00 1 3 0
5 69,44 71,33 1 4 0
6 71,11 66,67 1 5 0
7 71,67 70,67 1 6 0
8 72,78 62,67
9 72,78 72,67
10 73,33 64,67 1 8 0
11 73,89 57,00 1 9 0
12 75,00 75,67
13 75,00 54,00












26 80,56 58,67 1 17 0
27 81,11 59,00 1 18 0
28 81,67 75,67
29 81,67 52,33
30 82,78 62,67 1 20 0
31 83,33 59,67 1 21 0
32 83,89 62,33 1 22 0
33 85,00 80,00 1 23 0
34 85,56 57,00 1 24 0
35 88,33 69,33 1 25 0

















1 12,25 1,08814 12,25 1,0881361
2 7 1 25 1,39794
10
2 1
20,963 1,32145 41,9259 2,6429053
9,67901 1,3696021
136,111 2,1338936
3 16 2 4,83951 0,6848
2 19 1 136,111 2,13389







B. Perhitungan Manual Uji Homogenitas 
1. Menghitung varians gabungan (S2) 
SG
2 =  
SG
2 =  
SG
2 = 126,97 
2. Menghitung log SG2 
Log SG
2= Log 126,97 
Log SG
2 = 2,107 
3. Menghitung B (Bartlett) 
B = (Σdb)(log SG
2) 
B = 10 x 2,107 
B = 21,03 
4. Menghitung  χ2h 
χ2h = (ln10) {B – [  (logSi
2)]} 
χ2h = (2,303) (21,03– 14,95) 
χ2h = 2,303 x 6.08 
χ2h = 13,99 
5. Menghitung χ2t 
χ2t = (1 – α; db = k – 1) 
χ2t = (1 – 0,05; db = 25 – 1) 




6. Kesimpulan hasil uji homogenitas 
χ2h = 13,99 < χ
2

























Lampiran 15: Uji Homogenitas X1 dan X2 
No. X1 X2 N K db Si^2 Log Si^2 db (Si^2) db (Log Si^2)
1 60,00 78,89 1 1 0
2 63,33 83,33 1 2 0
3 66,19 62,78 1 3 0
4 66,67 85,56 1 4 0
















21 71,90 80,00 1 12 0
22 72,38 77,22 1 13 0




27 74,29 75,00 1 16 0
28 74,76 80,00 1 17 0
29 75,24 62,78
30 75,24 78,89
31 75,71 83,89 1 19 0
32 76,67 77,22 1 20 0
33 77,14 76,67 1 21 0
34 78,10 80,56
35 78,10 81,67







4 6 3 16,4352 1,21577 49,3056 3,6473238
2
2 9 1 9,33642 0,97018 9,33642 0,9701804
2 7 1 100 2 100
3,2807638
3 11 2 32,0988 1,50649 64,1975 3,0129767
3 10 2 43,69 1,64038 87,38
29,26888783
3 15 2 2,53772 0,40444 5,07545 0,8088884
1,812191
2 22 1 0,30864 -0,5105 0,30864 -0,510545











C. Perhitungan Manual Uji Homogenitas 
1. Menghitung varians gabungan (S2) 
SG
2 =  
SG
2 =  
SG
2 = 26,27 
2. Menghitung log SG2 
Log SG
2= Log 26,27 
Log SG
2 = 1,46 
3. Menghitung B (Bartlett) 
B = (Σdb)(log SG
2) 
B = 13 x 1,46 
B = 19,06 
4. Menghitung  χ2h 
χ2h = (ln10) {B – [  (logSi
2)]} 
χ2h = (2,303) (19,06– 1,46) 
χ2h = 2,303 x 17,6 
χ2h = 9,3 
5. Menghitung χ2t 
χ2t = (1 – α; db = k – 1) 
χ2t = (1 – 0,05; db = 22 – 1) 






6. Kesimpulan hasil uji homogenitas 
χ2h = 9,3 < χ
2





Lampiran 16: Perhitungan Pengujian Hipotesis 
UJI LINIERITAS REGRESI DAN KORELASI SEDERHANA 
Uji kelinierian regresi diperlukan untuk menguji persyaratan uji statistika 
analisis kolerasi dalam pengolahan data. Pengujian kelinieran regersi dan kolerasi 





SQ (X2) Hasil Belajar (Y) 
R1 69,05 78,89 61 
R2 75,71 83,33 68 
R3 60,00 62,78 64 
R4 73,81 85,56 72 
R5 71,43 85,00 71 
R6 66,67 72,78 67 
R7 66,19 78,33 71 
R8 63,33 71,11 63 
R9 70,00 81,11 73 
R10 70,00 68,33 65 
R11 78,10 88,33 57 
R12 76,67 73,33 76 
R13 70,95 80,00 54 
R14 75,24 73,89 75 
R15 71,43 81,67 69 
R16 73,81 79,44 77 
R17 67,62 66,67 27 




R19 68,57 69,44 54 
R20 74,29 82,78 56 
R21 78,10 80,00 65 
R22 72,86 77,22 63 
R23 67,62 71,67 77 
R24 67,62 77,22 73 
R25 72,38 75,00 71 
R26 74,76 78,89 59 
R27 67,14 75,00 59 
R28 75,24 80,00 76 
R29 68,57 62,78 52 
R30 70,95 78,89 63 
R31 71,43 83,89 60 
R32 77,14 77,22 62 
R33 71,90 76,67 80 
R34 70,95 80,56 57 
R35 73,81 81,67 69 
 
1. Uji Linieritas Regresi dan Kolerasi Sederhana X1 terhadap X3 
Hipotesis : 
a. Pengujian Kelinieran Regresi X1 terhadap Y 
Hipotesis  Uji Regresi: 
H0 : Y = a + bX 
H1 : Y ≠ a + bX 
Hipotesis  Uji Regresi Linier: 




H3 : β > 0 
Tabel Penolong Perhitungan Regresi Sederhana X1 terhadap Y 
No. X1 Y X1^2 Y^2 X1Y 
1 69,05 60,67 4767,574 3680,444 4188,889 
2 75,71 67,67 5732,653 4578,778 5123,333 
3 60,00 63,67 3600 4053,444 3820 
4 73,81 72,00 5447,846 5184 5314,286 
5 71,43 71,33 5102,041 5088,444 5095,238 
6 66,67 66,67 4444,444 4444,444 4444,444 
7 66,19 70,67 4381,179 4993,778 4677,46 
8 63,33 62,67 4011,111 3927,111 3968,889 
9 70,00 72,67 4900 5280,444 5086,667 
10 70,00 64,67 4900 4181,778 4526,667 
11 78,10 57,00 6098,866 3249 4451,429 
12 76,67 75,67 5877,778 5725,444 5801,111 
13 70,95 54,00 5034,24 2916 3831,429 
14 75,24 74,67 5660,771 5575,111 5617,778 
15 71,43 69,00 5102,041 4761 4928,571 
16 73,81 76,67 5447,846 5877,778 5658,73 
17 67,62 27,33 4572,336 747,1111 1848,254 
18 67,62 61,33 4572,336 3761,778 4147,302 
19 68,57 54,00 4702,041 2916 3702,857 
20 74,29 56,33 5518,367 3173,444 4184,762 
21 78,10 64,67 6098,866 4181,778 5050,159 
22 72,86 63,00 5308,163 3969 4590 
23 67,62 76,67 4572,336 5877,778 5184,127 
24 67,62 73,33 4572,336 5377,778 4958,73 
25 72,38 71,33 5239,002 5088,444 5163,175 
26 74,76 58,67 5589,342 3441,778 4386,032 
27 67,14 59,00 4508,163 3481 3961,429 
28 75,24 75,67 5660,771 5725,444 5693,016 
29 68,57 52,33 4702,041 2738,778 3588,571 
30 70,95 62,67 5034,24 3927,111 4446,349 
31 71,43 59,67 5102,041 3560,111 4261,905 
32 77,14 62,33 5951,02 3885,444 4808,571 
33 71,90 80,00 5170,295 6400 5752,381 
34 70,95 57,00 5034,24 3249 4044,286 
35 73,81 69,33 5447,846 4807,111 5117,46 
            




Mean 71,17007 64,69524 5081,833 4280,74 4612,122 
 
















Sehingga diperoleh persamaan regresi sederhana 
 
 
Berdasarkan pengolahan data diatas menujukan bahwa nilai  
sebesar  dan dapat  disimpulkan bahwa H0 diterima  dengan 
kata lain adanya nilai peningkatan regresi pada konsep diri terhadap hasil belajar 
fisika. 
Selanjutnya menghitung jumlah (JK) dan derjat kebebasan (dk) setoap 
sumber varians, sebagai berikut : 
1.) JKtot = ∑Y2 = 149825,9 
2.) JKreg a  
3.) Total Direduksi 
JK(R)=JK(Tot) - JKreg a = 149825,9-  
4.) JKreg b/a  
 
 
5.) JKRes = JKtot – JKReg a – JKReg b/a  
 
 




Tabel Penolong Menghitung JKGalat/error 
K X1 Y X1^2 Y^2 ∑X3i ∑X3i^2 Ni JKEi
1 60,00 60,67 3600 3680,44444 60,67 3680,8489 1 0
2 63,33 67,67 4011,1111 4578,77778 67,67 4579,2289 1 0
3 66,19 63,67 4381,1791 4053,44444 63,67 4053,8689 1 0
4 66,67 72,00 4444,4444 5184 72 5184 1 0
5 67,14 71,33 4508,1633 5088,44444 71,33 5087,9689 1 0
67,62 66,67 4572,3356 4444,44444
67,62 70,67 4572,3356 4993,77778
67,62 62,67 4572,3356 3927,11111
67,62 72,67 4572,3356 5280,44444
68,57 64,67 4702,0408 4181,77778
68,57 57,00 4702,0408 3249
8 69,05 75,67 4767,5737 5725,44444 75,67 5725,9489 1 0
70,00 54,00 4900 2916
70,00 74,67 4900 5575,11111
70,95 69,00 5034,2404 4761
70,95 76,67 5034,2404 5877,77778
70,95 27,33 5034,2404 747,111111
71,43 61,33 5102,0408 3761,77778
71,43 54,00 5102,0408 2916
71,43 56,33 5102,0408 3173,44444
12 71,90 64,67 5170,2948 4181,77778 64,67 4182,2089 1 0
13 72,38 63,00 5239,0023 3969 63 1 0
14 72,86 76,67 5308,1633 5877,77778 76,67 5878,2889 1 0
73,81 73,33 5447,8458 5377,77778
73,81 71,33 5447,8458 5088,44444
73,81 58,67 5447,8458 3441,77778
16 74,29 59,00 5518,3673 3481 59 3481 1 0
17 74,76 75,67 5589,3424 5725,44444 75,67 5725,9489 1 0
75,24 52,33 5660,771 2738,77778
75,24 62,67 5660,771 3927,11111
19 75,71 59,67 5732,6531 3560,11111 59,67 3560,5089 1 0
20 76,67 62,33 5877,7778 3885,44444 62,33 3885,0289 1 0
21 77,14 80,00 5951,0204 6400 80 6400 1 0
78,10 57,00 6098,8662 3249
78,10 69,33 6098,8662 4807,11111
∑ 2490,95 2264,33 177864,17 149825,89 2264,35 297057,85 35,00 1994,35
2 53,38889
126,33 15960,111 2 76,05556
3 26,88889
203,33 41344,444 3 126,5185
3 1409,556
272,6667 74347,111 4 59















Maka, JKerr =  1994,35 
JKTC = JKRes – JKerr 
= – 1994,35 = 1300,68 
Sedangkan nilai dk untuk setiap sumber varians, yaitu : 
dktot  = 35 




dk reg b/a  = 1 
dkres  = 35 – 2 = 33  
dkTC  =22 – 2 = 20 
dkerr  = 33 – 20 = 13 
Uji Linieritas Regresi 
Sumber Varian 
(SV) 
dk JK RJK Fhitung Ftabel 
Total 35 149825,9 0 
0,1 4,13 Regresi (a) 1   
Regresi (b/a) 1 39,33 39,33 
Residu 33  108735,957 0,65 2,57 
Tuna Cocok 20 1300,68 26013,6 
Kesalahan 
(Error) 
13  25926,55 
*Ftabel  ditetapkan untuk α = 0,05 
Karena Fhitung = 0,11< Ftabel = 4,13, maka H1 diterima dan disimpulkan 







Grafik Persamaan Regresi Linier Sederhana X1 atas Y 
 
b. Pengujian Korelasi Sederhana X1 terhadap Y 
Hipotesis:  
H0 : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
Koefisien korelasi X1 terhadap Y 
 
r13 =  
r13 =  
r13 =  





r13 = 0,19 




KD = Koefisien Determinasi 
r    = koefisien korelasi 
Koefisien korelasi anlinglungan pesantren (X1) dengan Hasil Belajar 
(Y) didapatkan sebesar 0,19. Kontribusi konsep diri terhadap hasil belajar 
diperoleh pada persentase 36,1 % sedangkan 63,9 % ditentukan oleh faktor 
lain. 
Pengujian hipotesis korelasi sederhana :  
Pengujian hipotesis korelasi sederhana dilakukan dengancara munguji 











Harga ttabel dari n sebesar 35 dapat dihitung dengan α = 0,05 
 
    
 
Dengan α = 0,1 
 




Harga ttabel pada α = 0,05 dan dk = 35 – 2-1 = 33 untuk uji dua 
pihak ttabel adalah 1,7. Karena thitung> ttabel yakni 2,22 > 1,69 maka H0 
ditolak dan menerima H1. Sedangkan pada α = 0,01 yang mempunyai 
 hipotesis ditolak dengan kata lain data disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan siginifikan antara lingkungan pesantren (X1) 







2. Uji Linieritas Regresi dan Kolerasi Sederhana X2 terhadap Y 
Hipotesis : 
a. Pengujian Kelinieran Regresi X2 terhadap Y 
HipotesisUji Regresi: 
H0 : Y = a + bX 
H1 : Y ≠ a + bX 
HipotesisUji Regresi Linier: 
H2 : β ≤ 0 
H3 : β > 0 
Tabel Penolong Perhitungan Regresi Sederhana X2 terhadap Y 
No. X2 Y X2^2 Y^2 X2Y 
1 78,89 60,67 6223,457 3680,444 4785,926 
2 83,33 67,67 6944,444 4578,778 5638,889 
3 62,78 63,67 3941,049 4053,444 3996,852 
4 85,56 72,00 7319,753 5184 6160 
5 85,00 71,33 7225 5088,444 6063,333 
6 72,78 66,67 5296,605 4444,444 4851,852 
7 78,33 70,67 6136,111 4993,778 5535,556 
8 71,11 62,67 5056,79 3927,111 4456,296 
9 81,11 72,67 6579,012 5280,444 5894,074 
10 68,33 64,67 4669,444 4181,778 4418,889 
11 88,33 57,00 7802,778 3249 5035 
12 73,33 75,67 5377,778 5725,444 5548,889 
13 80,00 54,00 6400 2916 4320 
14 73,89 74,67 5459,568 5575,111 5517,037 
15 81,67 69,00 6669,444 4761 5635 
16 79,44 76,67 6311,42 5877,778 6090,741 
17 66,67 40,00 4444,444 1600 2666,667 
18 72,78 61,33 5296,605 3761,778 4463,704 
19 69,44 54,00 4822,531 2916 3750 




21 80,00 64,67 6400 4181,778 5173,333 
22 77,22 63,00 5963,272 3969 4865 
23 71,67 76,67 5136,111 5877,778 5494,444 
24 77,22 73,33 5963,272 5377,778 5662,963 
25 75,00 71,33 5625 5088,444 5350 
26 78,89 58,67 6223,457 3441,778 4628,148 
27 75,00 59,00 5625 3481 4425 
28 80,00 75,67 6400 5725,444 6053,333 
29 62,78 52,33 3941,049 2738,778 3285,37 
30 78,89 62,67 6223,457 3927,111 4943,704 
31 83,89 59,67 7037,346 3560,111 5005,37 
32 77,22 62,33 5963,272 3885,444 4813,519 
33 76,67 80,00 5877,778 6400 6133,333 
34 80,56 57,00 6489,198 3249 4591,667 
35 81,67 69,33 6669,444 4807,111 5662,222 
            
∑ 2692,222 2277 208366 150678,8 175579,3 
Mean 76,92 65,06 5953,32 4305,11 5016,55 
 
















m. Model persamaan regresi linier sederhana 
 
 
Berdasarkan pengolahan data diatas menujukan bahwa  
sebesar  dapat  disimpulkan bahwa H0  diterima  
dengan kata lain adanya nilai peningkatan regresi pada kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar fisika. 
Selanjutnya menghitung jumlah (JK) dan derjat kebebasan (dk) setoap 
sumber varians, sebagai berikut : 
1.) JKtot = ∑Y2 = 150678,8 
2.) JKreg a  






4.) JKRes = JKtot – JKReg a – JKReg b/a  
 
 
5.) Menghitung JKerr : 




K X2 Y X1^2 Y^2 ∑X3i ∑X3i^2 Ni JKEi
62,78 60,67 3941,04938 3680,44444
62,78 67,67 3941,04938 4578,77778
2 66,67 63,67 4444,44444 4053,44444 63,67 4053,8689 1 0
3 68,33 72,00 4669,44444 5184 72 5184 1 0
4 69,44 71,33 4822,53086 5088,44444 71,33 5087,9689 1 0
5 71,11 66,67 5056,79012 4444,44444 66,67 4444,8889 1 0
6 71,67 70,67 5136,11111 4993,77778 70,67 4994,2489 1 0
72,78 62,67 5296,60494 3927,11111
72,78 72,67 5296,60494 5280,44444
8 73,33 64,67 5377,77778 4181,77778 64,67 4182,21 1 0
9 73,89 57,00 5459,5679 3249 57 3249,00 1 0
75,00 75,67 5625 5725,44444
75,00 54,00 5625 2916
11 76,67 74,67 5877,77778 5575,11111 74,67 5575,61 1 0
77,22 69,00 5963,2716 4761
77,22 76,67 5963,2716 5877,77778
77,22 27,33 5963,2716 747,111111
13 78,33 61,33 6136,11111 3761,77778 61,33 3761,37 1 0
78,89 54,00 6223,45679 2916
78,89 56,33 6223,45679 3173,44444
78,89 64,67 6223,45679 4181,77778
15 79,44 63,00 6311,41975 3969 63 3969 1 0
80,00 76,67 6400 5877,77778
80,00 73,33 6400 5377,77778
80,00 71,33 6400 5088,44444
17 80,56 58,67 6489,19753 3441,77778 58,67 3442,1689 1 0
18 81,11 59,00 6579,01235 3481 59 3481 1 0
81,67 75,67 6669,44444 5725,44444
81,67 52,33 6669,44444 2738,77778
20 82,78 62,67 6852,16049 3927,11111 62,67
21 83,33 59,67 6944,44444 3560,11111 59,67 3560,5089 1 0
22 83,89 62,33 7037,34568 3885,44444 62,33 3885,0289 1 0
23 85,00 80,00 7225 6400 80 6400 1 0
24 85,56 57,00 7319,75309 3249 57,00 3249 1 0
25 88,33 69,33 7802,77778 4807,11111 69,33 4806,6489 1 0








60,66667 3680,44444 2 24,5
135,33 18315,11 2 50
175,00 30625,00 3 62,88889
129,67 16813,4444 2 234,7222
173,00 29929 3 1409,556
221,33 48988,44 3 14,51852
128,00 16384,00 2 272,2222
 
Maka, JKerr = 
 
JKTC = JKRes – JKerr  




dktot = 35 
dkreg a = 1 
dk reg b/a = 1 
dkres = 35 – 2 = 33  
dkTC =25 – 2 = 23 
dkerr = 36 – 25 = 11
 
Uji Linieritas Regresi 
Sumber Varian 
(SV) 
Dk JK RJK Fhitung Ftabel 
Total 36 150678,8 0 
0,10 4,13 Regresi (a) 1   
Regresi (b/a) 1 618,37 618,37 
Residu 33  117773,37 0,72 2,57 
Tuna Cocok 23 1500,48 34511,04 
Kesalahan 
(Error) 
11  22,752,21 
 
*Ftabel  ditetapkan untuk α = 0,05 
Karena Fhitung = 0,72 < Ftabel = 2,57, maka H2 diterima dan disimpulkan 













Grafik Persamaan Regresi Linier Sederhana X2 ata X3 
 
b. Pengujian Korelasi Sederhana X2 terhadap X3 
Hipotesis:  
H0 : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
Koefisien korelasi X2 terhadap X3 
 
 
r23 =  
r23 =  





r23 = 0,60 




KD = Koefisien Determinasi 
r     = koefisien korelasi 
 
Koefisien korelasi antara spiritual quontient atau SQ (X2) dengan 
hasil belajar (Y) didapatkan sebesar 0,6. Kontribusi SQ terhadap hasil 
belajar diperoleh pada persentase 36 % sedangkan 64 % ditentukan 
oleh faktor lain. 
 
 
Pengujian hipotesis korelasi sederhana :  
Pengujian hipotesis korelasi sederhana dilakukan dengan cara munguji 






Harga ttabel pada α = 0,05 dan dk = 35 – 2-1 = 33 untuk uji dua 




ditolak dan menerima H1. Sedangkan pada α = 0,01 yang mempunyai 
, maka 4,3 > 2,45 yang berarti  diterima. dengan kata 
lain data disimpulkan bahwa terdapat hubungan sangat siginifikan 
antara spiritual quontient (X2) dengan hasil belajar (Y). 
 
 
3. Uji Linieritas Regresi dan Kolerasi Sederhana X1 dan X2 
Hipotesis : 
a. Pengujian Kelinieran Regresi X1 dan X2 
HipotesisUji Regresi: 
H0 : Y = a + bX 
H1 : Y ≠ a + bX 
HipotesisUji Regresi Linier: 
H2 : β ≤ 0 
H3 : β > 0 
Tabel Penolong Perhitungan Regresi Sederhana X1 dan X2 
No. X1 X2 X1^2 X2^2 X1X2 
1 69,05 78,89 4767,574 6223,457 5447,09 
2 75,71 83,33 5732,653 6944,444 6309,524 
3 60,00 62,78 3600 3941,049 3766,667 
4 73,81 85,56 5447,846 7319,753 6314,815 
5 71,43 85,00 5102,041 7225 6071,429 
6 66,67 72,78 4444,444 5296,605 4851,852 
7 66,19 78,33 4381,179 6136,111 5184,921 
8 63,33 71,11 4011,111 5056,79 4503,704 
9 70,00 81,11 4900 6579,012 5677,778 
10 70,00 68,33 4900 4669,444 4783,333 
11 78,10 88,33 6098,866 7802,778 6898,413 




13 70,95 80,00 5034,24 6400 5676,19 
14 75,24 73,89 5660,771 5459,568 5559,259 
15 71,43 81,67 5102,041 6669,444 5833,333 
16 73,81 79,44 5447,846 6311,42 5863,757 
17 67,62 66,67 4572,336 4444,444 4507,937 
18 67,62 72,78 4572,336 5296,605 4921,164 
19 68,57 69,44 4702,041 4822,531 4761,905 
20 74,29 82,78 5518,367 6852,16 6149,206 
21 78,10 80,00 6098,866 6400 6247,619 
22 72,86 77,22 5308,163 5963,272 5626,19 
23 67,62 71,67 4572,336 5136,111 4846,032 
24 67,62 77,22 4572,336 5963,272 5221,693 
25 72,38 75,00 5239,002 5625 5428,571 
26 74,76 78,89 5589,342 6223,457 5897,884 
27 67,14 75,00 4508,163 5625 5035,714 
28 75,24 80,00 5660,771 6400 6019,048 
29 68,57 62,78 4702,041 3941,049 4304,762 
30 70,95 78,89 5034,24 6223,457 5597,354 
31 71,43 83,89 5102,041 7037,346 5992,063 
32 77,14 77,22 5951,02 5963,272 5957,143 
33 71,90 76,67 5170,295 5877,778 5512,698 
34 70,95 80,56 5034,24 6489,198 5715,608 
35 73,81 81,67 5447,846 6669,444 6027,778 
            
∑ 2490,952 2692,222 177864,2 208366 192134,7 
Mean 71,17 76,92 5081,83 5953,32 5489,56 
 



















Berdasarkan pengolahan data diatas menujukan bahwa  
sebesar  dapat  disimpulkan bahwa H0  diterima  
dengan kata lain adanya nilai peningkatan regresi pada konsep diri terhadap 
kemampuan berpikir kritis. 
Selanjutnya menghitung jumlah (JK) dan derjat kebebasan (dk) setoap 




6.) JKtot = ∑Y2 = 208366 
7.) JKreg a  
8.) JKreg b/a  
 
476,32 
9.) JKRes = JKtot – JKReg a – JKReg b/a  
 
 
10.) Menghitung JKerr : 




K X1 X2 X1^2 X2^2 ∑X3i ∑X3i^2 Ni JKEi
1 60,00 78,89 3600 6223,45679 78,89 6223,45679 1 0
2 63,33 83,33 4011,11111 6944,44444 83,33 6944,44444 1 0
3 66,19 62,78 4381,17914 3941,04938 62,78 3941,04938 1 0
4 66,67 85,56 4444,44444 7319,75309 85,56 7319,75309 1 0
5 67,14 85,00 4508,16327 7225 85,00 7225 1 0
67,62 72,78 4572,3356 5296,60494
67,62 78,33 4572,3356 6136,11111
67,62 71,11 4572,3356 5056,79012
67,62 81,11 4572,3356 6579,01235
68,57 68,33 4702,04082 4669,44444
68,57 88,33 4702,04082 7802,77778
8 69,05 73,33 4767,5737 5377,77778 73,33 5377,77778 1 0
70,00 80,00 4900 6400
70,00 73,89 4900 5459,5679
70,95 81,67 5034,24036 6669,44444
70,95 79,44 5034,24036 6311,41975
70,95 66,67 5034,24036 4444,44444
71,43 72,78 5102,04082 5296,60494
71,43 69,44 5102,04082 4822,53086
71,43 82,78 5102,04082 6852,16049
12 71,90 80,00 5170,29478 6400 80,00 6400 1 0
13 72,38 77,22 5239,00227 5963,2716 77,22 5963,2716 1 0
14 72,86 71,67 5308,16327 5136,11111 71,67 5136,11111 1 0
73,81 77,22 5447,8458 5963,2716
73,81 75,00 5447,8458 5625
73,81 78,89 5447,8458 6223,45679
16 74,29 75,00 5518,36735 5625 75 5625 1 0
17 74,76 80,00 5589,3424 6400 80 6400 1 0
75,24 62,78 5660,77098 3941,04938
75,24 78,89 5660,77098 6223,45679
19 75,71 83,89 5732,65306 7037,34568 83,89 7037,5321 1 0
20 76,67 77,22 5877,77778 5963,2716 77,22 5962,9284 1 0
21 77,14 76,67 5951,02041 5877,77778 76,67 5878,2889 1 0
78,10 80,56 6098,86621 6489,19753
78,10 81,67 6098,86621 6669,44444
∑ 2490,95 2692,22 177864,17 208366,05 2692,22 427977,51 35,00 559,05
18
141,67 20069,4444 2 129,784
22
162,22 26316,0494 2 0,617284
11
225,00 50625 3 5,555556
15
231,11 53412,3457 3 7,613169
9
153,89 23681,7901 2 18,67284
10
227,78 51882,716 3 131,07
6
303,3333 92011,1111 4 65,74074
7
156,67 24544,4444 2 200
 
 
Maka, JKerr = 
 
JKTC = JKRes – JKerr  
Sedangkan nilai dk untuk setiap sumber varians, yaitu : 




dk reg b/a = 1 
dkres = 35 – 2 = 32  
dkTC =22 – 2 = 20 





Uji Linieritas Regresi 
Sumber Varian 
(SV) 
Dk JK RJK Fhitung Ftabel 
Total 35 208366 0 
0,12 4,13 Regresi (a) 1   
Regresi (b/a) 1 476,32 476,32 
Residu 32  25686,4 0,3 2,57 
Tuna Cocok 20  4873 
Kesalahan 
(Error) 
13  7267,65 
 
*Ftabel  ditetapkan untuk α = 0,05 
Karena Fhitung = 0,3 < Ftabel = 2,57, maka H2 diterima dan disimpulkan 













Grafik Persamaan Regresi Linier Sederhana X1 atas X2 
 
c. Pengujian Korelasi Sederhana X1 terhadap X2 
Hipotesis:  
H0 : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
Koefisien korelasi X1 terhadap X2 
 
r12 =  
r12 =  
r12 =  











KD = Koefisien Determinasi 
r    = koefisien korelasi 
Koefisien korelasi antara lingkungan pesantren (X1) dengan 
spiritual quontient (X2) didapatkan sebesar 0,61 Kontribusi konsep 
diri terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh pada persentase 
37,6 % sedangkan 62,4% ditentukan oleh fakor lain. 
Pengujian hipotesis korelasi sederhana :  
Pengujian hipotesis korelasi sederhana dilakukan dengan cara 
munguji keberartian koefisien korelasi  dengan langkah uji-t, yaitu 








Harga ttabel pada α = 0,05 dan dk = 35 – 2-1 = 33 untuk uji dua 
pihak ttabel adalah 1,69. Karena thitung> ttabel yakni 5,65 > 1,69 maka H0 
ditolak dan menerima H1. Sedangkan pada α = 0,01 yang mempunyai 
, maka 5,65 > 2,45 yang berarti  diterima. dengan kata 
lain data disimpulkan bahwa terdapat hubungan sangat siginifikan 




Lampiran 17: Uji Hipotesis Path Analysis 
ANALISIS JALUR (PATH ANALYSIS) 
Path Analysis digunakan untuk menguji model hubungan antar 
variabel yang terbentuk karena sebab akibat. Pengujian hipotesis dengan Path 
Analysis dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 
1. Menentukan Koefisien Korelasi 
rXY =  
r13 =  
r13 =  
r13 =  
r13 =  
r13 = 0,19 
 
r23 =  
r23 =  
r23 =  
r12 =  




r12 =  
r12 = 0,61 
 
r23 =  
r23 =  
r23 =  
r23 = 0,60 
 
 
2. Membuat Matriks Korelasi 
 X1 X2 Y 
X1 1 0,61 0,19 
X2  1 0,6 
X3   1 




























6. Menentukan Model Struktural yang akan dianalisis 
 
 






7. Menghitung Koefisien Determinasi Ganda (Struktur) untuk masing-
masing Model Struktural 
a. Koefisien Determinasi Persamaan Struktur 1: 
 
 






8. Menentukan Matriks Invers Variabel Eksogen 












9. Menguji Keberartian Koefisien Jalur 
a. Menguji hipotesis pengaruh langsung variabel X1 dan X2 . 
Hipotesis yang diuji: 
 
 





Untuk mendapatkan  menggunakan data 
n = 35 untuk  dan  dengan nilai kebebasan atau 







Maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
langsung positif variabel (X1) terhadap (X2). 
 
b. Menguji hipotesis pengaruh langsung variabel (X1) terhadap (Y). 
Hipotesis yang diuji : 
 
 





Untuk mendapatkan  menggunakan data n 
= 35 untuk  dan  dengan nilai kebebasan atau n-







Maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
langsung positif variabel (X1) terhadap (Y). 
 
c. Menguji hipotesis pengaruh langsung variabel (X2) terhadap (Y). 
Hipotesis yang diuji : 
 
 





Untuk mendapatkan  menggunakan 
data n = 35 untuk  dan  dengan nilai kebebasan atau 







Maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan terdapat pengaruh langsung 
positif variabel (X2) terhadap (Y). 
Rangkuman secara keseluruhan hasil perhitungan & pengujian 







α =0,05  




 0,28  Sangat 
Signifikan 
 0,77 12,83 Sangat 
Signifikan 
 
d. Menguji perbedaan jalur antara p31 dan p32  
Hipotesis penelitian : 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara variabel (X1 ) dan (X2) terhadap 
variabel (Y) 
H1 :  Terdapat pengaruh antara variabel (X1 ) dan (X2) terhadap 
variabel (Y) 














Maka H0 ditolak dan disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel 
(X1) dan variabel (X2) terhadap variabel (Y). 
e. Menguji perbedaan jalur antara p31 dan p32  
Hipotesis penelitian : 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara variabel (X1 ) dan (X2) terhadap 
variabel (X3) 
H1 :  Terdapat pengaruh antara variabel (X1 ) dan (X2) terhadap 
variabel (X3) 












=  maka untuk taraf 
signifikan 0,05 adalah 1,68 
Karena nilai  maka H0 ditolak 
artinya bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara variabel (X1) dan 
(X2) terhadap variabel (Y).  
10. Menentukan Pengaruh Sendiri-sendiri (parsial) Variabel Eksogen terhadap 
Variabel Endogen 
a. Untuk jalur  X1 dan X3 







2.) Besar pengaruh tidak langsung variabel X1 terhadap variabel X3, 
melalui variabel X2  
 
 





Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dinsimpulkan bahwa: 
1.) Pengaruh langsung variabel X1 terhadap variabel X3, atau 
variabel X3 ditentukan variabel X1 adalah sebesar 0,0784. 
2.) Pengaruh tidak langsung variabel X1 terhadap variabel X3 
melalui variabel X2 adalah sebesar 0,13. 
3.) Pengaruh total variabel X1 terhadap variabel X3 adalah sebesar 
0,208. 
b. Untuk jalur X2 terhadap X3. 




2.) Besar pengaruh tidak langsung variabel X2 terhadap variabel 













Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1.) Pengaruh langsung variabel X1 terhadap variabel X3, atau 
variabel X3 ditentukan variabel X1 adalah sebesar 0,59. 
2.) Pengaruh tidak langsung variabel X1 terhadap variabel X3 
melalui variabel X2 adalah sebesar 0,36. 






































Lampiran. 20: Dokumentasi Penelitian 
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